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ABSTRAK 
Aan Agung Prasetyo, 2019, Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 
VIII Di MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd 
Kata Kunci  : Metode Pembelajaran Bermain Peran, Hasil Belajar SKI 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar mata pelajaran SKI 
siswa. Dalam penelitian ini mengusulkan metode pembelajaran bermain peran dalam 
pembelajaran mata pelajaran SKI. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 1) hasil belajar mata pelajaran SKI siswa sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran, 2) hasil belajar mata pelajaran SKI siswa setelah 
diberikan metode pembelajaran bermain peran, 3) pengaruh metode pembelajaran 
bermain peran terhadap hasil belajar mata pelajaran SKI. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan rancangan 
pre test-post test design. Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Sukoharjo pada 
bulan September 2018 sampai dengan bulan Mei 2019. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Sukoharjo yakni 4 kelas. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 1 kelas yang diambil menggunakan teknik simple random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan hasil belajar mata pelajaran SKI siswa 
dari salah satu kelas VIII yang merupakan sampel penelitian. Uji instrumen 
menggunakan metode korelasi butir total menggunakan rumus Product Moment 
dan uji reliabilitas menggunakan metode belah dua dengan menggunakan 
Spearman Brown. Uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat. Uji 
homogenitas varians mnggunakan rumus uji F maksimum. Analisis data yang 
dipakai adalah uji t karena asumsi terpenuhi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) hasil belajar mata pelajaran SKI 
siswa  sebelum diberikan metode pembelajaran bermain peran sebagian besar 
termasuk dalam kategori sedang. Dengan rincian 5 siswa berada dalam kategori 
rendah, 27 siswa berada dalam kategori sedang, dan 4 siswa berada dalam 
kategori tinggi. 2) hasil belajar mata pelajaran SKI siswa setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran sebagian besar termasuk dalam kategori sedang. 
Dengan rincian 4 siswa berada dalam kategori rendah, 24 siswa berada dalam 
kategori sedang, dan 8 siswa berada dalam kategori tinggi. 3) terdapat perbedaan 
hasil belajar mata pelajaran SKI yang signifikan antara sebelum dengan sesudah 
diberi metode pembelajaran bermain peran berdasarkan penelitian dengan taraf 
signifikan 5%, diperoleh hasil thitung 6,643 > ttabel 1,944, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hasil belajar mata pelajaran SKI siswa yang setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran lebih tinggi dari pada hasil belajar mata pelajaran 
SKI yang sembelum diberikan metode pembelajaran bermain peran. Hal itu 
menunjukan bahwa metode pembelajaran bermain peran dapat mempengaruhi 
hasil belajar mata pelajaran SKI pada siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
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ABSTRACT 
 
Aan Agung Prasetyo, 2019, The Influence of Role Playing Learning Method on 
The Learning Outcomes of History of Islamic Culture at VIII Grade of MTs 
Negeri 2 Sukoharjo in Academic Year 2018/2019, Thesis : Islamic Education 
Department,  Tarbiyah Faculty, IAIN Surakarta. 
Advisor  : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd 
Key Word   : Role Playing Learning Method, History of Islamic Culture Outcomes 
The Problem on this research is the low of student’s learning outcomes on 
history of islamic culture lesson.  This research was proposed to playing a role on 
the history of islamic culture lesson.  The objective of the study is to determine : 
1) The result of History of Islamic Culture lesson before using  role play learning 
method, 2) The result of History of Islamic Culture lesson after using  role play 
learning method, 3) The Influence of Role Play Learning Method on The Result 
of History of Islamic Culture. 
This study uses quasi-experimental methods with pre-test-post test design. 
This research was conducted at MTs Negeri 2 Sukoharjo in September 2018 until 
May 2019. The population of the study was all students of VIII regular class of 
MTs Negeri 2 Sukoharjo, 4 classes. The sample of this study was one class that 
was taken by using simple random sampling technique. The data collection uses 
the learning outcomes of students' SKI subjects from one of the VIII classes 
which is a research sample. The instrument test uses the total item correlation 
method using the Product Moment formula and the reliability test uses the split 
method using Spearman Brown. The normality test using the Chi Square formula. 
Homogeneity variance test using the maximum F test formula. Analysis of the 
data which used is the t test because the assumptions are met. 
The Conclusion of this study was: 1) The learning outcomes of history of islamic 
culture before using the role playing method are mostly classified in medium 
level. The details of the outcomes that are: 5 students in low category, 27 students 
in medium category, and 4 students in high category. 2) The learning outcomes 
after the students got the role playing method are mostly classified in the medium 
categories. With details are: 4 students are in the low category, 24 students are in 
the medium category, and 8 students are in the high category. 3) there is a 
significant difference in learning outcomes of SKI subjects between before and 
after being given a role playing learning method based on research with a 
significant level of 5%, the result of tcount is 6.643> ttable 1.944, then H0 is 
rejected and Ha is accepted. The learning outcomes of SKI subjects of students 
who after being given the role playing learning method were higher than the 
learning outcomes of the SKI subjects before being given the role playing learning 
method. It shows that the role playing learning method can affect the learning 
outcomes of SKI subjects in VIII grade students of MTs Negeri 2 Sukoharjo in 
academic year 2018/2019. 
 xvi 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1Grafik Batang Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Sebelum 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran ................................................... 69 
Gambar  2 Grafik Batang Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Sesudah 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran  .................................................. 72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian  ............................................................................ 38 
Tabel 3.2 Materi SKI ............................................................................................. 39 
Tabel 3.3 Rincian Populasi  ................................................................................... 44 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar SKi  .................................................. 53 
Tabel 3.5 Aturan Skor Untuk Tes Obyektif  .......................................................... 56 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Sebelum 
Diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran  ........................................................ 67 
Tabel 4.2 Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Sebelum Diberi 
Metode Pembelajaran Bermain Peran  ................................................................... 68 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Setelah 
Diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran ......................................................... 70 
 Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Setelah Diberi 
Metode Pembelajaran Bermain Peran ................................................................... 71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.1 RPP Mata Pelajaran SKI menggunakan Metode Pembeljaran 
Bermain Peran 1 ..................................................................................................... 92 
Lampiran 1.2 RPP Mata Pelajaran SKI menggunakan Metode Pembeljaran 
Bermain Peran 2 ................................................................................................... 101 
Lampiran 1.3 RPP Mata Pelajaran SKI menggunakan Metode Pembeljaran 
Bermain Peran 3 ................................................................................................... 110 
Lampiran 1.4 RPP Mata Pelajaran SKI menggunakan Metode Pembeljaran 
Bermain Peran 4 ................................................................................................... 119 
Lampiran 1.5 RPP Mata Pelajaran SKI menggunakan Metode Pembeljaran 
Bermain Peran 5 ................................................................................................... 128 
Lampiran 2.1 Skenario Bermain Peran Pertemuan 1 ........................................... 138  
Lampiran 2.2 Skenario Bermain Peran Pertemuan 2 ........................................... 146  
Lampiran 2.3 Skenario Bermain Peran Pertemuan 3 ........................................... 151 
Lampiran 2.4 Skenario Bermain Peran Pertemuan 4 ........................................... 155 
Lampiran 2.5 Skenario Bermain Peran Pertemuan 5  ............................................. 160 
Lampiran 3.1 Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Uji Coba  ............ 167 
Lampiran 3.2 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Uji 
Coba ............................................................................................................................... 175 
Lampiran 3.3 Data Uji Coba Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Uji 
Coba ............................................................................................................................... 176 
Lampiran 3.4 Hasil Uji Validitas Soal Tes Mata Pelajaran SKI .......................... 186 
Lampiran 3.5 Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal No. 1 Tes Hasil Belajar 
 .............................................................................................................................. 198 
 xix 
 
Lampiran 3.6 Hasil Uji Reliabelitas Soal Tes Mata Pelajaran SKI ..................... 200 
Lampiran 3.7 Contoh Perhitungan Uji Reliabelitas Tes Hasil Belajar Mata 
Pelajaran SKI  ............................................................................................................... 212 
Lampiran 3.8 Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah Uji Coba ................ 215 
Lampiran 3.9 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah Uji 
Coba ............................................................................................................................... 222 
Lampiran 4.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum diberikan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran ...................................................................................... 224 
Lampiran 4.2 Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah diberikan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran ...................................................................................... 232 
Lampiran 5.1 Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum diberikan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran ...................................................................................... 241 
Lampiran 5.2 Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah diberikan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran ...................................................................................... 244 
Lampiran 6.2 Perhitungan Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran ....................................................................... 248 
Lampiran 6.2 Perhitungan Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran ....................................................................... 250 
Lampiran 7.1 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum 
diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran .................................................. 253 
Lampiran 7.2 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Setelah 
diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran .................................................. 255 
Lampiran 7.3 Uji Homogenitas Varians Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Seebelum Diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran Dengan  Setelah diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran .................................................................. 257 
Lampiran 8.1 Uji Hipotesis .................................................................................. 259 
 xx 
 
Lampiran 9.1 Curiculum Vitae penulis  ............................................................... 262 
Lampiran 9.2 Surat Izin Penelitian....................................................................... 263 
Lampiran 9.3 Surat Disposisi ............................................................................... 264 
Lampiran 9.4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ........................ 265 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang setiap manusia harus 
memilikinya karena pendidikan untuk menambah wawasan, ilmu, dan 
pengetahuan agar mampu bersaing di jaman makin modern sekarang ini, dan 
dari pendidikan juga mampu untuk menciptakan hal-hal yang baru yang dapat 
berguna bagi seluruh umat, dengan pendidikan akan membuat siswa dapat 
memperoleh pengetahuan yang lebih yang akan meningkatkan kualitas diri 
siswa terebut, tetapi dalam kenyataanya pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
tidak sepenuhnya dapat meningkatkan kualitas diri setiap siswa dari 
pengetahuan yang diberikan di setiap mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah. Contoh, rendahnya hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) khususnya pada mata pelajaran SKI . Hasil belajar mata pelajaran SKI 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) seharusnya tinggi. Hal itu disebabkan karena 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 
ciri Islam. Seharusnya siswa mempunyai hasil belajar SKI yang baik. 
Tentunya ini menjadi nilai lebih bagi siswa yang belajar di MTs, dimana 
pemahaman mereka mengenai Islam akan jauh lebih unggul, salah satunya 
dalam mata pelajaran SKI. Oleh karena itu, siswa di MTs diharapkan 
mempunyai hasil belajar yang baik,, untuk mendapatkan hasil belajar yang 
1 
 
2 
 
 
baik di perlukan suatu usaha yang keras agar mendapatkan hasil belajar yang 
baik, sebagaimana firman Allah SWT :  
                    
                      
                      
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.(QS. Ar-Ra’du (13) ayat:11) 
 
Sebab hasil belajar SKI merupakan suatu prestasi yang membanggakan serta 
menunjukan kualitas bagi seorang siswa dan bisa mengetahui sejauh mana 
telah berhasil mengikuti mata pelajaran SKI yang dibeikan oleh guru. 
Kenyataannya ada masalah dalam hasil belajar di Indonesia. Dimana 
Indonesia mempumyai nilai hasil belajar yang rendah. Berdasarkan data hasil 
belajar 15 September 2004 lalu United Nations for Development Programme 
(UNDP) juga telah mengumumkan hasil studi tentang kualitas manusia secara 
serentak di seluruh dunia melalui laporannya yang berjudul Human 
Development Report 2004. Di dalam laporan tahunan ini Indonesia hanya 
menduduki posisi ke-111 dari 177 negara.Apabila dibanding dengan negara-
negara tetangga saja, posisi Indonesia berada jauh di bawahnya. Dalam skala 
internasional, menurut Laporan Bank Dunia (Greaney, 1992), studi IEA 
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(Internasional Association for the Evaluation of Educational Achievement) di 
Asia Timur menunjukan bahwa keterampilan membaca siswa kelas IV SD 
berada pada peringkat terendah. Rata-rata skor tes membaca untuk siswa SD: 
75,5 (Hongkong), 74,0 (Singapura), 65,1 (Thailand), 52,6 (Filipina), dan 51,7 
(Indonesia). Anak-anak Indonesia ternyata hanya mampu menguasai 30% dari 
materi bacaan dan ternyata mereka sulit sekali menjawab soal-soal berbentuk 
uraian yang memerlukan penalaran. Hal ini mungkin karena mereka sangat 
terbiasa menghafal dan mengerjakan soal pilihan ganda (Fatmawati Djafar: 
2015) 
Ada masalah rendahnya hasil belajar SKI pada siswa MTs Negeri 2 
Sukoharjo. Hal itu terbukti dari dokumentasi hasil belajar SKI yang rendah, 
dimana terdapat  beberapa siswa yang nilainya belum mencapai KKM untuk 
ulangan hariannya pada salah satu kelas VIII di sekolah tersebut. Adapun 
hasilnya yaitu dari 34 siswa yang mengikuti penilaian, hanya 6 siswa yang 
memiliki nilai diatas KKM atau dapat dikatakan lulus atau hanya sekitar 
17,6% dari siswa satu kelas. Berdasarkan hal ini tentunya terlihat jelas bahwa 
hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
tergolong rendah. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Yahmin guru 
mata pelajaran SKI di MTs Negeri 2 Sukoharjo  bahwa nilai hasil belajar SKI 
di kelas VIII kurang memuaskan (wawancara pada tanggal, 5 November 
2018). Menurut pra survei yang telah dilakukan, rendahnya hasil belajar SKI 
siswa ini terjadi karena dalam pelaksanaan pembelajarannya materi hanya 
disampaikan dengan metode yang monoton dan tidak variatif dalam proses 
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pembelajaran maka akan membuat siswa merasa jenuh, malas, dan bosan. 
Sebagai akibatnya pemahaman siswa rendah dan hasil belajar menjadi kurang 
memuaskan 
Ada sejumlah metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Di antara metode pembelajaran itu adalah 
metode pembelajaran mind mapping (peta konsep), metode pembelajaran 
karyawisata dan metode pembelajaran role plaiying (bermain peran). Adanya 
metode pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan 
menyenangkan berdampak positif pada hasil belajar dan prestasi yang optimal. 
Metode pembelajaran digunakan guru untuk menyajikan materi pelajaran 
kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar 
materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan 
baik (Mardiah Kalsum Nasution 2017:13).  
Metode pembelajaran peta konsep dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu disebabkan karena metode ini cukup 
efektif untuk proses pembelajaran SKI yang materinya begitu banyak dan 
padat, di karenakan metode pembelajaran ini dapat meringkas materi pelajaran 
dengan teknik grafik atau peta (Geogorius Addwarma Sejlistu:2015). Metode 
pembelajaran peta konsep merupakan suatu metode visual yang dapat 
menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja otak alami (Alamsyah ,2009: 
20). Metode peta konsep dapat menghemat waktu dan siswa tidak terlalu lama 
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dalam mencatat materi pelajaran karena metode ini dapat meringkas materi 
dengan teknik peta (Ramayulis, 2014:365). 
Metode pembelajaran karya wisata dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal itu disebabkan karena metode ini dapat memotivasi siswa agar 
lebih giat belajar , lebih kritis, aktif dan termotivasi dalam pembelajaran SKI 
(Via Widia:2016). Metode pembelajaran karyawisata merupakan suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dengan membawa siswa mengunjungi objek yang 
akan dipelajari (Ahmad Sabri, 2005:65). Manfaat dari metode karyawisata 
yaitu; karyawisata bagi anak dapat dipergunakan untuk merangsang minat 
mereka terhadap sesuatu, memperluas informasi yang telah diperoleh di kelas, 
memberikan pengalaman mengenai kenyataan yang ada, dan dapat menambah 
wawasan, serta karyawisata dapat menjadi batu loncatan untuk melakukan 
kegiatan yang lain, karyawisata dapat membantu mengembangkan aspek 
perkembangan sosial anak (Fatkhan:2018).  
Metode pembelajaran bermain peran dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu disebabkan karena pembelajaran 
menjadi lebih aktif, bervariasi dan menyenangkan sehingga siswa menjadi 
lebih bersemangat dan penuh antusias mengikuti pembelajaran SKI dan dalam 
pelaksanaannya diharapkan metode ini bisa digunakan semaksimal mungkin 
sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh bisa tercapai secara optimal (Joko 
Waluyo:2017). Metode pembelajaran bermain peran merupakan metode 
pembelajaran yang memberkan kesempatan kepada siswa untuk 
mendemonstrasikan menempatkan diri mereka dalam peran dan situasi yang 
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akan meningkatkan kesadaran terhadap nilai-nilai dan keyakinan mereka 
sendiri dan orang lain (Aris Shoimin, 2014:161). Metode pembelajaran ini 
sangat menarik bagi siswa sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis 
dan penuh antusias, serta membangkitkan gairah dan semangat optimis siswa 
serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetia kawanan sosial yang tinggi 
(Aris Shoimin, 2014:162). Dengan cara menguasai bahan pelajaran melalui 
pengembangan penggambaran dan penghayatan siswa yang dilakukan dengan 
memainkan peran sebagai tokoh hidup atau mati, akan membuat siswa lebih 
meresapi materi  mata pelajaran SKI yang akan disampaikan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini meneliti “Pengaruh 
Metode Pembelajaran Bermain Peran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VIII di MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut  : 
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas VIII di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 
2. Jenuhnya siswa dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran SKI 
3. Monotonya metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
SKI 
4. Terdapat 17,6%  siswa kelas VIII yang memperoleh nilai SKI diatas KKM  
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
metode  pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar siswa. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran? 
2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran? 
3. Adakah pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap hasil 
belajar mata pelajaran SKI? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A di MTs Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran. 
2. Hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A di MTs Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran. 
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3. Pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar mata 
pelajaranSKI. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat berupa manfaat teoretis dan praktis. 
Manfaat tersebut adalah  sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan alternatif pada pembelajaran mata pelajaran SKI, dan sebagai 
salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 
metode pembelajaran bermain peran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
masukan tentang metode pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini dapat digunakan untuk mempermudah menerima 
dan memahami materi pelajaran SKI sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar. 
c. Bagi kepala sekolah 
Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran  SKI dan 
sebagai bahan masukan bahwa dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan hasil belajar.
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode  Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu aspek ruang 
lingkup pemebelajaran. Metode pembelajaran merupakan ujung 
tombak untuk merealisasikan strategi yang telah disiapkan. Secara 
umum pengertian metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang tersusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Zaky:2018:2). Metode menjadi penting, karena 
metode adalah cara yang digunakan untuk membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Yan 
Vita (2014:46) metode pembelajaran merupakan salah satu cara 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi 
masalah tersebut sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat 
tercapai dengan baik.  
Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar manusia 
diperlukan metode yang baik, hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam Surat An-Nahl Ayat 125: 
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 ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكَِّبر ِليِبَس ٰىَلِإ ُْعدا  ۖ  ْمُهْلِداَجَو  يِتَّلِاب
 ُنَسْحَأ َيِه  ۖ  َّنِإ  َكََّبر  َوُه  ُمَلْعَأ  ْنَمِب  َّلَض  ْنَع  ِهِليِبَس  ۖ  َوُهَو  ُمَلْعَأ  ْهُمْلِاب َنيِدَت  
 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. .(Q.S. An-Nahl (16) ayat : 125) 
 
Sedangkan menurut Ahmad Sabri (2005:52) menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian 
bahan pelajaran yang akan dipergunakan oleh guru pada saat 
menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau secara 
berkelompok. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat jelas bahwa 
penggunaan metode pembelajaran dapat mempengaruhi siswa 
dalam memahami pembelajaran. Sebagaimana pendapat Nana 
Sudjana (2013:76) mengatakan bahwa metode pembelajaran ialah 
cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara pembelajaran dan penyajian 
bahan pelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga pencapaian tujuan kegiatan belajar 
mengajar dapat tercapai dengan baik. 
b. Metode Pembelajaran Bermain peran 
1) Pengertian Metode Pembelajaran Bermain peran 
Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 
membantu siswa dalam memahami materi adalah metode 
pembelajaran bermain peran. Metode pembelajaran ini 
merupakan metode pembelajaran yang mengaitkan materi 
dengan memainkan peran. Seperti yang disampaikan oleh 
Heru Subagiyo (2013:3) bahwa metode pembelajaran 
bermain peran menekankan pada kemampuan penampilan 
peserta didik untuk  berpura-pura menjadi orang lain. 
Permainan ini mensyaratkan para pemain untuk 
memainkan peran khayalan, bekerja sama menyusun cerita 
dan memainkan cerita tersebut. Dimana pemain melakukan 
aksi seperti karakter peran yang telah dipilih. Keberhasilan 
pemain memerankan peran yang dipilih tergantung pada 
aturan dan sistem yang telah ditentukan sebelum bermain. 
Permainan akan berjalan sesuai rencana sampai akhir, 
asalkan tetap mengikuti peraturan yang ditentukan. Selama 
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permainan berlangsung, para pemain harus berimprovisasi 
dalam kerangka peraturan yang telah ditetapkan. Metode 
pembelajaran bermain peran merupakan salah satu proses 
belajar mengajar yang tergolong dalam metode simulasi 
yang berhubungan dengan menyusun dan mengoperasikan 
suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku. 
Metode simulasi adalah suatu cara pengajaran dengan 
melakukan proses tingkah laku secara tiruan (Rinoto 
Rin:2014). 
Sedangkan menurut Abdul Majid (2013:206) 
menyebutkan bahwa metode bermain peran sebagai bagian 
dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa 
sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau 
kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa 
mendatang. Bermain peran akan membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran lebih mendalam dengan 
melakukan permainan materi pelajaran yang disajikan atau 
dipelajari. Sedangkan menurut Roestiyah (2012:36) metode 
pembelajaran bermain peran merupakan kegiatan dimana 
siswa  berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi 
masalah sosial/psikologis. Kegiatan yang dilakukan dalam 
bermain peran merupakan kegiatan sandiwara yang telah 
ditulis dalam skenario. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran 
yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, 
dan kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-
masalah sosial. 
2) Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran 
Bermain Peran  
Dalam setiap metode pembelajaran pasti terdapat 
kelebihan dan kelemahan, penerapan metode pembelajaran 
bermain peran dalam pembelajaran memiliki beberapa 
kelebihan dan kelemahan. Menurut Ahmadi (Hasan Basri 
2017:42) mengatakan kelebihan metode pembelajaran 
bermain peran adalah sebagai berikut: 1) permainan 
merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 
dalam situasi dan waktu yang berbeda, 2) guru 
mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui pengamatan 
pada waktu melakukan permainan dan 3) permainan 
merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 
anak, 4) siswa bebas mengambil keputusan dan berekpresi 
secara utuh 
Metode pembelajaran bermain peran selain 
mempunyai kelebihan seperti yang sudah dijelaskan di atas 
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metode pembelajaran bermain peran juga mempunyai 
kelemahan, sebagaimana Ahmad (Hasan Basri 2017:42) 
mengatakan kelemahan metode pembelajaran bermain 
peran adalah sebagai berikut: 1) menimbulkan kegaduhan 
sehinnga kelas lain terganggu, 2) membutukan 
keterampilan guru dalam mengelola permainan dan 3) 
siswa kurang menghayati peran yang dilakoninya.  
Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran 
selain pada penjelasan di atas ada pula yang berpendapat 
lain. Menurut Aris Shoimin (2014:162-163), metode 
pembelajaran bermain peran memiliki beberapa kelebihan 
dan kekurangan dalam penerapannya. Kelebihan  penerapan 
metode pembelajaran bermain peran adalah sebagai berikut 
: 1) siswa bebas mengambil keputusan dan berekpresi 
secara utuh, 2) guru dapat mengevaluasi pengalaman siswa 
melalui pengamatan pada waktu melakukan permainan, 3) 
berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa, 
4) metode ini sangat menarik bagi siswa sehingga 
memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias, 
5) membangkitkan gairah dan semangat optimis siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial 
yang tinggi, 6) dengan bermain peran akan mempermudah 
mengambil hikmah-hikmah yang terkandung dalam 
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peristiwa yang diperankan, 7) meningkatkan kemampuan 
professional siswa, dan membuka kesempatan bagi 
lapangan kerja. 
Metode pembelajaran bermain peran selain 
memiliki kelebihan, metode pembelajaran bermain peran 
memiliki kelemahan, berikut akan dijelaskan kelemahan 
penerapan metode pembelajaran bermain peran menurut 
Aris Shoimin (2014:163-164), di antaranya sebagai berikut: 
1) metode pembelajaran bermain peran memerlukan waktu 
yang relatif panjang atau banyak, 2) memerlukan kreativitas 
dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru maupun murid, 
3) kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran 
merasa malu untuk memerlukan suatu adegan tertentu, 4) 
apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, 
bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi 
sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak tercapai, 5) tidak 
semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat di simpulkan 
bahwa sebuah metode pembelajaran pasti memiliki 
kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan metode 
pembelajaran bermain peran. Metode pembelajaran ini juga 
memiliki kelebihan dan kelemahan, menjadi tugas guru 
untuk selalu mencoba dan berinovasi dalam kegiatan 
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pembelajara guna mencapai tujuan yang diharapkan 
bersama. 
 
3) Langkah-Langkah   
Guru dalam menggunakan suatu metode 
pembelajaran akan lebih baik jika memperhatikan petunjuk 
dalam penggunaanya. Dalam pelaksanaan metode 
pembelajaran bermain peran agar dapat berjalan dengan 
baik perlu  memperhatikan petunjuk dalam penggunaanya. 
Metode pembelajaran bermain peran memiliki langkah-
langkah dalam pelaksanaanya. Sebagaimana  menurut Mel 
Silbermen (2007:70) langkah-langkah metode pebelajaran 
bermain peran adalah sebagai berikut: 1) membuat 
permainan peran yang dikehendaki untuk 
didemonstrasikan, 2) memberitahukan kepada murid-murid 
bahwa anda akan memainkan peran utamanya, 3) meminta 
kepada seorang murid secara sukarela bermain sebagai 
orang lain dalam situasi tersebut 4) melanjutkan permainan 
perannya sehingga murid-murid semakin terlibat dalam 
melatih dan menangani situasi. 
Langkah-langkah metode pembelajaran bermain 
peran selain pada penjelasan di atas ada pula yang 
berpendapat lain. Menurut Roestiyah N.K (2012:91) 
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langkah-langkah metode pembelajaran bermain peran 
sebagai berikut: 1) guru menerangkan kepada siswa 
mengenai metode bermain peran, 2) guru harus memilih 
masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak, 3) guru 
harus menceritakan dan mengatur adegan pertama agar 
siswa dapat memahami peristiwannya, 4) bila ada 
kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap 
ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan apakah ia 
tepat untuk peran itu, 5) menjelaskan pada pemeran-
pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka tahu tugas 
peranannya, menguasai masalahnya pandai bermimik 
maupun berdialog, 6) siswa yang tidak turut bermain peran 
harus menjadi penonton yang aktif, di samping mendengar 
dan melihat, mereka harus bisa memberi saran dan kriktik 
pada apa yang dilakukan setelah bermain peran. 7) bila 
siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam 
menimbulkan kalimat pertama dalam dialog, 8) setelah 
bermain peran itu sudah dalam kondisi klimaks, maka harus 
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah dapat didiskusikan secara umum, 9) apabila 
masalah belum terpecahkan perlu adanya sesi tanya jawab. 
Berdasarkan langkah-langkah dalam pemakaian 
metode pembelajaran bermain peran yang telah diuraikan di 
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atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam 
menerapkan metode ini secara garis besar hampir sama. Hal 
tersebut oleh peneliti dijadikan acuan dalam penyusunan 
langkah-langkah penerapan metode pembelajaran bermain 
peran dalam pembelajaran SKI. 
2. Hasil Belajar  SKI 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Pada proses belajar pengalaman merupakan hal yang 
penting. Hasil belajar seseorang akan baik apabila ia 
mendapatkan pengalaman belajar yang baik. Nana Sudjana 
(2004:22) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah suatu 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hal tersebut hampir sama 
dengan pendapat Rusman (2012:123) hasil belajar merupakan 
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan dipertegas lagi oleh 
Nawawi (Ahmad Susanto, 2013:5 ) yang menyatakan bahwa 
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial. Maka 
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dari itu, seorang guru harus benar-benar dapat membuat 
sebuah proses pembelajaran yang baik, agar dapat mencapai 
hasil pembelajaran yang baik pula, karena hasil belajar diukur 
dari sebuah proses perubahan belajarnya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Purwanto (2016:46) hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah 
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil 
belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
 Menurut Ahmad Susanto (2013:12) hasil belajar di 
pengeruhi oleh faktor internal meliputi: kecerdasan, minat, dan 
pehatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan, dan untuk faktor eksternal 
meliputi: keluarga, sekolah, masyarakat. Tinggi dan rendahnya 
hasil belajar siswa berkaitan dengan faktor yang 
mempengaruhinya. Pada umumnya hasil belajar siswa yang 
rendah bisa di akibatkan oelh beberapa faktor, diantaranya 1) 
semangat belajar siswa yang kurang, 2) sarana belajar yang 
kurang, 3) penggunaan Metode mengajar yang tidak efektif, 4) 
guru kurang bersemangat dalam mengajar (Andri Soesilo, 
2014 : 2)  Sedangkan menurut Wina Sanjaya (Ahmad Susanto, 
2013:13) guru merupakan komponen yang sangat menentukan 
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dalam implementasi suatu strategi pembelajaran sehingga guru 
sangat berperan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan 
keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima 
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-
hari dan memperoleh perubahan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Dimana hasil belajar seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
b. Indikator Hasil belajar SKI 
1) Pengertian SKI  
SKI merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para 
tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, 
mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah 
kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad SAW, sampai dengan 
masa Khulafaurrasyidin. Hal tersebut sejalan dengan keputusan 
Kementrian Agama Sejarah Kebudayaan Islam menekankan 
pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari 
sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
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ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa 
yang akan datang. (Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 165 Tahun 2014). 
Secara bahasa pengertian SKI menurut Muhammad 
haidir junaidi (2013:1), dalam bahasa arab "sejarah" berasal 
dari kata "syajarah" yang berarti pohon atau sebatang pohon, 
apapun jenis pohon tersebut. Dengan demikian, "sejarah" atau 
"syajarah" berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan suatu 
pohon mulai sejak benih pohon itu sampai segala hal yang di 
hasilkan oleh pohon tersebut. atau dengan kata lain, sejarah 
ataau "syajarah" adalah catatan detail tentang suatu pohon dan 
segala sesuatu yang dihasilkannya. Dengan demikian, sejarah 
dapat diartikan catatan detail dengan lengkap tentang segala 
sesuatu.  
Kebudayaan berasal dari kata "budi" dan "daya". 
kemudian di gabungkan menjadi "budidaya" yang berarti 
sebuah upaya untuk menghasilkan dan mengembangkan 
sesuatu agar menjadi lebih baik dan memberikan manfaat bagi 
hidup dan kehidupan. Kemudian di imbuhkan awalan "ke" dan 
akhiran "an", sehingga menjadi "kebudidayaan "lalu di singkat 
menjadi "kebudayaan". Jadi, kebudayaan artinya segala upaya 
yang di lakukan oleh umat manusia untuk menghasilkan dan 
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mengembakan sesuatu, baik yang sudah ada maupun yang 
belum ada agar memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. 
Secara bahasa, islam artinya penyerahan, kepatuhan, 
atau ketundukan. namun menurut istilah, islam adalah agama 
yang di turunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw. 
khususnya dan kepada para nabi lain pada umumnya untuk 
membimbing umat manusia meraih kebahagian di dunia dan 
akhirat kelak. Jika ketiga kata di atas "Sejarah, Kebudayaan, 
dan Islam" digabungkan, maka menjadi "Sejarah Kebudayaan 
Islam", dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 
yang di maksud dengan "Sejarah Kebudayaan Islam" adalah 
catatan lengkap tentang segala sesuatu yang di hasilkan oleh 
umat islam untuk kemaslahatan hidup dan kehidupan manusia 
(muhammad haidir ; 2013) 
SKI merupakan kisah perjalanan hidup seseorang 
muslim atau sebuah kerajaan islam dari sebuah zaman yang 
mencakup berbagai hal seperti kehidupan sosial dan kehidupan 
beragama, yang didasari dengan iman. Sedangkan menurut 
keputusan kementrian Agama SKI merupakan catatan 
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke 
masa dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta 
dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan 
 
23 
 
 
ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.( Keputusan Menteri 
Agama Republik Indonesia No 165 Tahun 2014) 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan SKI merupakan 
catatan perjalanan hidup seorang muslim ataupun kerajaan dari 
sebuah zaman yang mecakup berbagi aspek seperti kehidupan 
beragama, sosial yang didasari oleh rasa iman yang akan 
disampaikan dizaman selanjutnya.  
2) Karakteristik SKI  
Setiap mata pelajaran mempunyai karakterikstik, begitu 
pula untuk SKI juga mempunyai karakteristik. Karakteristik 
sejarah menurut Sulfiana (2016;23) yang paling mendasar 
adalah: yang pertama sifat peristiwa, sifat peristiwa sejarah 
menyangkut hakekat dan makna peristiwa serta keunikan 
peristiwa. Hakekat dan Makna Peristiwa, peristiwa yang 
menjadi obyek kajian ilmu sejarah hanya peristiwa yang 
menyangkut kehidupan manusia secara langsung, dan memiliki 
signifikansi (arti atau makna penting) serta besar pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia secara luas. Hal itu berarti, sejarah 
adalah ilmu tentang manusia, tepatnya ilmu tentang 
pengalaman dan kiprah manusia di masa lampau. Keunikan 
Peristiwa, selain hakekat dan makna peristiwa, studi sejarah 
juga ditujukan pada keunian peristiwa. Keunikan itu mungkin 
menyangkut individu, institusi, situasi bahkan mungkin juga 
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ide. Keunikan unsur-unsur peristiwa itu menjadi bahan 
pertanyaan, mengapa? (why). Oleh karena itu, keunikan 
peristiwa merupakan salah satu alasan bagi pemilihan topik 
penelitian sejarah. 
Kemudian yang kedua perspektif waktu, penelitian dan 
penulisan sejarah mengacu pada periodisasi (pembabakan 
waktu). Peristiwa yang dikaji harus jelas ruang-lingkup 
temporalnya. Ketiga sifat fakta, penulisan sejarah harus 
berdasarkan fakta. Fakta sejarah adalah hasil seleksi atas sifat 
fakta (kuat atau lemah (Sulfiana : 2016) 
SKI merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para 
tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, 
mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah 
kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad SAW, sampai dengan 
masa Khulafaurrasyidin. Hal tersebut sejalan dengan keputusan 
Kementrian Agama Sejarah Kebudayaan Islam menekankan 
pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari 
sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa 
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yang akan datang. (Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 165 Tahun 2014). 
Jadi karakteristik SKI mencakup kemampuan 
mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, 
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni. 
3) Tujuan SKI 
Tujuan merupakan suatu yang diharapkan tercapai 
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Menurut 
Muhammad Haidir Junaidi (2013:30) mempelajari sejarah 
dalam hal ini sejarah kebudayaan islam memiliki tujuan dan 
manfat yang penting bagi kehidupan kita untuk zaman sekarang 
maupun untuk zaman yang akan datang. Adapun tujuan 
mempelajari sejarah adalah untuk mengambil suatu pelajaran 
dari perjalanan sejarah umat - umat terdahulu, baik umat yang 
patuh kepada Allah dan Rasul nya maupun yang 
mengembangkan, kemudian di jadikan pegangan dan teladan 
untuk kehidupan sekarang dan masa yang akan datang, dalam 
rangka menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 
(muhammad haidir : 2013) 
SKI di MTs memiliki tujuan dalam pembelajarannya. 
Berdasarkan Keputusan Kementrian Agama Sejarah 
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Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 
saw dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Ayyubiyah, 
Ayyubiyah sampai per-kembangan Islam di Indonesia. Secara 
substansial, mata pelajaran SKI memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati SKI, yang mengandung nilai-nilai 
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 
membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. Mata 
pelajaran SKI di MTs bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
a) Membaca 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
c) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 
lampau, masa kini, dan masa depan. 
 
27 
 
 
d) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah. 
e) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau. 
f) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
(Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No 165 
Tahun 2014) 
Berdasarkan materi di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah adalah 
siswa diharapkan dapat mengambil suatu pelajaran dari 
perjalanan sejarah umat - umat terdahulu, baik umat yang patuh 
kepada Allah dan Rasul nya maupun yang mengembangkan, 
kemudian di jadikan pegangan dan teladan untuk kehidupan 
sekarang dan masa yang akan datang, dalam rangka menggapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak. 
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4) Ruang Lingkup SKI 
Mata pelajaran SKI memiliki manfaat dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam, yang 
mengandung nilai-nilai moral yang dapat di gunkan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, dan kepribadian peserta 
didik. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 165 Tahun 2014 ruang lingkup SKI di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 1) memahami sejarah Nabi Muhammad 
saw. periode Makkah, 2) memahami sejarah Nabi Muhammad 
saw. periode Madinah, 3) memahami peradaban Islam pada 
masa Khulafaurrasyidin. 4) perkembangan masyarakat Islam 
pada masa Dinasti Bani Umaiyah, 5) perkembangan 
masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Ayyubiyah, 6) 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah, 7). memahami perkembangan Islam di Indonesia. 
(Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No 165 Tahun 
2014) 
5) Kompetensi Dasar SKI  
Pada penelitian ini kompetensi dasar yang digunakan 
hanya kompetensi dasar tiga. Hal itu dikarenakan penelitian ini 
di fokuskan pada aspek pengetahuan saja, dimana yang dicari 
dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Berikut ini 
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merupakan kompetensi dasar yang di gunakan dalam penelitian 
di MTs Negeri 2 Sukoharjo : 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses 
berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalam upaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.1. Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi 
dari pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti 
Bani Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al-
Adil dan Al-Kamil). 
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2.4 Meneladani semangat menuntut ilmu para ilmuwan 
muslim dinasti Al-Ayyubiyah. 
3.1 Memahami sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-
Ayyubiyah dan perannya dalam kemajuan 
kebudayaan / peradaban Islam 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-
Ayyubiyah.  
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah.  
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal 
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada 
masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-
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Ayyubiyah (Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 165 Tahun 2014). 
3. Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain Peran Terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Sebelum pemberian metode pembelajaran bermain peran, 
materi ini hanya disampaikan dengan metode yang monoton dan 
tidak variatif dalam proses pembelajaran maka akan membuat 
siswa merasa jenuh, malas, dan bosan. Sebagai akibatnya 
pemahaman siswa rendah dan hasil belajar menjadi kurang 
memuaskan. Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru 
harus pandai dalam memilih metode dan strategi belajar mengajar 
yang tepat.  
Sedangkan sesudah pemberian metode pembelajaran 
bermain peran minat, motivasi siswa dapat tergugah, selain itu 
siswa menjadi lebih paham dan dapat lebih mudah meneladani 
materi SKI. Dengan demikian bila siswa memiliki minat dan 
motivasi yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman dan dapat meneladani materi SKI. Suatu pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan telah tercapai. Dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran ada beberapa komponen yang harus dipeenuhi, salah 
satunya adalah metode pembelajaran.  
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Dalam proses pembelajaran apabila seorang guru 
menggunakan metode dan strategi yang menarik dan 
menyenangkan maka siswa akan lebih mudah menerima materi 
yang disampaikan oleh guru. Metode pembelajaran bermain peran 
adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. pengembangan 
imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan 
ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu 
bergantung kepada apa yang diperankan. Dengan penerapan 
metode pembelajaran bermain peran diharapkan mampu menarik 
perhatian dan keaktifan siswa sehingga pemahaman siswa dapat 
meningkat. Dengan demikian, hasil belajar siswa juga dapat 
meningkat (Joko Waluyo ; 2017:28-29). Jadi metode pembelajaran 
bermain peran dapat merubah hasil belajar menjadi lebih baik, 
karena dapat menggugah minat dan motivasi siswa serta siswa 
menjadi lebih paham dan dapat lebih mudah meneladani materi 
SKI, sehingga hasil belajar menjadi memuaskan. Sebagaima dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Nuthviani Kusumawardhani 
(2012:97) menyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar 
SKI siswa kelas V MIN Yogyakarta II setelah menggunakan 
metode pembelajaran bermain peran. Data awal yang diperoleh 
sebelum dilaksanakan tindakan yaitu rata-rata kelas mencapai 
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54,67 dengan kategori cukup dan ketuntasan klasikal 25% dengan 
kategori sangat kurang. Pada siklus I rata-rata kelas meningkat 
menjadi 71,30 dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 50% dengan kategori sangat kurang. Pada 
siklus II rata-rata kelas meningkat menjadi80,49 dengan kategori 
baik dan ketuntasan klasikalmeningkat menjadi 82,14% dengan 
kategori baik. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran bermain peran dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa untuk mata pelajaran SKI. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang pertama atas nama Ni’mah Khoirun (2015) 
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “ 
Penerapan Metode  Pembelajaran role playing Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IIS 3 MAN 
KEDIRI 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini 
menggunakan pendeketan deskriptif atau kualitatif dengan jenis penelitian 
Penelitian Tindak Kelas (PTK), Model Kurl Lewin dengan 2 siklus.Teknik 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.Data 
yang bersifat kualitatif yang terdiri dari hasil observasi dan dokumentasi 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, data yang berupa angka atau data 
kuantitatif dianalisis dengan menggunakan analisis deksriptif kuantitatif. 
Hasil analisis data setelah penerapan metode pembelajaran role playing 
menunjukan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X 
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IIS 3 berjalan dengan efektif, hal tersebut terlihat pada peningkatan 
keaktifan belajar siswa setiap tindakan pada siklus I prosentase 
peningkatan keaktifan belajar siswa sebesar 50%, siklus II prosentase 
peningkatan keaktifan belajar siswa sebesar 22 %. Jadi pada siklus I ke 
siklus II prosentase peningkatan keaktifan siswa sebesar 56%. 
Relevansi penelitian Ni’mah Khoirun dengan penelitian yang 
dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan metode role playing, sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian Ni’mah Khoirun menjelaskan 
tentang penerapan metode  pembelajaran role playing Untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 
sedangkan pada penelitian yang dikaji menjelaskan mengenai pengaruh 
metode role playing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. 
Penelitian yang kedua atas nama Siti Maemunah 07410150 (2013) 
mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan judul “Penerapan Metode 
Sosiodrama Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar  Siswa Pada Mata 
Pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah (MTs)YAPIN Kertasemaya”. 
Penelitian ini menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: wawancara, 
observasi, tes dan angket, kemudian di analisis dengan menggunakan 
statistika yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Dan 
mengambil sampel yang terdiri dari kelas VIII sebanyak 51 siswa. Hasil 
penelitian ini adalah penerapan metode sosiodrama tergolong dalam 
kriteria baik, dengan kualitas nilai rata-rata 43,63 % maka dengan kategori 
Kurang Baik, hasil Tes Evaluasi belajar siswa di MTs YAPIN 
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Kertasemaya dengan nilai Rata-rata mencapai (74.32) dengan kategori 
cukup terletak pada rentang 56%-75%. Berdasarkan perhitungan pengaruh 
antara penerapan metode sosiodrama terhadap hasil belajar siswa pada 
bidang studi SKI di MTs YAPIN Kertasemaya memiliki nilai korelasi 
yang cukup hal ini berdasarkan pada perolehan nilai yang mencapai nilai 
sebesar 0.478 nilai pada jarak (0.40 - 0.60) pada interpretasi korelasi 
sedang atau cukup. Kemudian berdasarkan perhitungan, diketahui nilai 
sebesar 0.478, dan nilai sebesar 0.273 dari perhitungan α = 0.05 dan dk = 
51. Jika dibandingkan terlihat > . Dengan demikian yang menyatakan “ 
ada pengaruh antara Penerapan metode sosiodrama dengan hasil belajar 
siswa “ di terima. 
Relevansi penelitian Siti Maemunah dengan penelitian yang dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan hasil belajar mata pelajaran SKI 
sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Siti Maemunah 
menjelaskan tentang penerapan metode sosiodrama dan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar  siswa pada mata pelajaran SKI di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs)YAPIN Kertasemaya sedangkan pada penelitian yang 
dikaji menjelaskan mengenai pengaruh metode role playing terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran SKI. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, maka terdapat perbedaan hasil belajar SKI 
antara sebelum dan sesudah pemberian metode pembelajaran bermain 
peran. Hal itu disebabkan karena SKI merupakan salah satu mata pelajaran 
 
36 
 
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau. Sedangkan metode 
pembelajaran bermain peran adalah suatu aktivitas pembelajaran terencana 
yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik. 
Melalui bermain peran (role playing), para siswa mencoba mengeksplorasi 
hubungan antar manusia dengan cara memperagakannya dan 
mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para siswa dapat 
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan berbagai strategi pemecahan 
masalah. Sebagai suatu strategi pembelajaran, bermain peran berakar pada 
dimensi pribadi dan sosial. Oleh karena itu, bermain peran cocok untuk 
pembelajaran SKI. Hal itu disebabkan karena metode ini dapat menggugah 
minat, dan motivasi, selain itu siswa menjadi lebih paham dan dapat lebih 
mudah meneladani materi SKI. Dengan demikian bila siswa memiliki 
minat dan motivasi yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman dan dapat meneladani materi SKI. Oleh karena itu, diduga 
terdapat pengaruh hasil belajar pada matapelajaran SKI dengan pemberian 
metode pembelajaran bermain peran.  
D. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut : ”diduga terdapat pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
dengan pemberian metode pembelajaran bermain peran” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen semu. Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif eksperimen semu, karena dalam penelitian ini tidak 
membentuk kelas baru secara acak, tetapi menggunakan kelas 
yang sudah ada, serta peneliti berusaha mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan yang 
direfleksikan dalam variabel. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode pembelajaran bermain peran 
terhadap hasil belajar mata pelajaran SKI pada siswa kelas VIII A 
MTs N 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2018-2019. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas 
dari penelitian ini adalah metode pembelajaran bermain peran (X) 
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y). 
2. Rancangan eksperimen 
Penelitian ini untuk rancangan eksperimenya 
menggunakan rancangan pretest-posttest design. Pada design ini 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
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perlakuan akan lebih akurat, karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Design ini dapat 
digambarkan seperti berikut: (sugiyono, 2011:74) 
tabel 3.1 rancangan penelitian 
 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi metode pembelajaran bermain 
peran) 
O2  = nilai posttest (setelah diberi metode pembelajaran  bermain 
peran) 
Pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap hasil 
belajar = (O2-O1) 
3. Perlakuan eksperimen 
a. Pelaksana eksperimen dalam penelitian ini adalah guru SKI 
kelas VIII yakni Bapak Yahmin S.Pd.I. 
b. Perlakuan metode pembelajaran bermain peran diberikan 5 
kali pertemuan. 
c. Tiap perlakuan metode pembelajaran bermain peran 
diberikan selama 2 jam  
d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini  
 
O1 X O2 
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Table 3.2 materi SKI 
No. Materi SKI Pertemuan 
1 Latar belakang sejarah berdirinya 
Dinasti Al-Ayyubiyah 
1 
2 Sejarah berdirinya Dinasti Al-
Ayyubiyah 
2 
3 Keteladanan Shalahuddin Al-
Ayyubiyah 
3 
4 Keteladanan dan Keperwiraan 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4 
5 Ilmuwan muslim dinasti Al-
Ayyubiyah dan peranya dalam 
kemajuan kebudayaan/peradaban 
Islam 
5 
 
4. Antisipasi terhadap ancaman validitas internal 
Untuk menghindari terjadinya ancaman validitas internal, 
perlu adanya pengendalian. Peneliti melakukan kontrol untuk 
meningkatkan validitas internal dengan upaya: 
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a. Kematangan 
Ancaman validitas internal berupa kematangan 
adalah perubahan subjek yang terjadi bukan karena 
perlakuan tapi karena subjek mengalami kematangan selama 
tenggang waktu penelitian. Untuk mengatasi ancaman 
validitas internal karena kematangan, maka penelitian 
dilakukan dalam waktu yang tidak lama sehingga tidak 
terjadi peningkatan hasil belajar yang bukan karena 
pemberian metode pembelajaran bermain peran tapi 
peningkatan yang disebabkan oleh kematangan yang dialami 
oleh subjek penelitian.  
b. Instrumentasi 
Ancaman validitas internal berupa instrumentasi 
terjadi karena penggunaan tes yang berbeda pada tes yang 
digunakan untuk pretest dan postes. Perbedaan itu 
menyebabkan perbedaan akhir bukan hanya karena 
perlakuan, tapi juga karena perbedaan tes yang digunakan. 
Misalnya, jika saat pretes siswa diberikan tes yang sulit dan 
saat postes siswa diberikan tes yang mudah, maka 
peningkatan hasil akhir tidak hanya disebabkan oleh 
perlakuan tapi juga oleh perbedaan tes yang digunakan. 
Untuk mengatasi ancaman validitas internal karena 
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instrumentasi, maka penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar yang sama antara saat pretes dengan saat postes. 
c. Mortalitas subjek 
Ancaman validitas internal karena mortalitas subjek 
adalah ancaman validitas internal eksperimen akibat 
mundurnya subjek selama pelaksanaan eksperimen. 
Misalnya subjek-subjek yang mundur dari eksperimen 
merupakan siswa yang memiliki hasil belajarnya rendah, 
maka karakter subjek menjadi berubah menjadi hasil belajar 
menjadi lebih tinggi. Akibatnya peningkatan hasil belajar 
tidak seluruhnya karena perlakuan, sebagian disebabkan 
oleh mundurnya subjek. Untuk mengatasi ancaman ini maka 
peneliti memotivasi subjek agar tidak meninggalkan 
eksperimen dengan cara memberi kesadaran kepada subjek 
pentingnya materi yang akan dipelajarai. 
d. Seleksi 
Ancaman validitas internal karena seleksi adalah 
ancaman validitas internal penelitian karena subjek secara 
sengaja dipilih. Untuk mengatasi ancaman validitas internal 
ini maka penelitian ini menentukan subjek dengan cara 
mengambil kelasnya secara acak. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs Negeri 2 
Sukoharjo. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian tersebut 
adalah adanya masalah rendahnya hasil belajar SKI pada siswa 
di MTs Negeri 2 Sukoharjo pada mata pelajaran SKI. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2018 
sampai dengan bulan April 2019. Waktu penelitian ini dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi pengajuan judul 
skripsi, pembuatan proposal, permohonan penelitian kepada 
IAIN Surakarta, dan Seminar Proposal. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan atau 
tempat penelitian. Kegiatan pada tahap ini meliputi 
pembuatan instrument, pengumpulan data, penyebaran 
angket, dan analisis data.  
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis 
data yang diteliti dan penyusunan laporan hasil penelitian ke 
dalam bentuk skripsi.  
C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Deni Darmawan (2016:137) populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas. Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi”. 
Sedangkan  menurut Burhan Bugin (2005:109) 
“Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup sehingga objek-objek dapat menjadi 
sumber data penelitian”. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan semua yang menjadi subyek penelitian 
serta mempunyai sifat-sifat yang sama. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII regular MTs 
Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, rinciannya 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
Rincian Populasi 
No Kelas Populasi 
1 VIII A 36 
2 VIII B 36 
3 VIII C 38 
4 VIII D 35 
JUMLAH 145 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:215) “Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sedangkan menurut Syofian Siregar (2013:30) Sampel 
adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti secara 
mendalam dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 
yang dikehendaki dari suatu populasi. Sampel harus mewakili 
populasi. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
siswa kelas VIII A. Siswa kelas VIII A diambil sebagai sampel 
karena 1) penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, 
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karena dalam penelitian ini tidak membentuk kelas baru secara 
acak, tetapi menggunakan kelas yang sudah ada. 2) di MTs 
Negeri 2 Sukoharjo yang diperbolehkan untuk penelitian hanya 
kelas regular yang terdiri 4 kelas (VIII A, VIII B, VIII C, dan 
VIII D), dari ke empat kelas dilakukan pengacakan terhadap 
seluruh kelas VIII  regular terpilih kelas VIII A sebagai sampel 
penelitian, pengambilan sampel dilakukan melalui undian. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel (Hardi, 2014:56). Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik simple 
random sampling. Simple random sampling adalah teknik 
penentuan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Suharsimi 
Arikunto, 2016:95). Dalam pengambilan sampel secara acak, 
diperoleh kelas VIII A sebagai sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengmpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. 
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Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukan untuk 
diteliti/dianalisis, maka dari itu diperlukan suatu teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Data yang dikumpulkan atau digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A, baik 
yang sebelum diberikan metode bermain peran, maupun yang 
sesudah diberikan metode pembelajaran bermain peran. Data  hasil 
belajar mata pelajaran SKI  tersebut adalah data dari satu kelas 
yang merupakan sampel penelitian. 
Menurut Deni Darmawan (2013:159) teknik pengumpulan 
data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan 
data yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran bermain peran  
Metode pembelajaran bermain peran teknik 
pengumpulan datanya menggunakan pengamatan dan 
dokumentasi.  
a. Pengamatan 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013:220) 
Pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 
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berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, 
kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahn, 
personil bidang kepegawaian yang sedang rapat. Metode 
ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 
penggunaan atau pelaksanaan metode pembelajaran 
bermain peran pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata 
(2013:221) Dengan instrumen ini peneliti menganalisis 
isi dari dokumen-dokumen yang dapat mendukung 
penelitian. Dokumentasi digunakan peneliti untuk 
mencari informasi mengenai daftar nama pendidik, dan 
RPP. 
2. Hasil belajar mata pelajaran SKI 
Tes hasil belajar mata pealajaran SKI , Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes 
sendiri merupakan cara untuk mengukur bagaimana 
kemampuan dari siswa. Sedangkan Purwanto (2016:65) 
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menyebutkan tes adalah sekumpulan butir yang merupakan 
sampel dari populasi butir yang mengukur perilaku tertentu 
baik berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat, 
dan sebagainya dimana dalam penyelengaraannya siswa 
didorong untuk memeberikan penampilan maksimalnya. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A, baik yang 
sebelum diberikan metode bermain peran, maupun yang 
sesudah diberikan metode pembelajaran bermain peran. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pembelajaran Bermain Peran 
a. Definisi Konseptual Variabel 
Metode pembelajaran bermain peran adalah salah 
satu metode pembelajaran dimana siswa berpura-pura 
memainkan peran yang diarahkan untuk mengkreasi 
peristiwa sejarah, actual dan kejadian yang akan datang 
dalam dramatisasi masalah-masalah sosial. 
b. Definisi Operasional Variabel 
Metode pembelajaran bermain peran adalah salah 
satu metode pembelajaran dimana siswa berpura-pura 
memainkan peran yang diarahkan untuk mengkreasi 
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peristiwa sejarah, aktual dan kejadian yang akan datang 
dalam dramatisasi masalah-masalah sosial. 
Langkah-langkah metode pembelajaran bermain 
peran adalah sebagai berikut : 1) guru menerangkan kepada 
siswa mengenai metode pembelajaran bermain peran, 2) 
guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga menarik 
minat anak, 3) guru harus menceritakan dan mengatur 
adegan pertama agar siswa dapat memahami peristiwannya, 
4) bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, 
harap ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan 
apakah ia tepat untuk peran itu, 5) menjelaskan pada 
pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka tahu 
tugas peranannya, menguasai masalahnya pandai bermimik 
maupun berdialog, 6) siswa yang tidak turut bermain peran 
harus menjadi penonton yang aktif, di samping mendengar 
dan melihat, mereka harus bisa memberi saran dan kriktik 
pada apa yang dilakukan setelah bermain peran. 7) bila 
siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam 
menimbulkan kalimat pertama dalam dialog, 8) setelah 
bermain peran itu sudah dalam kondisi klimaks, maka harus 
di hentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
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masalah dapat didiskusikan secara umum, 10 ) apabila 
masalah belum terpecahkan perlu adanya sesi tanya jawab. 
c. Pelaksanaan Eksperimen 
1. Pelaksanaan eksperimen 
Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Menyusun tes hasil belajar. 
b) Siswa yang diteliti diukur hasil belajarnya 
menggunakan tes hasil belajar sebelum mengikuti 
eksperimen. 
c) Memberikan perlakuan metode pembelajaran 
bermain peran dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
d) Guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga 
menarik minat anak. 
e) Guru harus menceritakan dan mengatur adegan 
pertama agar siswa dapat memahami peristiwannya 
f) Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk 
berperan, harap ditanggapi tetapi guru harus 
mempertimbangkan apakah ia tepat untuk peran itu. 
g) Menjelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-
baiknya, sehingga mereka tahu tugas peranannya, 
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menguasai masalahnya pandai bermimik maupun 
berdialog. 
h) Siswa yang tidak turut bermain peran harus menjadi 
penonton yang aktif, di samping mendengar dan 
melihat, mereka harus bisa memberi saran dan 
kriktik pada apa yang dilakukan setelah bermain 
peran. 
i) Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam 
menimbulkan kalimat pertama dalam dialog. 
j) Setelah bermain peran itu sudah dalam kondisi 
klimaks, maka harus di hentikan, agar kemungkinan-
kemungkinan pemecahan masalah dapat 
didiskusikan secara umum. 
k) Apabila masalah belum terpecahkan perlu adanya 
sesi tanya jawab. 
l) Siswa yang diteliti diukur hasil belajarnya 
menggunakan tes hasil belajar setelah mengikuti 
eksperimen. 
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2. Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
a. Kompetensi dasar 
Kompetensi dasar yang diukur hanya yang 
pengetahuan. Kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah 
memahami sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan 
mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim Dinasti Al-
Ayyubiyah dan perannya dalam kemajuan kebudayaan / 
peradaban Islam.  
b. Indikator 
Indikator dalam penelitian ini adalah untuk indikator 
yang pertama peserta didik mampu menjelaskan sejarah 
berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan untuk indkator yang 
kedua peserta menyebutkan dan yang kedua perserta didik 
dapat mengidentifikasi sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah, untuk indikator yang ketiga peserta didik dapat 
mengetahui tokoh Ilmuwan Muslim pada Masa Dinasti Al-
Ayyubiyah, dan untuk indikator yang keempat  peserta didik 
dapat mengetahui peran tokoh ilmuwan muslim Dinasti Al-
Ayyubiyah dalam kemajuan kebudayaan / peradaban Islam 
berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Dari  materi pokok ini 
kemudian dibuat bentuk-bentuk soal pilihan ganda (multiple 
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choice) sebanyak 50 soal dengan 4 pilihan jawaban yaitu a, 
b, c, dan d. 
c. Tabel kisi-kisi  
Berdasarkan definisi konsep variabel di atas maka kisi-
kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrumen hasil belajar SKI 
No  Materi SKI Kompetensi Dasar Indikator Butir 
Soal 
Jumlah 
1 Latar 
belakang 
sejarah 
berdinya 
Dinasti 
Ayyubiyah 
3.1 Memahami 
sejarah 
berdirinya 
Dinasti 
Ayyubiyah.  
 
 
3.1.1 Peserta didik 
mampu 
menjelaskan 
sejarah 
berdirinya 
Dinasti 
Ayyubiyah 
1, 3, 11, 
29, 30, 
31, 39, 
42, 44, 
46, 47,    
50. 
12 
2 sejarah 
berdinya 
Dinasti 
Ayyubiyah 
3. Keteladanan 
Shalahuddin 
 3.1.2  Perserta didik 
dapat 
10, 13, 
15, 16, 
15 
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Al- Ayyubi mengidentifik
asi proses 
sejarah 
berdirinya 
Dinasti 
Ayyubiyah 
17, 18, 
19, 23, 
24, 26, 
27,    28, 
30, 33, 
36.  
4. Ilmuwan 
muslim 
Dinasti 
Ayyubiyah 
dan 
perannya 
dalam 
kemajuan 
kebudayaan 
/ peradaban 
Islam 
3.4 Mengidentifikasi 
tokoh ilmuwan 
muslim Dinasti 
Al-Ayyubiyah 
dan perannya 
dalam kemajuan 
kebudayaan / 
peradaban Islam 
3.4.1  Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
tokoh 
Ilmuwan 
Muslim pada 
Masa Dinasti 
Al-Ayyubiyah 
4, 5, 7, 
9, 22, 
34, 35, 
37,    43, 
45, 48,    
49. 
12 
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5. Meneladani 
keperwiraan 
Shalahuddin 
al-Ayyubi 
 3.4.2. Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
peran tokoh 
ilmuwan 
muslim 
Dinasti Al-
Ayyubiyah 
dalam 
kemajuan 
kebudayaan / 
peradaban 
Islam 
berdirinya 
Dinasti 
Ayyubiyah  
2, 6, 8, 
12, 14, 
20, 21, 
25, 32, 
40, 41. 
11 
   Jumlah  50 
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d. Penulisan Butir 
Penulisan butir yang digunakan dalam penilitian 
adalah tes obyektif. Tes obyektif adalah tes yang keseluruhan 
informasi yang diperlukan untuk menjawab tes telah tersedia 
(Purwanto, 2016:72). Adapun dalam menguji coba instrumen 
ini memiliki aturan skor. Aturan skor yang digunakan adalah 
jika siswa dapat menjawab dengan benar butir soal maka 
diberi nilai “1”, sedangkan jika salah maka diberikan nilai 
“0”. 
   
Tabel 3.5 aturan skor untuk tes obyektif 
Pilihan Skor 
Benar 1 
Salah 0 
 
e. Uji Coba Instrumen  
Berikut ini adalah cara pengujian validitas dan reabilitas 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian: 
1) Responden uji coba 
Responden uji coba dalam penelitian ini adalah kelas VIII 
A MTs N 2 Sukoharjo. 
 
 
57 
 
 
2) Waktu uji coba 
Waktu uji coba dalam penelitian ini dilakukan pada bulan 
April 
3) Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
a. Validitas 
Validitas instrumen menunjukan sejauh mana 
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 
diukur (Syofian Siregar,  2013:46). Uji validitas 
berguna untuk mengetahui apakah butir soal valid atau 
tidak. Validitas berhubungan dengan kemampuan 
untuk mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan 
(Purwanto, 2016: 114). Jadi, butir soal yang valid 
adalah butir tes yang mengukur sesuai dengan keadaan 
yang diukur. Pada penelitian ini uji validitas yang 
digunakan untuk menguji tes hasil belajar siswa adalah 
metode korelasi butir total, yaitu dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
Dengan rumus sebagai berikut : 
     
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑     ∑       ∑    ∑   
 
 
Keterangan : 
rXY : Koefisien korelasi product Moment 
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X   : Skor tiap-tiap item 
Y : Jumlah dari skor total 
N : Jumlah responden 
Kriteria dalam pengujian ini adalah Butir soal 
hasil belajar mata pelajaran SKI dikatakan valid jika r 
hitung lebih besar dari r tabel(     >       ), maka 
butir soal tersebut valid. Sedangkan Butir soal hasil 
belajar mata pelajaran SKI dikatakan tidak valid jika r 
hitung lebih kecil dari r table.  
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 
kepada 36 siswa kelasVIII A telah diperoleh beberapa 
hasil. Hasil dari uji coba tersebut menyatakan bahwa 
dari 50 butir soal yang diuji terdapat 40 butir soal 
valid dan terdapat 10 butir soal tidak valid. Butir soal 
yang tidak valid tersebut adalah butir soal nomor 10, 
19, 23, 24, 40, 45, 47,48 dan 49, 50 Soal yang 
dinyatakan tidak valid tidak digunakan untuk 
mengumpulkan data. (perhitungan ada di lampiran 3.5, 
hal 198) 
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b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 
yang sama juga (Syofian Siregar, 2013:55). Uji 
reliabilitas adalah pengujian yang berguna untuk 
mengetahui butir tes soal reliabel atau tidak. Butir tes 
soal dapat dikatakan reliabel apabila memberikan 
pengukuran hasil belajar yang relatif secara konsisten 
(Purwanto, 2016:154).  
Pada penelitian ini, untuk mengukur butir soal 
dilakukan dengan menggunakan metode belah dua. 
Metode ini dipilih karena butir soal yang digunakan 
hanya satu perangkat. Metode belah dua adalah metode 
pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan cara 
membagi butir soal menjadi dua belahan, selanjutnya 
mengkorelasikan skor total kedua belahan (Purwanto, 
2009: 160). Cara membelah butir soal dalam penelitian 
ini adalah dengan membelah butir dalam butir awal 
dan akhir. Sedangkan rumus yang digunakan yaitu 
rumus korelasi product moment untuk menghitung 
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korelasi skor belahan awal akhir. Sedangkan untuk 
menghitung koefisien reliabilitas penuh menggunakan 
rumus Spearman-Brown, yaitu: 
 
Keterangan:  
 = korelasi antar skor setiap belahan tes (rxy) 
r11      = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan  
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika harga 
r11> rtabel maka instrumen reliabel, dan jika harga r11< 
rtabel maka instrumen tidak reliabel. 
Setelah dilakukan pengolahan data, kemudian 
didapatkan hasil dari reliabilitas butir soal. Adapun 
hasilnya yaitu reliabilitas untuk butir soal tes hasil 
belajar mata pelajaran SKI adalah sebesar 0,4906. 
Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dimana 
jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, tes hasil 
belajar mata pelajaran SKI  dinyatakan reliabel. 
Karena hasil r hitung (0,4906) lebih besar dari r tabel 
(0,329), Maka dapat disimpulkan bahwa tes hasil 
belajar mata pelajaran SKI tersebut dinyatakan 








2
1
2
1
1
2
1
2
1
.2
11
r
r
r
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reliabel. (perhitungan ada di lampiran 3.7 dapat 
dilihat pada halaman 211) 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik 
yang diarahkan  untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 
2012:331). Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
“Mean adalah teknik penejelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut”.  
Me =
∑   
 
 
Keterangan : 
Me = mean (rata-rata) 
Xi = nilai ke-x sampai ke-i 
  n  = jumlah individu (Hardi, 2014:44) 
b. Median  
“Median adalah salah satu teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
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data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai 
yang terbesar”. 
Md = b + p(
 
 ⁄    
 
) 
Keterangan:  
Md  = Nilai median 
b = Batas bawah, dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval 
n = Jumlah sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuansi kelas median (Hardi, 2014:48) 
c. Modus 
“Modus merupakan teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang 
sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut”.  
Mo = b + p(
  
     
) 
Keterangan:  
Mo = Nilai modus 
b = Batas bawah dari kelas modus 
p = Panjang kelas interval 
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b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang  terbanyak) dikurangi frekuensi kelas 
interval terdekat sebelumnya. 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya (Hardi, 2014:47) 
d. Standar Deviasi 
S =√
∑      ̅  
     
 
 
Keterangan 
∑     ̅   = Jumlah keseluruhan frekuensi 
n   = Jumlah sampel (Hardi, 2014:52) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi teknik 
analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Sampel diambil secara acak 
Untuk pengambilan sampel dalam uji prasyarat tidak 
ada pengujian secara statistik dalam penelitian ini, tetapi 
dalam pelaksanaan pengambilan sampel telah dilakukan 
secara acak.   
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b. Data berdistribusi normal  
Sebelum data dianalisis maka data harus dalam 
keadaan normal, untuk itu dilakukan uji normalitas data 
menggunakan metode chi kuadrat (x
2
) sebagai berikut : 
x
2
 ={
     
  
}
 
 
Keterangan: 
 
2 
= chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diobservasi 
fh = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2011:172) 
 
Hasil perhitungan  2hitung dikonsultasikan dengan tabel 
chi kuadrat adalah jika  2hitung> 
2
tabel maka dapat dikatakan 
distribusi data tidak normal. Dan jika  2hitung< 
2
abel maka 
data dapat dikatakan berdistribusi normal 
c. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian yang kedua adalah uji homogenitas. Uji 
homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
data variansnya bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian 
ini, uji homogenitas menggunakan rumus uji F maksimum. 
Adapun rumusnya adalah: 
F maksimum =
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Adapun kriteria uji dalam penghitungan ini yaitu 
dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Dimana bila 
harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (Fh ≤ Ft ), 
maka Ho diterima dan ha ditolak. Ho diterima berarti varians 
homogen (Sugiyono, 2011:199). 
3. Uji Hipotesis 
a. Jika Asumsi Terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi terpenuhi 
menggunakan statistika parametrik. Untuk itu uji hipotesis 
yang akan digunakana adalah uji-t sampel berkorelasi.  
Dengan rumus:  
 
  
 
 
Dimana:  
1x   = Rata-rata sampel 1 
2x   = Rata-rata sampel 2 
1s   = Simpangan baku sampel 1 
2s   = Simpangan baku sampel 1 
2
1s  = Varians sampel 1 
2
2s  = Varians sampel 2 
r  = Korelasi antara dua sampel  
) )( ( 2 
2 
2 
1 
1 
2 
2 
2 
1 
2 
1 
2 1 
n 
s 
n 
s 
r 
n 
s 
n 
s 
𝑋  𝑋  t 
  
 
 
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harga t tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan dk n1+n2-2, jika harga t hitung < t tabel maka Ho diterima 
dan Ha ditolak (Sugiyono, 2014: 121-122). 
b. Jika asumsi tidak terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi tidak 
terpenuhi maka analisis data menggunakan statistika 
nonparametrik. Dengan menggunakan rumus Wilcoxon 
Match Pairs test. 
Dengan rumus : 
   
    
  
  
  
      
 
√            
  
  
Dimana : 
T = Jumlah jenjang / rangking yang kecil 
Sugiyono (2016:136) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Data hasil belajar mata pelajaran SKI sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran 
Data hasil belajar pada mata pelajaran SKI sebelum diberikan 
metode pembelajaran bermain peran setelah penilaian dilakukan 
dan diolah, maka diperoleh data hasil belajar, hasil yang diperoleh 
sebanyak (N) = 36 dengan data terendah (XR) = 38, data tertinggi 
(XT) = 95. Distribusi data hasil belajar mata pelajaran SKI 
sebelum diberikan metode pembelajaran bermain peran dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Mata Pelajaran SKI sebelum 
diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran 
No Ketentuan Interval F Presentase (%) Kategori 
1    + SD 77 – 100 4 11,11% Tinggi 
2    – SD  s/d 
   + SD 
54 – 76 27 75% Sedang 
3    – SD  30 – 53 5 13,89% Rendah 
 JUMLAH  36 100%  
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Dari tabel tersebut diketahui hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sebelum diberi metode pembelajaran bermain peran pada siswa kelas VIII A 
di Mts Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2109 menunjukan pada 
kategori tinggi dengan rentang data 77 - 100 sebanyak 4 siswa atau 11,11%, 
pada kategori sedang dengan rentang data 54 - 78 sebanyak 27 siswa atau 
75%, pada kategori rendah dengan rentang data 30 - 54 sebanyak 5 siswa 
atau 13,89%. Perhitungan tabel frekuensi data hasil belajar pada mata 
pelajaran SKI sebelum diberi metode pembelajaran bermain peran: 
Tabel 4.2 
Frekuensi Hasil Belajar pada Mata Pelajaran SKI sebelum diberi 
Metode Pembelajaran Bermain Peran 
1. Tinggi 
2. ≥         s/d    + 3 
SD 
3. ≥ 65,2778 + 1. 11, 6155 
s/d 65,2778 + 3. 11.6155 
4. ≥ 76,8933 s/d 100,1243 
5. Dibulatkan menjadi 
6. ≥77 s/d 100 
= 4/36 x 100% 
= 11,1111111% 
2. Sedang 
≤   - 1 SD s/d    + 1 SD 
 ≤ 65,2778 – 1. 11, 6155 
s/d ≤ 65,2778 + 1. 11, 
6155 
≥ 53,6623 s/d ≤ 76, 
Dibulatkan menjadi 
 ≥ 54 s/d ≤  76 
= 27/36 x 100% 
= 75% 
3. Rendah 
≤ ̅  – 3 SD s/d  ̅- 1 SD 
≤ 65,2778 – + 3. 
11.6155 s/d 65,2778 – 1. 
11, 6155 
≤ 30,4313 s/d  53, 
Dibulatkan menjadi ≤ 
30 s/d 53 
= 5/36 x 100% 
= 13,8888889% 
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Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut 
 
Gambar 1 
Garfik batang hasil belajar pada mata pelajaran SKI  
 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada 
mata pelajaran SKI sebelum diberi metode pembelajaran bermain peran 
pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2018-
2019 sebagian besar terdapat pada kategori sedang dengan presentase 
sebesar 75%. 
2. Data hasil belajar pada mata pelajaran SKI setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran 
Data  hasil belajar pada mata pelajaran SKI setelah diberikan 
metode pembelajaran bermain peran setelah penilaian dilakukan dan 
diolah, maka diperoleh data hasil belajar pada mata pelajaran SKI setelah 
diberikan metode pemebelajaran bermain peran, hasil yang diperoleh 
sebanyak (N) = 36 dengan data terendah (XR) = 48, data tertinggi (XT) = 
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98. Distribusi data hasil belajar pada mata pelajaran SKI setelah diberikan 
metode pembelajaran bermain peran dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Mata Pelajaran SKI sesudah 
diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran 
No Ketentuan Interval F Presentase (%) Kategori 
1  ̅ + 1 SD s/d  ̅ + 
3 SD 
90 – 111 8 22,22% Tinggi 
2  ̅ – 1 SD s/d  ̅ + 
1 SD 
67 – 89 24 66,67% Sedang 
3  ̅ – 3 SD s/d  ̅ – 
1 SD 
45 – 66 4 11,11% Rendah 
 JUMLAH  36 100%  
 
Dari tabel tersebut diketahui hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sesudah diberi metode pembelajaran bermain peran pada siswa kelas VIII A 
di Mts Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2109 menunjukan pada 
kategori tinggi dengan rentang data 89 – 111 sebanyak 8 siswa atau 22,22%, 
pada kategori sedang dengan rentang data 67 – 90 sebanyak 24 siswa atau 
66,667%, pada kategori rendah dengan rentang data 45 – 63 sebanyak 4 
siswa atau 11,11%.  
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Tabel 4.4 
Frekuensi Hasil Belajar pada Mata Pelajaran SKI setelah diberi 
Metode Pembelajaran Bermain Peran 
1. Tinggi 
= ̅ + 1 SD s/d  ̅ + 3 
SD 
= 78 + 1.11,133 s/d 78 
+ 3.11,133 
= 78 + 11,133 s/d 78 + 
33,399 
= 90,133 s/d 111,399  
= Dibulatkan menjadi 
90 s/d 111 
= 8/36 x 100% 
= 22,2222222% 
2. Sedang 
= ̅ – 1 SD s/d  ̅ + 1 SD 
=78 – 1.11,133 s/d 78 + 
1.11,133 
=78 – 11,133 s/d 78 + 
11, 133 
= 66,867 s/d 89,133 
= Dibulatkan menjadi 
67 s/d 89 
 
=24/36 x 100% 
= 66,6666667% 
3. Rendah 
= ̅ – 3 SD s/d  ̅ – 1 SD 
= 78 – 3.11,133 s/d 78 – 
1.11,133 
= 78 – 33,399 s/d 78 – 
1.11,133 
= 44,601 s/d 66, 867 
= Dibulatkan menjadi 
45 s/d 67 
 
= 4/36 x 100% 
= 11,1111111% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 di atas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut 
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Gambar 1 
Garfik batang hasil belajar pada mata pelajaran SKI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada 
mata pelajaran SKI setelah diberi metode pembelajaran bermain peran pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2018-2019 
sebagian besar terdapat pada kategori sedang dengan presentase sebesar 
66,67%. 
Meskipun sebelum diberikan metode pembelajaran bermain peran 
dengan setelah diberikan metode pembelajaran bermain peran sama-sama 
sebagian besar terdapat pada kategori sedang, namun nilai interval dari 
masing-masing perlakuan itu berbeda. Sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran pada kategori sedang dengan rentang data 54 – 
78, sedangkan setelah diberikan metode pembelajaran bermain peran sama-
sama sedang dengan rentang data 67 – 90.  
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B. Analisis Data 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari tes hasil 
belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII A di MTs Negeri Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019. Skor tes hasil belajar mata pelajaran SKI 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran SKI siswa MTs 
Negeri 2 Sukoharjo  tahun ajaran 2018/2019. Hasil analisis unit dari hasil 
belajar mata pelajaran SKI siswa MTs Negeri 2 Sukoharjo dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar mata pelajaran SKI sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran 
Berdasarkan perhitungan hasil belajar mata pelajaran SKI sebelum 
diberikan metode pembelajaran bermain peran diketahui bahwa K = 6, 
R = 57, dan interval (P) = 9, hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 5.1 di halaman 240.  
a. Mean  
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel  4.5, 
maka diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor hasil belajar pada 
mata pelajaran SKI sebelum diberikan metode pembelajaran 
bermain peran sebesar 65,2778. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampian 6.1 di halaman 247. 
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b. Median  
Perhitungan median dapat menggunakan bantuan tabel 4.5, 
maka diperoleh median skor hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sebelum diberikan metode pembelajaran bermain peran sebesar 
67,5. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.1 di halaman 
247-248. 
c. Modus  
Perhitungan modus dapat menggunakan bantuan tabel 4.5, 
maka diperoleh modus skor hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sebelum diberikan metode pembelajaran bermain peran sebesar 
70,342. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.1 di 
halaman 247-248. 
d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dapat menggunakan bantuan 
tabel 4.5, amak diperoleh standar deviasi skor hasil belajar pada 
mata pelajaran SKI sebelum diberikan metode pembelajaran 
bermain peran sebesar 11,6155. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 6.1 di halaman 247-248.   
2. Hasil belajar mata pelajaran SKI sesudah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran 
Berdasarkan perhitungan hasil belajar mata pelajaran SKI 
sesudah diberikan metode pembelajaran bermain peran diketahui 
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bahwa K = 6, R = 50, dan interval (P) = 8. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 5.2 di halaman 243.  
a. Mean  
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel 
4.6, maka diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor hasil belajar 
pada mata pelajaran SKI sesudah diberikan metode pembelajaran 
bermain peran sebesar 78. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 6.2 di halaman 249. 
b. Median  
Perhitungan median dengan menggunakan bantuan tabel 
4.6 diperoleh hasil median skor hasil belajar pada mata pelajaran 
SKI sesudah diberikan metode pembelajaran bermain peran 
sebesar 84,1. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.2 
di halaman 249-250. 
c. Modus  
Perhitungan modus dengan bantuan tabel 4.6 diperoleh 
hasil modus skor hasil belajar pada mata pelajaran SKI sesudah 
diberikan metode pembelajaran bermain peran sebesar 78,5. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.2 di halaman 
249-250. 
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d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan menggunakan tabel 
4.6, maka diperoleh standar deviasi skor hasil belajar pada mata 
pelajaran SKI sesudah diberikan metode pembelajaran bermain 
peran sebesar 11,133. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 6.2 di halaman 249-250. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pada penelitian ini, pengujian prasyarat analisis data menggunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas varians, uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari 
populasi berditribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas 
varians digunakan untuk mengetahui apakah data variansya bersifat 
homogen atau tidak. Hasil pengujian uji prasyarat adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas Data Hasil Belajar mata pelajaran SKI sebelum 
pemberian Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar  mata pelajaran SKI 
sebelum pemberian metode pembelajaran bermain peran, maka dapat 
disusun tabel penolong uji normalitas data hasil belajar pada mata 
pelajaran SKI sebelum pemberian metode pembelajaran bermain 
peran dengan jumlah interval 6 dan P = 9.  
Berdasarkan perhitungan didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 7,5, sedang harga chi kuadrat table pada taraf signifikan 5% 
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dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5, maka diperoleh harga chi 
kuadrat tabel sebesar 11,070. Dengan demikian x
2 
hitung  (7,5) < x
2
tabel 
(11,07) dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar SKI sebelum 
pemberian metode pembelajaran bermain peran dinyatakan normal. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7.1di halaman 252. 
2. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI setelah pemberian 
Metode Pembelajaran Bermain Peran. 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar mata pelajaran SKI 
sesudah pemberian metode pembelajaran bermain peran, maka dapat 
disusun tabel penolong uji normalitas data hasil belajar pada mata 
pelajaran SKI sesudah pemberian metode pembelajaran bermain peran 
dengan jumlah interval 6 dan P = 8.  
Berdasarkan perhitungan didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
10.01666667, sedang harga chi kuadrat table pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 =5, maka diperoleh harga chi 
kuadrat tabel sebesar 11,070. Dengan demikian x
2 
hitung  (10.01666667) < 
x
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar SKI sebelum 
pemberian metode pembelajaran bermain peran dinyatakan normal. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7.2 di halaman 254. 
3. Uji Homogenitas varians Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI sebelum 
diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran dengan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran SKI setelah diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran. 
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Pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap data hasil belajar mata pelajaran SKI sebelum diberi metode 
pembelajaran bermain peran dengan hasil belajar mata pelajaran SKI 
setelah diberi metode pembelajaran bermain peran. Pengujian ini 
menggunakan rumus uji F maksimum dengan taraf signifikasi (α) = 0,05. 
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika F hitung lebih kecil dari F tabel, 
maka hipotesis nol diterima atau data berasal dari populasi yang 
homogen. Sedangkan jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka 
hipotesis nol ditolak atau data berasal dari populasi yang tidak homogen. 
Adapun hasil dari perhitungan yang telah dilakukan memiliki 
kesimpulan bahwa data hasil belajar mata pelajaran SKI sebelum diberi 
metode pembelajaran bermain peran dengan hasil belajar mata pelajaran 
SKI setelah diberi metode pembelajaran bermain peran berasal dari 
populasi yang homogen. Hal itu dikarenakan hasil dari perhitungan 
tersebut menghasilkan F hitung sebesar 1,008. Sedangkan F tabelnya 
sebesar 1,7571. Dari hasil tersebut terlihat bahwa F hitung lebih kecil 
dari F tabel atau Fhitung (1,088) < Ftabel (1,7571), maka dapat dinyatakan 
bahwa data tersebut berasal dari populasi yang homogen. Hasil 
perhitungan uji homogen varisan dapat dilihat pada lampiran 7.3 
dihalaman 256. 
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D. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui bahwa data yang terkumpul berada dalam 
keadaan normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t sampel berkorelasi 
dengan taraf signifikasi 0,05. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar mata pelajaran SKI 
sebelum diberi metode pembelajaran bermain peran dengan hasil belajar 
mata pelajaran SKI setelah diberi metode pembelajaran bermain peran. 
Adapun hasil dari hasil perhitungan tersebut menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh hasil belajar mata pelajaran SKI  antara sebelum diberi 
metode pembelajaran bermain peran dengan hasil belajar mata pelajaran 
SKI setelah diberi metode pembelajaran bermain peran. Hal itu 
dikarenakan dari perhitungan uji t sampel berkorelasi yang dilakukan   
diperoleh thitunng= 6,643. Selanjutnya hasil thitung dibandingkan dengan ttabel 
. Harga ttabel dengan dk= n1+n2-2= 70 dan taraf signifikan 5% adalah 
1,994. Dengan demikian thitung (6,643)  ttabel (1,994) artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima, terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran SKI yang 
signifikan antara sebelum dengan sesudah diberi metode pembelajaran 
bermain peran. hasil belajar mata pelajaran SKI siswa yang setelah 
diberikan metode pembelajaran bermain peran lebih tinggi dari pada hasil 
belajar mata pelajaran SKI yang sembelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran. Ada peningkatan hasil belajar mata pelajaran 
SKI setelah diberikan metode pembelajaran bermain peran. Dengan 
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demikian terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar 
mata pelajaran SKI. Hal itu menunjukan bahwa metode pembelajaran 
bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran SKI pada 
siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019.. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8.1 di halaman 258. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,  penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap 
hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menunjukan bahwa hasil 
belajar mata pelajaran SKI  sebelum diberikan metode pembelajaran 
bermain peran sebagian besar dalam kategori sedang dengan sejumlah 75 
% dan setelah diberikan metode pembelajaran bermain peran hasil belajar 
mata pelajaran SKI sebagian besar dalam kategori sedang dengan sejumlah 
66,67 %, meskipun keduanya sama dalam kategori sedang antara bahwa 
hasil belajar mata pelajaran SKI  sebelum diberikan metode pembelajaran 
bermain peran dengan sesudah diberikan metode pembelajaran bermain 
peran ada perbedaan pada hasil belajar siswa yang dalam kategori tinggi,  
jadi terdapat pengaruh antara sebelum dengan sesudah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran terdapat peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran SKI siswa.  Setelah diberikan metode pembelajaran bermain 
peran minat, motivasi siswa dapat tergugah, selain itu siswa menjadi lebih 
paham dan dapat lebih mudah meneladani materi SKI. 
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Dampak teoritis peneitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh 
metode pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar mata pelajaran 
SKI siswa yaitu sesuai dengan teori mengenai metode pembelajaran 
bermain peran terhadap hasil belajar mata pelajaran SKI siswa. Metode 
pembelajaran bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 
pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa 
yang diperankan. Dengan penerapan metode pembelajaran bermain peran 
diharapkan mampu menarik perhatian dan keaktifan siswa sehingga 
pemahaman siswa dapat meningkat. Dengan demikian, hasil belajar siswa 
juga dapat meningkat (Joko Waluyo ; 2017:28-29). Menurut Dharma 
(Nuthviani Kusumawardhani 2012:31), role play memiliki beberapa 
tujuan, diantaranya melatih keterampilan tertentu baik yang bersifat 
profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari; memperoleh pemahaman 
tentang suatu konsep atau prinsip; melatih memecahkan masalah; 
meningkatkan keaktifan belajar; memberi motivasi belajar kepada siswa; 
melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok; 
menumbuhkan daya kreativitas siswa; dan melatih siswa untuk 
mengembangkan sikap toleransi. 
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Melalui penggunaan metode pembelajran bermain peran, para 
siswa mencoba mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara 
memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama 
para siswa dapat mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan berbagai 
strategi pemecahan masalah. Sebagai suatu strategi pembelajaran, bermain 
peran berakar pada dimensi pribadi dan sosial. Oleh karena itu, bermain 
peran cocok untuk pembelajaran SKI. Hal itu disebabkan karena metode 
ini dapat menggugah minat, dan motivasi, selain itu siswa menjadi lebih 
paham dan dapat lebih mudah meneladani materi SKI. 
Dampak praktis penelitian ini sesuai dengan teori bahwa adanya 
pengaruh metode pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar mata 
pelajaran SKI siswa. Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa Mts 
Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019, dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran SKI yang signifikan antara 
sebelum dengan sesudah diberi metode pembelajaran bermain peran. hasil 
belajar mata pelajaran SKI siswa yang setelah diberikan metode 
pembelajaran bermain peran lebih tinggi dari pada hasil belajar mata 
pelajaran SKI yang sebelum diberikan metode pembelajaran bermain 
peran. Ada peningkatan hasil belajar mata pelajaran SKI setelah diberikan 
metode pembelajaran bermain peran. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran SKI dimana siswa setelah diberi metode pembelajaran bermain 
peran siswa dapat tergugah minat, motivasi siswa, dan siswa pun menjadi 
lebih mudah dalam memahmi materi SKI, sehingga hasil belajar pun 
meningkat.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar mata pelajaran SKI siswa  sebelum diberikan metode 
pembelajaran bermain peran termasuk dalam sebagian besar terdapat 
pada kategori sedang. Sebanyak 5 siswa mempunyai skor dalam 
interval 30-54 dengan persentase 13,889% dengan kategori rendah, 
27 siswa mempunyai skor dalam interval 54-78 dengan persentase 
75% dengan kategori sedang, dan 4 siswa mempunyai skor dalam 
interval 77-100 dengan persentase 11,11% dengan kategori tinggi. 
2. Hasil belajar mata pelajaran SKI siswa kelas 8 setelah diberikan 
metode pembelajaran bermain peran termasuk dalam sebagian besar 
terdapat pada kategori sedang. Sebanyak 4 siswa mempunyai skor 
dalam interval 45-67 dengan persentase 11,111% dengan kategori 
rendah, 24 siswa mempunyai skor dalam interval 67-90 dengan 
persentase 66,667% dengan kategori sedang, dan 8 siswa mempunyai 
skor dalam interval 89-100 dengan persentase 22,222% dengan 
kategori tinggi.  
3. Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf signifikan 5%, maka 
diperoleh hasil thitung 6,643 > ttabel 1,944, maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima. Hal itu menunjukan ada perbedaan antara siswa sebelum 
diberi metode pembelajaran bermain peran dengan siswa yang 
sesudah memperoleh metode pembelajaran bermain peran. Hasil 
belajar siswa yang sudah diberi metode pembelajaran bermain peran 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang sebelum 
memperoleh metode pembelajaran bermain peran karenanya dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran bermain peran dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran SKI pada siswa kelas VIII 
MTs Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
   
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut:  
a. Bagi Siswa 
Siswa yang memiliki hasil belajar SKI tinggi agar tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan supaya hasil belajarnya dapat lebih 
baik lagi, dan di harapkan semakin giat dalam belajar SKI dan dapat 
meningkatkan hasil belajar SKI. 
b. Bagi Guru 
Guru menjadikan metode pembelajaran bermain peran pembelajaran 
yang bervariasi dalam penyampaian materi pelajaran dan memberi 
kesan kepada siswa agar tetap diingat. 
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c. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah menjadikan penelitian sebagai masukan untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan, agar dapat memberi masukan 
kepada guru untuk memberikan pembelajaran yang variatif yaitu 
mengajar menggunakan metode pembelajaran bermain peran. 
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Lampiran 1.1 : RPP Mata Pelajaran SKI Menggunakan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok       :  Sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit (2 jam mata pelajaran) 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun,  ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan    wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
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KI 4 :Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses berdirinya dinasti Al-
Ayyubiyah. 
2.1 Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1  Memahami sejarah berdirinya dinastiAl-Ayyubiyah. 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
2.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
2.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
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3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
dan perannyadalam kemajuan kebudayaan /peradaban Islam 
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
C. Indikator  
1.1.1 Menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
2.1.1 Menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1.1 Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3.1.2 Mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
4.1.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
1.2.1 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
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1.3.1 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
2.4.1  Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
2.2.1 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3.1 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4.1 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
3.2.1 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
4.3.1 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4.1 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4.2  Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah dalam kemajuan/peradaban Islam berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah  
4.2.1 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4.1 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
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2. Siswa dapat menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Siswa dapat mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al 
Ayyubiyah 
5. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
6. Siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti 
Al-Ayyubiyah  
7. Siswa dapata menampilkan semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalamupaya menegakkan agama Allah SWT 
8.  Siswa dapat menjelaskan nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
9. Siswa dapat meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
10. Siswa dapat meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah 
yang terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
11. Siswa dapat meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan 
muslim dinastiAl-Ayyubiyah. 
12. Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
13. Siswa dapat memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-
Ayyubiyah 
14. Siswa dapat menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah 
15. Siswa dapat membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
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16. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin 
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
17. Siswa dapat memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
E. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Keteladanan dan Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Tokoh ilmuwan muslim masa Dinasti Al Ayyubiyah  
5. Peran tokoh ilmuwan muslim pada pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Role Play (bermain Peran) 
3. Tanya Jawab 
4. Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
Pada pertemuan pertama guru terlebih dahulu meneliti 
tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta 
mengkondisikan  kelas  agar pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif serta guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dipelajari.  
Guru memberikan atau menjelaskan informasi awal tentang  
jalannya pembelajaran saat itu dengan metode role play kepada 
siswa secara singkat, jelas dan penuh suasana keakraban. 
Guru dan peneliti menjelaskan mekanisme role play kepada 
siswa  sebagai berikut: 
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a) Metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran 
yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, dan 
kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-masalah 
sosial.  
b) Siswa memerankan tokoh-tokoh dinasti Ayyubiyah dalam kisah 
latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode role 
play,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sejarah 
berdirinya Dinasti  Ayyubiyah. 
b) Setelah pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran dengan mengisi lembar observasi. 
c) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, 1 
sekenario di perankan untuk semua kelompok 
d) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario  
e) Guru membentuk kelompok, kelompok yang di bentuk terdapat 
6 kelompok 
f) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 
g) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan 
h) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil 
mengamati skenario yang sedang diperagakan 
i) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 
kelompok. 
j) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 
k) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
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l) Setelah selesai, guru kemudian mengakhiri dan menutup 
pelajaran. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
 Guru mengulang kembali hasil apa yang telah dilakukan 
oleh siswa, kemudian memberikan penegasan mengenai materi 
yang telah dipelajari, kemudian guru memberikan kesimpulan atas  
materi  yang telah disampaikan, dan Guru menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan do’a kafaratul majlis.. 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
2. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
3. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
b. Pengetahuan 
1) Tes  Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang sejarah berdirinya Peradaban Dinasti Ayyubiah 
2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
3) Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Jejak Peradaban Dinasti 
Ayyubiah. 
4) Soal pilihan ganda: -terlampir 
c. Keterampilan 
1) Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja  
2) Penilaian Tertulis 
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2. Pedoman Penskoran 
Jumlah jawaban benar x 1 = nilai (maksimal 10 x 1 = 10) 
 
 
Mengetahui,  
 
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
 
Bambang Trianggono  
NIP ;196606291992031002 
 Sukoharjo, April 2019 
 
 
Guru mapel SKI 
 
 
 
 
Yahmin S.Pd 
NIP: 197312142007011017 
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Lampiran 1.2 : RPP Mata Pelajaran Ski Menggunakan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok       :  Sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit (2 jam mata pelajaran) 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun,  ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan    wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
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KI 4 :Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses berdirinya dinasti Al-
Ayyubiyah. 
2.1 Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1 Memahami sejarah berdirinya dinastiAl-Ayyubiyah. 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
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3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
dan perannyadalam kemajuan kebudayaan /peradaban Islam 
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator  
1.1.1 Menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
2.1.1 Menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1.1 Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3.1.2 Mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
4.1.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
1.2.1  Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
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1.3.1 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4.1  Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
2.2.1 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3.1 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4.1 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
3.2.1 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3.1 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4.1 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4.2  Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah dalam kemajuan/peradaban Islam berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah  
4.2.1 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4.1 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
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2. Siswa dapat menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Siswa dapat mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al 
Ayyubiyah 
5. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
6. Siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti 
Al-Ayyubiyah  
7. Siswa dapata menampilkan semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalamupaya menegakkan agama Allah SWT 
8.  Siswa dapat menjelaskan nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
9. Siswa dapat meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
10. Siswa dapat meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah 
yang terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
11. Siswa dapat meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan 
muslim dinastiAl-Ayyubiyah. 
12. Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
13. Siswa dapat memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-
Ayyubiyah 
14. Siswa dapat menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah 
15. Siswa dapat membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
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16. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin 
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
17. Siswa dapat memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
E. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Keteladanan dan Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Tokoh ilmuwan muslim masa Dinasti Al Ayyubiyah  
5. Peran tokoh ilmuwan muslim pada pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Role Play (bermain Peran) 
3. Tanya Jawab 
4. Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 2 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
Pada pertemuan pertama guru terlebih dahulu meneliti 
tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta 
mengkondisikan  kelas  agar pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif serta guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dipelajari.  
Guru memberikan atau menjelaskan informasi awal tentang  
jalannya pembelajaran saat itu dengan metode role play kepada 
siswa secara singkat, jelas dan penuh suasana keakraban. 
Guru dan peneliti menjelaskan mekanisme role play kepada 
siswa  sebagai berikut: 
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a) Metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran yang 
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, dan 
kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-masalah 
sosial.  
b) Siswa memerankan tokoh-tokoh dinasti Ayyubiyah dalam kisah 
sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode role 
play,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sejarah 
berdirinya Dinasti  Ayyubiyah. 
b) Setelah pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengamati jalannya 
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi. 
c) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, 1 
sekenario di perankan untuk semua kelompok 
d) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario  
e) Guru membentuk kelompok, kelompok yang di bentuk terdapat 
6 kelompok 
f) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 
g) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan 
h) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 
skenario yang sedang diperagakan 
i) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 
kelompok. 
j) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 
k) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
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l) Setelah selesai, guru kemudian mengakhiri dan menutup 
pelajaran. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
 Guru mengulang kembali hasil apa yang telah dilakukan 
oleh siswa, kemudian memberikan penegasan mengenai materi yang 
telah dipelajari, kemudian guru memberikan kesimpulan atas  materi  
yang telah disampaikan, dan Guru menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah dan do’a kafaratul majlis. 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
2. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
3. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
b. Pengetahuan 
1) Tes  Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang sejarah berdirinya Peradaban Dinasti Ayyubiah 
2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
3) Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Jejak Peradaban Dinasti 
Ayyubiah. 
4) Soal pilihan ganda: -terlampir 
c. Keterampilan 
1) Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja  
2) Penilaian Tertulis 
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2. Pedoman Penskoran 
Jumlah jawaban benar x 1 = nilai (maksimal 10 x 1=10) 
 
 
Sukoharjo,     April 2019 
Mengetahui 
Kepala Madrasah              Guru 
Mapel SKI 
 
 
Bambang Trianggono      Yahmin 
S.Pd 
NIP ;196606291992031002     NIP: 
197312142007011017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
Lampiran 1.3 : RPP Mata Pelajaran Ski Menggunakan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran Pertemuan 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok       :  Sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit (2 jam mata pelajaran) 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun,  ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan    wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
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KI 4 :Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses berdirinya dinasti 
Al-Ayyubiyah. 
2.1 Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1 Memahami sejarah berdirinya dinastiAl-Ayyubiyah. 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
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3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
dan perannyadalam kemajuan kebudayaan /peradaban Islam 
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator  
1.1.1 Menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
2.1.1 Menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1.1 Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3.1.2 Mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
4.1.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
1.2.1  Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
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1.3.1 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4.1  Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
2.2.1 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3.1 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4.1 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
3.2.1 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3.1 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4.1 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4.2  Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah dalam kemajuan/peradaban Islam berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah  
4.2.1 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4.1 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
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2. Siswa dapat menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Siswa dapat mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al 
Ayyubiyah 
5. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
6. Siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti 
Al-Ayyubiyah  
7. Siswa dapata menampilkan semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalamupaya menegakkan agama Allah SWT 
8.  Siswa dapat menjelaskan nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
9. Siswa dapat meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
10. Siswa dapat meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah 
yang terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
11. Siswa dapat meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan 
muslim dinastiAl-Ayyubiyah. 
12. Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
13. Siswa dapat memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-
Ayyubiyah 
14. Siswa dapat menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah 
15. Siswa dapat membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
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16. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin 
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
17. Siswa dapat memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
E. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Keteladanan dan Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Tokoh ilmuwan muslim masa Dinasti Al Ayyubiyah  
5. Peran tokoh ilmuwan muslim pada pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Role Play (bermain Peran) 
3. Tanya Jawab 
4. Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 3 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
Pada pertemuan pertama guru terlebih dahulu meneliti 
tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta 
mengkondisikan  kelas  agar pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif serta guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dipelajari.  
Guru memberikan atau menjelaskan informasi awal tentang  
jalannya pembelajaran saat itu dengan metode role play kepada 
siswa secara singkat, jelas dan penuh suasana keakraban. 
Guru dan peneliti menjelaskan mekanisme role play kepada 
siswa  sebagai berikut: 
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a) Metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran yang 
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, dan 
kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-masalah 
sosial.  
b) Siswa memerankan tokoh-tokoh dinasti Ayyubiyah dalam kisah 
keteladanan dan keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubi.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode role 
play,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sejarah 
berdirinya Dinasti  Ayyubiyah. 
b) Setelah pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengamati jalannya 
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi. 
c) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, 1 
sekenario di perankan untuk semua kelompok 
d) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario  
e) Guru membentuk kelompok, kelompok yang di bentuk terdapat 
6 kelompok 
f) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 
g) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan 
h) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 
skenario yang sedang diperagakan 
i) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 
kelompok. 
j) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 
k) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
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l) Setelah selesai, guru kemudian mengakhiri dan menutup 
pelajaran. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
 Guru mengulang kembali hasil apa yang telah dilakukan 
oleh siswa, kemudian memberikan penegasan mengenai materi yang 
telah dipelajari, kemudian guru memberikan kesimpulan atas  materi  
yang telah disampaikan, kemudian guru mengasih tugas kelompok 
untuk membuat sekenario tentang materi yang akan datang yaitu 
tokoh-tokoh ilmuwan muslim dinasti Ayyubiyah dan perannya 
dalam kemajuan kebudayaan/peradaban Islam dan Guru menutup 
pembelajaran dengan membaca hamdalah dan do’a kafaratul majlis. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
2. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
3. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
b. Pengetahuan 
1) Tes  Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang sejarah berdirinya Peradaban Dinasti Ayyubiah 
2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
3) Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Jejak Peradaban Dinasti 
Ayyubiah. 
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4) Soal pilihan ganda: -terlampir 
c. Keterampilan 
1) Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja  
2) Penilaian Tertulis 
2. Pedoman Penskoran 
Jumlah jawaban benar x 1 = nilai (maksimal 10 x 1=10) 
 
 
Sukoharjo,     April 2019 
Mengetahui 
Kepala Madrasah              Guru 
Mapel SKI 
 
Bambang Trianggono      Yahmin 
S.Pd 
NIP ;196606291992031002     NIP: 
197312142007011017 
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Lampiran 1.4 : RPP Mata Pelajaran Ski Menggunakan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran Pertemuan 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok       :  Sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit (2 jam mata pelajaran) 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI  1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli, santun,  ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan    wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
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KI 4 :Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses berdirinya dinasti Al-
Ayyubiyah. 
2.1 Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1 Memahami sejarah berdirinya dinastiAl-Ayyubiyah. 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh para 
khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
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3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
dan perannyadalam kemajuan kebudayaan /peradaban Islam 
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator  
1.1.1 Menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
2.1.1 Menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1.1 Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3.1.2 Mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
4.1.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
1.2.1  Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
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1.3.1 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4.1 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
2.2.1 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3.1 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4.1 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
3.2.1 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3.1 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4.1 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4.2  Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah dalam kemajuan/peradaban Islam berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah  
4.2.1 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4.1 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
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2. Siswa dapat menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Siswa dapat mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al 
Ayyubiyah 
5. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
6. Siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti 
Al-Ayyubiyah  
7. Siswa dapata menampilkan semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalamupaya menegakkan agama Allah SWT 
8.  Siswa dapat menjelaskan nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
9. Siswa dapat meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
10. Siswa dapat meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah 
yang terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
11. Siswa dapat meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan 
muslim dinastiAl-Ayyubiyah. 
12. Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
13. Siswa dapat memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-
Ayyubiyah 
14. Siswa dapat menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah 
15. Siswa dapat membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
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16. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin 
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
17. Siswa dapat memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
E. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Keteladanan dan Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Tokoh ilmuwan muslim masa Dinasti Al Ayyubiyah  
5. Peran tokoh ilmuwan muslim pada pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Role Play (bermain Peran) 
3. Tanya Jawab 
4. Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 4 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
Pada pertemuan pertama guru terlebih dahulu meneliti 
tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta 
mengkondisikan  kelas  agar pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif serta guru menjelaskan secara singkat mengenai materi 
yang akan dipelajari.  
Guru memberikan atau menjelaskan informasi awal tentang  
jalannya pembelajaran saat itu dengan metode role play kepada 
siswa secara singkat, jelas dan penuh suasana keakraban. 
Guru dan peneliti menjelaskan mekanisme role play kepada 
siswa  sebagai berikut: 
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a) Metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran yang 
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, dan 
kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-masalah 
sosial.  
b) Siswa memerankan tokoh-tokoh ilmuwan muslim dinasti 
Ayyubiyah dan perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam .  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode role 
play,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sejarah 
berdirinya Dinasti  Ayyubiyah. 
b) Setelah pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran dengan mengisi lembar observasi. 
c) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, 1 
sekenario di perankan untuk semua kelompok 
d) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario  
e) Guru membentuk kelompok, kelompok yang di bentuk terdapat 
6 kelompok 
f) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 
g) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan 
h) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil 
mengamati skenario yang sedang diperagakan 
i) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 
kelompok. 
j) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 
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k) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
l) Setelah selesai, guru kemudian mengakhiri dan menutup 
pelajaran. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
 Guru mengulang kembali hasil apa yang telah dilakukan 
oleh siswa, kemudian memberikan penegasan mengenai materi 
yang telah dipelajari, kemudian guru memberikan kesimpulan atas  
materi  yang telah disampaikan, dan Guru menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan do’a kafaratul majlis. 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
2. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
3. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
b. Pengetahuan 
1) Tes  Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang sejarah berdirinya Peradaban Dinasti Ayyubiah 
2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
3) Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Jejak Peradaban Dinasti 
Ayyubiah. 
4) Soal pilihan ganda: -terlampir 
c. Keterampilan 
1) Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja  
2) Penilaian Tertulis 
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2. Pedoman Penskoran 
Jumlah jawaban benar x 1 = nilai (maksimal 10 x 1=10) 
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Lampiran 1.5 : RPP Mata Pelajaran Ski Menggunakan Metode 
Pembelajaran Bermain Peran Pertemuan 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Madrasah : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata pelajaran : SKI 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok       :  Sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit (2 jam mata pelajaran) 
A. Kompetensi Inti (KI): 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun,  ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan    wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 
129 
 
 
KI 4 :Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati ibrah atau nilai-nilai dari proses berdirinya dinasti 
Al-Ayyubiyah. 
2.1 Menunjukkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1 Memahami sejarah berdirinya dinastiAl-Ayyubiyah. 
4.1 Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Al-Ayyubiyah. 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4 Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
2.2 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah. 
2.3 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
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3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
dan perannyadalam kemajuan kebudayaan /peradaban Islam 
4.2 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
C. Indikator  
1.1.1 Menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. 
2.1.1 Menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah. 
3.1.1 Menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3.1.2 Mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
4.1.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
1.2.1  Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti Al-
Ayyubiyah. 
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1.3.1 Menghayati semangat perjuangan Shalahuddin al-Ayyubi 
dalamupaya menegakkan agama Allah SWT. 
1.4.1  Menghayati nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh ilmuwan 
muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
2.2.1 Meneladani perilaku istiqomah seperti yang dicontohkan oleh 
para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
2.3.1 Meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah yang 
terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
2.4.1 Meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan muslim 
dinastiAl-Ayyubiyah. 
3.2.1 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / peradaban islam 
pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.3.1 Memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-Ayyubiyah 
3.4.1 Menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-
Ayyubiyah 
3.4.2 Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa dinasti 
Al-Ayyubiyah dalam kemajuan/peradaban Islam berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah  
4.2.1 Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah. 
4.3.1 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
4.4.1 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan kebudayaan dan 
peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukan ibroh nilai-nilai dari proses berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah 
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2. Siswa dapat menampilkan sikap bijaksana sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah berdirinya dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
3. Siswa dapat menjelaskan sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Siswa dapat mengidentifikasi proses sejarah berdirinya Dinasti Al 
Ayyubiyah 
5. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
6. Siswa dapat mengambil nilai-nilai positif dari perkembangan dinasti 
Al-Ayyubiyah  
7. Siswa dapata menampilkan semangat perjuangan Shalahuddin al-
Ayyubi dalamupaya menegakkan agama Allah SWT 
8.  Siswa dapat menjelaskan nilai -nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslimpada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
9. Siswa dapat meneladani perilaku istiqomah seperti yang 
dicontohkan oleh para khalifah dari dinasti Bani Al-Ayyubiyah 
10. Siswa dapat meneladani semangat juang dari dinasti Al-Ayyubiyah 
yang terkenal(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil danAl-Kamil). 
11. Siswa dapat meneladani semangat menuntut  ilmu para ilmuwan 
muslim dinastiAl-Ayyubiyah. 
12. Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan kebudayaan / 
peradaban islam pada masa dinastiAl-Ayyubiyah 
13. Siswa dapat memahami semangat juang para penguasa dinastiAl-
Ayyubiyah 
14. Siswa dapat menjelaskan tokoh ilmuwan muslim pada masa 
dinasti Al-Ayyubiyah 
15. Siswa dapat membuat peta konsep mengenai hal-hal yang dicapai 
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah. 
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16. Siswa dapat menceritakan biografi tokoh yang terkenal (Shalahuddin 
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
17. Siswa dapat memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
E. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Keteladanan dan Keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubiyah 
4. Tokoh ilmuwan muslim masa Dinasti Al Ayyubiyah  
5. Peran tokoh ilmuwan muslim pada pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Role Play (bermain Peran) 
3. Tanya Jawab 
4. Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 5 
1) Kegiatan awal (15 menit) 
Pada pertemuan pertama guru terlebih dahulu meneliti 
tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta 
mengkondisikan  kelas  agar pembelajaran dapat berlangsung 
secara kondusif serta guru menjelaskan secara singkat mengenai 
materi yang akan dipelajari.  
Guru memberikan atau menjelaskan informasi awal 
tentang  jalannya pembelajaran saat itu dengan metode role play 
kepada siswa secara singkat, jelas dan penuh suasana keakraban. 
Guru dan peneliti menjelaskan mekanisme role play 
kepada siswa  sebagai berikut: 
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a) Metode pembelajaran bermain peran adalah metode 
pembelajaran dimana siswa berpura-pura memainkan peran 
yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, aktual, 
dan kejadian yang akan datang dalam dramatisasi masalah-
masalah sosial.  
b) Siswa memerankan tokoh-tokoh tokoh-tokoh ilmuwan 
muslim dinasti Ayyubiyah dan perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam.  
2) Kegiatan inti (60 menit) 
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode 
role play,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sejarah 
berdirinya Dinasti  Ayyubiyah. 
b) Setelah pembelajaran dilaksanakan, peneliti mengamati 
jalannya pembelajaran dengan mengisi lembar observasi. 
c) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan 
ditampilkan, 1 sekenario di perankan untuk semua 
kelompok 
d) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario  
e) Guru membentuk kelompok, kelompok yang di bentuk 
terdapat 6 kelompok 
f) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin 
dicapai 
g) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 
melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan 
h) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil 
mengamati skenario yang sedang diperagakan 
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i) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 
kelompok. 
j) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
kesimpulannya 
k) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
l) Setelah selesai, guru kemudian mengakhiri dan menutup 
pelajaran. 
3) Kegiatan akhir (15 menit) 
  Guru mengulang kembali hasil apa yang telah 
dilakukan oleh siswa, kemudian memberikan penegasan 
mengenai materi yang telah dipelajari, kemudian guru 
memberikan kesimpulan atas  materi  yang telah disampaikan, 
dan Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan do’a kafaratul majlis. 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
2. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
3. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam 
melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan 
kemampuan bermusyawarah 
b. Pengetahuan 
1) Tes  Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang sejarah berdirinya Peradaban Dinasti Ayyubiah 
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2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
3) Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Jejak Peradaban Dinasti 
Ayyubiah. 
4) Soal pilihan ganda: -terlampir 
c. Keterampilan 
1) Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja  
2) Penilaian Tertulis 
2. Pedoman Penskoran 
Jumlah jawaban benar x 1 = nilai (maksimal 10 x 1=10) 
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Lampiran 2.1 : Skenario Bermain Peran Pertemuan 1 
 
SEKENARIO SEJARAH BERDIRINYA SALAHUDDIN AL AYYUBI 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester : 8/Genap 
Alokasi Waktu : ± 20 menit 
Judul   : Sejarah Berdirinya Dinasti Al-Ayyubiah 
Metode Pembelajaran : Bermain Peran 
Pemain   : 7 Orang 
Tokoh Drama : 
1. Pembaca Prolog, (laki/perempuan) 
2. 6 orang :Sebagai :  
1) Salahuddin Al Ayyubi 
2) Sebagai Assaduddin Syirkuh 
3) Sebagai Nuruddin Zangi 
4) Sebagai Al Adid 
5) Sebagai Syawar 
6) Sebagai Amauria 
 
PROLOG: 
Ayyubiyah adalah sebuah dinasti sunni yang berkuasa di Mesir, 
Suriah, sebagian Yaman, Irak, Mekah, Hejaz, dan Dyarbakir. Dinasti 
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Ayyubiyah didirikan oleh Salahuddin al-Ayyubi. Nama besar dinasti ini 
diperoleh sejak Salahuddin Yusuf al-Ayyubi berhasil mendirikan 
kesultanan yang bermazhab Sunni, menggantikan kesultanan Fatimiyah 
yag bermazhab Syiah. Ayah salahuddin bernama Najmudin bin Ayyub, 
adalah keturunan suku kurdi yang berasal dari Azerbaijan. Ia ditunjuk 
Nuruddin Zangi , gurbernur suriah, sebagai pemimpin garnisum di baelbek. 
Karena keberhasilanya telah membantunya merebut suriah dari tangan 
orang-orang frank. 
Nurudin zangi : Ayyub aku ingin menunjukmu sebagai 
pemimpin garnisum di Baelbek. 
Najmuddin Ayyubi : baik tuan dengan senang hati saya akan 
menjalankan amanah tuan dengan baik. 
Nuruddin Zangi   :  setelah ini aku ingin menguasai damaskus.. 
Setelah Nuruddin menguasai Damaskus, Najmuddin Ayyubi mengenalkan 
anaknya yang bernama Salahuddin Al-Ayyubi. 
 Najmuddin Ayyubi  : tuan perkenalkan putraku,,, ia adalah 
Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi, anaku ini seorang perajurit biasa yang 
tangguh dan bisa di andalkan. 
Salahuddin al-Ayyubi : perkenakan tuan nama saya Salahuddin 
Yusuf Al-Ayyubi salam kenal tuan 
 Nurudin zangi   : salam kenal prajurit 
Keruntuhan Diansti Fatimiyah terjadi pada masa khalifah al-Adid 
Bilah pada tahun 567H/1171M. Khalifah terakhir berada dalam kondisi 
yang sudah lemah karena serbuan pasukan salib, konflik interen 
pemerintahan dan melanda paceklik selama tujuh tahun diwilayah 
kekuasaan dinasti tersebut. Dalam keadaan yang demikan datanglah 
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panglima Syirkuh beserta Salahuddin al-Ayyubi yang ditugaskan oleh 
Nuruddin Zangi. Ia mendampingi pamannya Asaduddin Syirkuh yang 
mendapat tugas dari Nuruddin Zangi untuk membantu Bani Fatimiyah di 
Mesir. Perdana Menteri Syawar  dikudeta oleh Dirgham sehingga minta 
bantuan Salahuddin Yusuf al-Ayyubi untuk mengalahkan Dirgham dengan 
imbalan sepertiga pajak tanah Mesir.  
Nurudin zangi : panglima Syirkuh, aku dengar khalifah al 
Adid sedang dalam keadaan lemah, karena 
serbuan pasukan salib.dan perdana menteri 
syawar saat ini ingin dikudeta oleh Dirgham. 
Tolong bantulah khalifah al-Adid dan Ajaklah 
ponakanmu Salahuddin.   
Syirkuh : baiklah tuan saya dan ponakan saya 
(salahuddin) akan membantu khalifah al-Adid 
Kemudian datanglah datanglah panglima Syirkuh beserta Salahuddin al-
Ayyubi yang ditugaskan oleh Nuruddin Zangi  
Perdana Menteri Syawar : Salahuddin… aku minta tolong kepadamu 
hentikanlah pemberontakan  yang dilakukan 
Dirgham, jika kau bisa mengalahkannya akan 
kuberi imbalan untukmu sepertiga pajak tanah 
Mesir 
Salahuddin         : baik tuan saya akan mengalahkan dirgham  
Dirgham akhirnya dikalahkan oleh pasukan Salahuddin dan Syawar 
kembali menduduki jabatan perdana menteri pada tahun 1164 M. 
 Asaduddin Syirkuh bersama bala tentaranya berhasil mengambil alih 
Mesir dan menguasai situasi sepenuhnya. Syirkus kemudian mendudukan 
 
141 
 
 
kembali Syawar sebagai wazir di Mesir, tetapi Syawar meminta lebih. Ia 
menginginkan Syirkuh untuk segera angkat kaki dari Mesir, karena ia 
merasa tidak tenang selama Syirkuh masih ada di wilayah tersebut dengan 
balatentaranya yang demikian kuat. Mendengar permintaan ini Syirkuh 
justru bersikeras tinggal di Mesir, dan meminta bagian kekuasaan untuk 
dirinya.  
Syirkuh   : Syawar aku akan mengangkatmu sebagai wazir di 
Mesir…kau sekarang bisa mendapatkan 
kedudukanmu kembali 
Syawar : Baiklah…tapi setelah aku menjadi wazir kau harus 
angkat kaki dari Mesir secepatnya… 
Syirkuh  : Kenapa begitu? 
Syawar  : Karena balatentaramu membuatku tidak tenang 
Syirkuh : Tidak…aku akan tetap tinggal disini dan meminta 
bagian kekuasaan untuk ku 
Syawar : (Geram sambil  berbicara dalam hati “sebagaimana 
aku dulu meminta pasukan saljuk   masuk ke mesir , 
kini aku akan meninta pasukan salib untuk 
membantuku merebut kekuasaan dari Syirkuh) 
Akhirnya Syawar pergi meninggalkan mesir , berolak ke Eropa. 
Dan meminta bantuan pasukan salib untuk membantunya merebut 
kekuasaan dari Syirkuh, dia mengadakan perjanjian dengan 
Amauri(panglima tentara Salib. Maka jadilah mesir ketika itu  sebagai  
pusat perebutan berbagai jenis kekuatan dunia. Ditengah perebutan 
supremasi kekuatan dunia tersebut, al-Adid, khalifah terakhir Fatimiyah 
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itupun tak ubahnya  seperti warga negara biasa yang tidak memiliki 
kekuatan untuk memutuskan sesuatu. 
Syaawar : Amauri tolong aku membutuhkan bantuanmu, bisa kah kau 
membantuku? 
Amauri : apa yang bisa aku bantu ?  
Syawar : aku ingin kau menyingkirkan Syirkuh dan Salahuddin dan 
merebut mesir, dan aku akan memberikan imbalan apa Saja 
yang kau mau,, dan akan aku penuhi. 
Amauri : baiklah aku terima tawaranmu. 
Pada saat itu salahuddin berhasil menduduki Iskandariyah tetapi ia 
dikepung dari darat dan laut oleh tentara Salib pimpinan Amauri. 
Pertempuran ini berakhir dengan perjanjian damai pada bulan Agustus 
1167 M yang isinya: 1. Pertukaran tawaran perang. 2. Salahuddin kembali 
ke Suriah dan Amauri kembali ke Yerusalem. 3. Iskandariyah diserahkan 
kembali kepada Syawar. Pada tahun 1169 M, tentara Salib melanggar 
perjanjian yang telah disepakati. Ia akan menyerang Mesir dan ingi 
menguasainya. Hal ini sangat membahayakan umat Islam. Mereka banyak 
membunuh rakyat Mesir dan ingin menurunkan Khalifah Al-Adid dari 
jabatannya. Melihat kondisi ini, Assaduddin Syirkuh dan Salahuddin 
kembali ke Mesir. Dan peperangan pun terjadi. 
Pasukan Syirkuh sempat terpojok diserang oleh pasukan gabungan 
Syawar, namun tidak beberapa lama Syirkuh berhasil mengembalikan 
keadaan  dan berhasil secara total menguasai mesir dan menghukum mati 
Syawar. Al-Adid kemudian bersikeras mengangkat Syirkuh sebagai wazir. 
Tapi bagaimanapun ia adalah anak buah dari Nuruddin Zangi. 
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Al-Adid   : Tuan, jika diperkenankan saya ingin memninta ijin 
untuk mengangkat panglima Syirkuh menjadi wazir 
di mesir dikarenakan beliau telah berhasil 
mengembalikan keadaan dan berhasil secara total 
mengusai mesir, juga telah menghukum mati 
panglima Syawar 
Nuruddin Zangi   : Baiklah, akan ku kabulkan permintaanmu… ku angkat 
kau panglima Syirkuh untuk menjadi Wazir di 
Mesir….. 
Syirkuh   : Terima kasih Tuan, saya akan menjalankan amanah  
Tuan, 
Setelah menjadi wazir dalam waktu cepat, syirkuh menundukan semua 
kekuatan yang bersaing di mesir, dan 
mengembalikan keamanan politik . tidak lama 
setelah itu syirkuh wafat, dan nuruddin kemudian 
menunjukan penggantinya yaitu Salahuddin Al-
Ayyubi 
Nuruddin   : saladin aku ingin kamu menggantikan pamanmu 
sebagai wazir di mesir,  
Salahuddin   : baik tuan saya mau menggantikan kududukan saya 
sebagai wazir di mesir, saya akan menjalankan 
amanah  Tuan 
(pada akhir maret 1169 M, Salahuddin dilantik sebagai wazir) 
 Sejak itu, kehidupan salahuddin semakin membaik. Salahuddin, 
setelah menduduki sebagai wazir, ia di perintahkan Nuruddin Zangi untuk 
menghilangkan nama khalifah Al-Adid dari Kutbah jum’atnya. Sebagai 
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gantinya disebut nama khalifah Abbasiyah dan sejak itu khalifah al-
Mustadi kemudian memberikan gelar Al-Muiz Amirul Mu’minin.  
Nuruddin  : Saladin sekarang kau adalah wazir di mesir, untuk itu 
aku memberimu tugas yaitu untuk menghilangkan 
nama khalifah Al-Adid dari kutbah jum’atnya. Sebagai 
gantinya disebut nama khalifah Abbasiyah. 
Salahuddin : baik tuan saya akan menjalankan tugas ini dengan baik. 
Salahuddin seorang pemimpin yang cerdas dan visioner. Dengan cepat ia 
mampu memahami situasi yang dihadapinya. Pada awalnya ia bertindak 
tak ubahnya seperti karyawan dengan banyak tuan. Di satu sisi, ia harus 
mengabdi pada Nuruddin, sedang di sisi lain ia memiliki tuan yang lain. 
Yaitu khalifah Fatimiyah. Serta di sisi lain lagi, ia juga secara tidak 
langsung menjalin kesetiaan dengan khalifah Abbasiyah. Namun dengan 
sangat hati-hati, ia melepaskan satu-persatu ikatan dari para tuannya 
dengan ia mulai memboyong keluarga besarnya yang secara umum 
memiliki jabatan di Damaskus ke Mesir. Ia lalu mengganti sejumlah posisi 
strategis di mesir dengan orang-orang terdekatnya. Melalui langkah ini, ia 
sudah mencapai dual: pertama, melepaskan semua jenis tekanan yang 
mungkin diberikan oleh Damaskus melalui keluarganya. Kedua secara 
tidak langsung ia sudah menancapkan kekuatan politik secara paripurna di 
Mesir. Dengan kata lain, melalui cara ini, Salahuddin sudah berhasil 
mengamankan semua potensi tekanan terhadap dirinya dari kedua tuannya, 
Saljuk dan Fatimiyah. 
  Di Mesir sendiri, Salahuddin mulai merancang ulang skema 
pemerintahan menurut visi politiknya. Ia mulai membangun pasukannya 
sendiri yang berkekutan 5000 personil dan terdiri dari orang-orang Kurdi, 
yang memiliki ikatan kebangsaan dengan Salahuddin senidri. Ia mulai 
mengimpor para ulama Sunni ke Mesir, yang selama ini kental pengaruh 
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ismailiyah. Ia dirikan Universitas yang bermahzab maliki dan Syafi’I di 
sana, untuk mengimbangi pengaruh ismailiyah yang sudah ratusan tahun 
berada di Mesir. Dengan kuda-kuda kekuasaan yang sudah cukup kuat, 
Salahuddin mulai memperluas areal kekuasaannya ke sekitar Mesir. 
 Pada tahap selanjutnya, namanya sudah mulai disebut dalam 
khotbah-khotbah Jum’at di masjid, bukan lagi nama khalifah. Dan orang-
orang baru menyadari misi politik Salahuddin, ketika dalam khotbah 
jum’at, parakhatib sudah mulai menyertakan nama khalifah abbasiyyah 
yang tidak lain merupakan pesain utama Dinasti Fatimiyah. Situasi ini 
terjadi pada tahun 1171, dimana pada saat yang bersamaan, khalifah Al-
Adid wafat. Bersamaan dengan wafatnya al-adid, maka berakhir pula 
riwayat panjang Dinasti Fatimiyah selama 262 tahun. 
 Setelah khalifah Al-Adidi wafat pada tahun 1171 M, Salahuddin 
Yusuf Al-Ayyubi mengambil alih kekuasaan di Mesir. Salahuddin Al-
Ayyubi memplokamirkan dirinya sebagai Sultan Mesir dengan nama Al- 
Malik An-Nasir As-Sultan Salahuddin Yusuf. Sebelum Salahuddin 
berkuasa, di Mesir telah berdiri Dinasti Fatimiyah yang bermazhab Syiah. 
Salahuddin mendukung Dinasti Abbasiyah karena sama-sama bermazhab 
Sunni. Namun ia tidak mengusik atau melarang rakyat yang mengikuti 
paham Syi’ah. 
Salshuddin  : aku Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi Akan menjadi 
khalifah di Mesir menggantikan khalifah Al-Adid. 
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Lampiran 2.2 : Sekenario Bermain Peran Pertemuan 2 
Skenario Dinasti Al-Ayyubiyah 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester : 8/Genap 
Alokasi Waktu : ± 20 menit 
Judul   : Perang Yerusalem 
Metode Pembelajaran : Bermain Peran 
Pemain   : 3 Orang  
Tokoh Drama :  
1. Pembaca Prolog, (laki/perempuan) 
2. 2 Orang Siswa: 
- 1 siswa memerankan tokoh Salahuddin Al-
Ayyubi 
- 1 siswa memerankan tokoh balian  
 
DIALOG SALAHUDDIN DAN BALIAN, EPIK KOMUNIKASI 
RASIONAL DUA TOKOH PERANG YERUSALEM 
August 16, 2017 
Salahuddin menatap Balian yang perlahan-lahan mendekatinya dari 
tembok benteng Yerusalem yang sudah bobol itu. Perang sudah 
berlangsung 3 hari. Korban dari kdua belah pihak sudah ratusan jumlahnya. 
Sudah saatnya menghentikan perang ini, pikirnya. 
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Balian berdiri dihadapan Salahuddin, memandangnya dalam-dalam. Inilah 
dia, Sultan, sekaligus Panglima Besar Saracen yang menakutkan. Apa yang 
dia mau kali ini...? 
Mereka berdiri, saling berhadapan diantara pasukan masing-masing yang 
berdebar-debar mengunggu hasil diplomasi pimpinan mereka. Nasib 
Yerusalem dan warganya tergantung kesepakatan kedua tokoh yang luar 
biasa ini. Diam-diam mereka berdoa untuk keselamatan masing-masing. 
Salahuddin memecah keheningan itu.... 
Shalahuddin : "Kapankah engkau berikan Yerussalem kepadaku..??" 
Balian sudah menduganya, dia sudah memiliki jawabannya.. Dia mencoba 
tegar dan kuat. Aku tidak akan mengalah padanya, pikir Balian. 
Balian   : tak akan kuserahkan Yerussalem kepadamu!!! 
Shalahuddin  : hmmm 
Balian   : "Sebelum aku kehilangannya, aku akan bumi 
hanguskan, rata dengan tanah.... Tempat sucimu..., tempat suci kami..., dan 
detiap hal di Yerusalem yang membuat orang jadi gila..." 
Salahuddin tertegun sejenak. mengagumi keberanian pemimpin pasukan 
Salib yang masih muda ini. Namun dia yakin diplomasi ini akan berhasil, 
pemuda ini masih polos dan penuh semangat. 
Shalahuddin : "Aku bertanya-tanya, apakah lebih baik jika hal itu tidak 
kau lakukan...Apakah engkau yakin hendak menghancurkan (Yerusalem) 
nya...?" 
Balian menatap Salahuddin penuh keyakinan. Baginya tidak ada yang perlu 
ditakuti lagi, kalah ataupun menang, Yerusalem pasti jatuh juga ketangan 
Saracen. Tapi diplomasi adalah diplomasi. Jika Salahuddin dihadapannya 
adalah Salahuddin yang sama seperti yang dibicarakan oleh Raja dan para 
ksatria salib yang adil itu, bersikap jantan adalah keunggulan, atau minimal 
bisa menarik simpati.. 
Balian : aku tidak peduli, "Sampai setiap batunya.... dan setiap 
kstaria Kristen yang kau bunuh, akan membunuh 10 prajurit Saracen 
(Muslim).... kau akan mnghancurkan pasukannya sendiri di sini dan tak 
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akan punya pasukan lagi.... Aku bersumpah demi Tuhan jika kau rebut kota 
ini, kau akan berakhir......" 
Salahuddin menatap Balian dalam-dalam. Ia sangat yakin Balian sedang 
mencoba perang urat saraf. Tapi dia senang dengan gaya pemuda ini. Raut 
mukanya adalah raut muka sorang pemuda yang berusaha tegar dalam 
tekanan, mncoba menjadi pelindung warganya, warga Yerusalem. 
Salahuddin bahkan ingin memiliki anak seperti dia. tidak ada salahnya 
membujuk. 
Shalahuddin :"Kotamu penuh dengan wanita dan anak-anak. Jika 
pasukanku mati, begitu juga kota mu..." 
Salahuddin menatap Balian dengan raut kebapakan. Dia yakin Balian tidak 
akan sembrono bersikap sok jagoan dengan mengorbankan warga Kristen 
di dalam kota. Informasi dari anak buahnya tidak meleset tentang pemuda 
ini. 
Balian, diam cukup lama. Dia tahu bahwa dia tidak bisa mengajukan 
tuntutan apapun kepada salahuddin. Dia memang menunggu Salahuddin 
menawarkan penyelesaian. Kalau cocok aku akan menerima, demi 
keselamatan warganya. Kalau tidak, biarlah semua habis rata dengan tanah. 
Balian : "Kau yang meminta perundingan, aku tidak meminta 
apapun..." 
Salahuddin tersenyum. Memang ini yang ditunggunya. Perang akan segera 
berhasil, Yerusalem akan jatuh ketangannya tanpa banyak korban. 
Diplomasi yang bagus. 
Shalahuddin : "Aku akan memberikan semua orang pengawalan kembali 
ke tanah orang Kristen.., Setiap orang.... wanita, anak-anak, orang tua... 
dan semua Kesatria serta pasukanmu, juga ratumu. Rajamu..., orang seperti 
dia.., kuserahkan padamu, dan terserah Allah, apa yang akan dilakukan 
padanya... Tak akan ada yang dilukai... Aku bersumpah pada Allah.." 
Balian terhenyak, Dia memandang Salahuddin yang menyunggingkan 
senyum kepadanya sambil menaik-turunkan alisnya. Sepertinya Salahuddin 
yakin tawarannya diterima. 
Balian : "Tapi orang Kristen membantai setiap Muslim di dalam 
kota saat mereka merebut kota ini.." 
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Shalahuddin tersenyum mendengar perkataan pemuda itu (balian) 
Balian sudah sering mendengar kegagahan dan kemurahan Salahuddin. 
Namun mendengar tawaran ini, dia hampir tidak percaya. Mengijinkan 
musuh pergi dengan selamat setelah banyak pengkhianatan yang dilakukan 
pasukan salib..?? Bahkan  adik perempuan Salahuddin sudah dibunuh oleh 
pasukan salib. Bukankah ini waktunya balas dendam..? apakah ini tidak 
salah..? 
Balian : aku tidak percaya dengan tawaranmu,,, bagaimana mungkin 
engkau mengijinkan musuh pergi dengan selamat setelah banyak 
pengkhianatan yang dilakukan pasukan salib..?? Bahkan  adik perempuan 
Salahuddin sudah dibunuh oleh pasukan salib. Bukankah ini waktunya 
balas dendam..? apakah ini tidak salah..? 
Salahuddin tersenyum kembali, Dia menyukai pemuda ini. Dia mau 
menanggung semua dosa-dosa pasukan salib di punggungnya. Sungguh 
menarik. 
Shalahuddin : "Aku bukan orang semacam itu, Aku Salahuddin.... 
Salahuddin..." 
Setelah berpikir sejenak, Balian memutuskan bahwa tawaran ini sangat 
menguntungkan warganya. Sudah banyak kesalahan pasukan salib selama 
menjajah Yerusalem. Apapun itu, mungkin sudah saatnya Yerusalem 
tenang kembali di tangan Kaum Muslim. Akhirnya, ini adalah saatnya. 
selamat tinggal Yerusalem...! 
Balian : "jika demikian, maka dengan kesepakatan ini, aku 
menyerahkan Yerusalem kepadamu..." 
Salahuddin lega. Perang telah usai. Kesepakatan telah dicapai. Pria ini 
bukan kstaria salib yang sombong dan egois seperti yang sudah sudah. 
Shalahuddin  : aku lega mendengar perkataanmu ,, aku akan 
"salamu alaikum..." 
Salahuddin berbalik, hendak kembali ke pasukannya. Dia akan menunggu 
hingga Yerusalem kosong untuk kemudian dia dan pasukannya masuk 
dengan damai... Balian menatap Salahuddin. Dia ini benar-benar agung, 
pikirnya... 
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"Dan damai sejahtera bersamamu..." 
Balian berbalik. Di dalam pikirannya masih banyak sekali pertanyaan. 
Kalau bisa seperti ini, kenapa harus berperang, pikirnya, Gara-gara kota 
ini, semua orang seperti gila. Mengapa tidak bisa hidup bersama dalam 
damai..? Dia tidak jadi berbalik. ditatapnya Raja Saracen yang sudah 
melangkah membelakanginya. Tidak kuasa dia untuk bertanya kepada 
sosok agung ini. 
Balian : "Apa nilai Yerusalem bagimu...??" 
Sal ahuddin berhenti, dia menoleh kepada Balian, sambil tersenyum. 
Shalahuddin : "Tidak ada.." 
Dia melangkah kembali, Balian menggelengkan kepalanya. Jawaban tidak 
bertanggung jawab, pikirnya. 
Balian : “Semua raja sama saja, menaklukkan suatu wilayah hanya 
demi nafsunya”. Dia tersenyum getir, merasa menyesal sudah bertanya. 
Hanya beberapa langkah, Salahuddin tiba-tiba berbalik. Dia menatap balian 
sambil tersenyum. Dikepalkannya kedua tangannya di dada. 
Slahuddin  : “bagiku yerusalem itu segalanya...!" 
Balian menatap kepergian Salahuddin. Dia kembali tersenyum. Dia terasa 
lega dengan jawaban itu. Singkat, namun penuh makna. Ditatapnya Kota 
Yerusalem agak lama. Dilihatnya pasukannya menatapnya dengan segala 
keingin-tahuan yang mendebarkan. Sudah saatnya kita pergi teman-teman, 
Balian membatin ini adalah hal yang terbaik untuk kita semua saat ini. 
Balian melangkah kembali ke pasukannya, melewati jenasah para 
petempur yang bergelimpangan. Semoga mereka tidak mati sia-sia. 
Dialog ini terjadi di ujung peperangan antara pasukan  Imperium 
Utsmaniyah Turki, yang dipimpin oleh sultan sekaligus panglima besar 
Sholahuddin Al Ayubi,  dengan pasukan Salib yang menguasai Kota 
Yerussalem, dipimpin oleh Balian, eorang kesatria Inggris yang ditugaskan 
oleh Raja Baldwin IV untuk menjaga Yerussalem dari serangan Pasukan 
Sholahuddin Al Ayubi. 
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Lampiran 2.3 : Skenario Bermain Peran Pertemuan 3 
Skenario Dinasti Al-Ayyubiyah 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester : 8/Genap 
Alokasi Waktu : ± 20 menit 
Judul   : Perang Yerusalem 
Metode Pembelajaran : Bermain Peran 
Pemain   : 4 Orang  
Tokoh Drama :  
1. Pembaca Prolog, (laki/perempuan) 
2. 3 Orang Siswa: 
- 1 siswa memerankan tokoh Salahuddin Al-
Ayyubi 
- 1 siswa memerankan tokoh Raja Richard 
- 1 siswa memerankan tokoh Prajurit 
Sultan Saladin lahir dengan nama Salahuddin Yusuf ibn Ayyub. Ia pernah 
menjadi penguasa Mesir dan Syria. la juga dikenal sebagai seorang 
panglima perang, pemimpin umat, serta sosok yang santun, penyayang, dan 
penuh toleransi. 
Nama Sultan Saladin tak lepas dari sejarah Perang Salib. Ketika itu, 
pasukan Kristiani menyerang Palestina. Mereka hendak membebaskan 
daerah itu dari kedaulatan Islam. Pasukan Kristiani memakai tanda salib 
sebagai simbol. Itulah sebabnya, mengapa perang itu disebut Perang Salib. 
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Pasukan Kristiani dipimpin oleh Raja Richard. Ia mendapat gelar “The 
Lion Heart” karena sifat gagah beraninya. Dalam situasi perang, Raja 
Richard tiba-tiba jatuh sakit. Hari demi hari, kesehatannya makin menurun. 
Para tabib hampir putus asa. Mereka belum juga berhasil mengobati sang 
raja. Untuk sementara, perang pun dihentikan. Pasukan muslimin akan 
menunggu hingga Raja Richard sehat dan siap memimpin kembali 
pasukannya. 
Suatu hari, datanglah seorang fakir ke kemah Raja Richard. Penampilannya 
tampak lusuh. la memakai jubah panjang dan wajahnya tertutup tudung. 
Kepada prajurit, si fakir menyampaikan niatnya mengobati Raja Richard. 
Prajurit  : siapa kamu? Mau apa kau kesini? 
Salahuddin/fakir  : (memohon ijin untuk dapat mengobati sang raja) 
tuan, saya seorang fakir, saya kesini berniat ingin mengobati raja, bolehkah 
saya mengobati sang raja, saya dengar sang raja sedang sakit. Maka dari itu 
izinkanlah saya mengobati sang raja. 
Prajurit    : jika demikian kamu berniat ingin 
menyembuhkan sang raja, ayo akan ku antar menemui sang raja 
Salahuddin/fakir : terimaksih tuan 
Penagawal  : raja, ada seorang fakir yang berniat ingin 
menyembuhkan mu 
Raja Richard  : persilahkan dia masuk 
Prajurit   : baik raja 
Ternyata Raja Richard menyambut niat baiknya. Mulailah si fakir meracik 
ramuan dari dedaunan. Beberapa hari kemudian, kesehatan Raja Richard 
berangsur-angsur pulih. Wajahnya tak lagi pucat; tubuhnya pun mulai 
tampak segar. Melihat kemajuan itu, si fakir mohon diri. 
“Sebelum engkau pergi,” ucap Raja Richard, “katakan apa keinginanmu. 
Aku akan mengabulkannya,” janji sang raja. 
Raja Richard  : “Sebelum engkau pergi,tolong katakan apa 
keinginanmu. Aku akan mengabulkannya,” janji sang raja.” 
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Shalahuddin/fakir : “Hamba tidak meminta apa-apa,” (jawab si fakir. 
Suaranya terdengar sangat tulus). “Apa yang hamba lakukan bukan karena 
mengharap imbalan. Hamba ingin memperoleh rida dari Allah.” 
Raja Richard  : (sang raja tercengang mendengarnya) “Sungguh 
mulia hatimu. Kalau boleh kutahu, siapa namamu?” 
Shalahuddin/fakir :  “Nama hamba?” (si fakir balik bertanya.) 
Raja Richard   : “Ya, aku ingin tahu siapa namamu, wahai orang 
yang mulia,” (Raja Richard mengulangi). 
Shalahuddin/fakir  : “Nama hamba adalah Saladin,” jawab si fakir. 
“Saladin, Sultan Mesir dan Syria,” (lanjutnya). 
Raja Richard  : (Raja Richard terperanjat). “Saladin? Jadi, engkau 
Sultan Saladin? Engkau adalah Panglima Laskar Islam?” 
Si fakir yang ternyata Sultan Saladin menganggukkan kepala. Raja Richard 
seketika memberi salam takzim. “Apa yang membuat Tuan melakukan ini 
semua?” tanya Raja Richard sungkan. Tak terbayangkan olehnya, seorang 
musuh datang ke tendanya, lalu mengobati sakitnya hingga ia sembuh. 
Raja Richard  : “Apa yang membuat Tuan melakukan ini semua?” 
(tanya Raja Richard sungkan. Tak terbayangkan olehnya, seorang musuh 
datang ke tendanya, lalu mengobati sakitnya hingga ia sembuh) 
Shalahuddin/fakir  : “Saya hanya menjalankan kewajiban saya sebagai 
seorang muslim,” (sahut Sultan Saladin). “Agama Islam mengajarkan 
bahwa semua manusia bersaudara. Seorang muslim wajib menolong orang 
yang tertimpa kesulitan, meskipun orang itu adalah musuhnya.” (Sultan 
Saladin lantas melanjutkan), “Agama Islam melarang pengikutnya 
memukul musuh yang sedang sakit payah. Karena itulah, pertempuran 
kami tangguhkan sementara. Kini, dengan rahmat dan karunia Ilahi, Tuan 
sudah sembuh. Dengan senang hati, kami menyambut kedatangan Tuan 
kembali di medan perang.” 
Tak lama kemudian, Sultan Saladin pamit pulang. Setelah ia pergi, Raja 
Richard tercenung. Benaknya masih merenungi peristiwa yang tadi 
dialaminya. Dalam hati, “The Lion Heart” merasa kagum pada sifat 
kesatria dan sifat penyayang Sultan Saladin. 
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Salah satu sifat Allah adalah Ar-Rahiim, artinya Maha Penyayang. Kasih 
sayang Allah meliputi segala sesuatu. Dia memberi tanpa pandang bulu, 
baik muslim atau kafir, saleh ataupun tidak. Pemberian Allah demi 
kebaikan hamba-Nya. [] 
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Lampiran 2.4 : Skenario Bermain Peran Pertemuan 4 
Skenario Dinasti Al-Ayyubiyah 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester : 8/Genap 
Alokasi Waktu : ± 20 menit 
Judul   : Sejarah Berdirinya Dinasti Al-Ayyubiah 
Metode Pembelajaran : Bermain Peran 
Pemain   : 5 Orang 
Tokoh Drama : 
1. Pembaca Prolog, (laki/perempuan) 
2. Pak yahmin, (laki/perempuan) 
3. 3 Orang Siswa menjadi : 
1) Sebagai Ahmad 
2) Sebagai Adin 
3) Sebagai Umar 
PROLOG 
(liburan semester ganjil, kini saatnya siswa-siswa memulai masuk sekolah 
kegiatan belajar mengajar seperti biasa, pada saat bel berbunyi para siswa 
masuk untuk memulai kegiatan pembelajaran mata pelajaran SKI, pada 
pemebelajaran SKI pada Bab ini akan membahas tentang Sejarah 
berdirinya Dinasti Ayyubiyah, untuk kegiatan pembelajarannya para siswa 
disuruh mengamati video dan gambar kisah Salahudddin Al-Ayyubi  ) 
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Adegan 1 
(Siswa kelas 8 MTs Negeri 2 Sukoharjo tengah sibuk mengamati, 
,membaca dan mencatat sejarah tentang dunia islam, khususnya Dinasti Al-
Ayyubiah. Dinasti Al-Ayyubiah yang berkuasa selama ± 79 tahun, atau 
1171-1250 M atau 567-658 H, tak kecuali 2 orang siswa yaitu Ahmad dan 
Adin yang tengah asyik berbincang-bincang membahas pelajaran tentang 
sejarah berdirinya dinasti ayyubiyah) 
Ahmad : “din”, “liat itu”, coba tebak gambar siapa itu? 
Adin : (sambil memegang kepala, adin kebinggungan) “Pangeran 
Diponegoro”. 
Ahmad : “ya engga”, “itu kan gambarnya Shalahuddin Al-
Ayyubi”(Shalahuddin Al-Ayyubi adalah putra Ayyub bin Syadzi dari 
suku Kurdi) , “ingat video yang di putar  pak Yahmin tadi ga?” 
Adin : “ooooooiya”, “aku ingat”, Shalahuddin Al-Ayyubi kan yang lahir 
pada tahun 532 H/1138 M di Tikrit, Tigris daerah antara Bagdad dan 
Mosul kan…. 
( ketika tengah berbincang-bincang, pak yahmin menyuruh para siswa 
untuk tenang dan suruh para siswa menebak gambar yang ditempel di 
depan papan tulis) 
Pak Yahmin  : anak-anak tolong perhatikan gambr yang ada di depan,, 
coba tebak siapa nama tokoh yang ada di depan papan tulis ini? 
Ahmad : “benar kan itu gambarnya Shalahuddin Al-Ayyubi” 
Umar : “iya”,“itu gambarnya Saladin” sang penguasa Mesir bergelar Al-
Malik An Nasir 
Adin : “kok”! “Saladin”!!! 
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Umar : “iya”, “Saladin”, “nama yang akrab di dunia Barat”, “benar kan 
pak”? “ 
Pak Yahmin : “ehmm jadi benar, gambar yang ada di sana adalah gambar 
Shalahuddin Al-Ayyubi “ atau boleh “saladin” 
Adin : “memang siapa dia pak” 
Pak Yahmin : “dialah yang mengusir tentara salib dari tanah 
Yerusalem, tepatnya di Baitul Maqdis” 
Ahmad : “apakah beliau yang memproklamasikan berdirinya Dinasti 
Al-Ayyubiah”,“bisa ceritakan mengenai sejara berdirinya Dinasti Al-
Ayyubiah pak”? 
Pak Yahmin : “benar nak”, “saya akan menceritakan sedikit tentang 
berdirinya Dinasti Al-Ayyubiah”, (ketiga siswa tampak ingin sekali 
mendengarkan penjelasan Pak Yahmin), “jadi ceritanya begini, jadi waktu 
pendudukan Sultan Al-Adhid Lidinillah……..”(sebelum sempat 
melanjutkan) 
Adin : “Sultan Al-Adhid Lidinillah”, “siapa itu pak”??? 
Umar : “ah kamu, ga pernah baca”, Sultan Al-Adhid Lidinillah itukan 
penguasa terakhir Dinasti Fathimiyyah yang bermadzab syiah”(Syiah 
adalah golongan umat Islam yang memberikan kedudukan istemewa 
terhadap keturunan nabi Muhammad SAW dan menempatkan Ali bin Abi 
Thalib serta Ahlul Bait (keluarga Nabi) pada derajat yang lebih utama) 
Adin :  ooooooooooo 
Pak Yahmin : “baik:, “saya lanjutkan”, “jadi benar Dinasti Fathimiyyah 
ini hampir runtuh karena serangan dari tentara salib. Oleh karena itu, 
Sultan Al-Adhid Lidinillah meminta bantuan kepada Nuruddin Mahmud 
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(beliau adalah penguasa Syiria dari Dinasti Abbasiyyah). lalu Nuruddin 
Mahmud mengirim panglima Syirkuh dan keponakannya Shalahudin” 
Umar : “lalu apakah berhasil menghadapi tentara salib”?? 
Pak Yahmin : “iya”, “pada serangan pertama dan kedua panglima Syirkuh 
berhasil menghadapi tentara salib dan akhirnya Syirkuh diangkat menjadi 
wazir di Mesir pada tahun 1169 ” 
Ahmad : “lha bagaimana dengan Shalahuddin Al-Ayyubi pak”?? 
Pak Yahmin : “Shalahuddin Al-Ayyubi diangkat untuk menjadi wazir di 
mesir (kala itu mesir berpaham Syiah) mengantikan panglima Syirkuh 
karena panglima Syirkuh meninggal tak lama setelah diangkat menjadi 
wazir”(kala itu umur Shalahuddin Al-Ayyubi 32 tahun) 
Adin : “loh pak”! “Shalahuddin Al-Ayyubi berpaham Sunni”? “apa 
enga terjadi perselisihan”??? 
Pak Yahmin : “awalnya memang bertentangan”, “tapi karena jasa 
Shalahuddin Al-Ayyubi mengamankan negeri mesir, semakin besar pula 
dukungan rakyat, sehingga lama kelamaan paham syiah tergantikan” 
Umar : “lalu bagaimana kelanjutan dari Dinasti Fathimiyyah pak”? 
Pak Yahmin : “Dinasti Fathimiyyah semakin melemah karena Sultan Al-
Adhid Lidinillah meninggal, kemudian disusul Nuruddin Mahmud, 
sehingga Shalahuddin Al-Ayyubi memproklamasikan Dinasti Al-
Ayyubiah” 
Ahmad : “lalu langkah-langkah apa yang dilakukan Shalahuddin Al-
Ayyubi setelah Dinasti Al-Ayyubiah terbentuk”??? 
Pak Yahmin : “yang pertama 
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1. Pada tahun 1170, Shalahudin mendirikan tiga madrasah di Al 
Qohiro (Kairo) dan Iskandariyah sebagai tempat menyiarkan faham 
Suni. 
2. Pemberian jalan penting bagi ulama fiqih dari faham Suni. 
3. Pada tahun 1171 Shalahudin menghapus penyebutan nama Khalifah 
dinasti Fathimiyah dalam khutbah keagamaan sekaligus 
menukarnya dengan menyebut Khalifah Dinasti Ayyubiyah.”, 
cukup jelas nak”??? 
(ahmad, adin dan umar dan semua murid): (serentak menjawab bersama), 
“JELAS PAK  
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Lampiran 2.5 : Skenario Bermain Peran Pertemuan 5 
Skenario Dinasti Al-Ayyubiyah 
Satuan pendidikan : MTs Negeri 2 Sukoharjo 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester : 8/Genap 
Alokasi Waktu : ± 20 menit 
Judul   : Sejarah Berdirinya Dinasti Al-Ayyubiah 
Metode Pembelajaran : Bermain Peran 
Pemain   : 5 Orang 
Tokoh Drama : 
1. Pembaca Prolog, (laki/perempuan) 
2. Guru, (laki/perempuan) 
3. 3 Orang Siswa : 
1) Sebagai Ahmad 
2) Sebagai Arjun 
3) Sebagai Adin 
PROLOG 
(pertemuan hari ini meriview pembelajaran kemarin yaitu mengenai kisah 
Salahuddin Al-Ayyubi, sebelum pembelajaran dimulai para siswa 
membicarakan materi kemarin). 
Adegan 1 (di kelas) 
(Siswa-siswa terlihat semangat untuk memulai pelajaran,. Bahkan mereka 
terlihat asyik ngobrol membicarakan materi kemarin,) 
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Ahmad : “ Din kamu udah belajar materi kemarin”? 
Adin : “udah kok,,kenapa kamu hari ini tumben semangat nanyain 
belajar? 
Ahmad : “ya iyalah”, “kan baru kemarin kita belajar dari Shalahudin 
Al-Ayyubi” 
Adin : “emangnya belajar dari Shalahuddin Al-Ayyubi apa”? 
Ahmad : “yang pertama tekun dan semangat mencari ilmu” 
Adin : “kamu bisa aja, ada lagi ga”? 
Ahmad : “ada to ya”, yang kedua; Selalu membela agama Allah 
dan Lebih mengutamkan kepentingan Negara. 
Adin : “keren ya Shalahuddin Al-Ayyubi”. 
(ketika asyik mengobrol, tiba-tiba kepala adi terkena bola) 
Adin : “waduh”, “MasyaAllah” (adin marah dan ga sabar ingin tahu siapa 
yang menendang bolanya), “BOLA SIAPA INI”!!!!!! 
Ahmad : “Sabar din”,“Innallaha Ma’ashobiriin3”,“kan baru belajar 
dari Shalahuddin Al Ayyubi”? 
Adin :”oh”, “iya deng..kok bisa”? 
Ahmad: “lhoo”? “Kamu harus sabar, seperti sabarnya Shalahuddin Al-
Ayyubi mengahadapi tentara Salib, lalu memaafkan seperti Shalahuddin 
Al-Ayyubi memberi ampunan kepada tentara Salib pada waktu 
perang salib  3  dengan  memberi  ampunan  (amnesti)  sehingga  
mereka dibiarkan bebas” 
Adin : (masih menimbang-nimbang), “ya udah tak maafkan”, “makasih ya  
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(tiba-tiba ada seseorang yang menghampirinya untuk mengambil bola) 
Arjun : “maaf ya mas tadi ga sengaja bola ngelempar bola kesini”? 
Adin : “ga papa”, “ga sakit kok”, “besok lagi hati-hati”? 
Arjun : “gaes bahas apa”, “kok kayaknya asik banget”? leh bigung ga” 
Ahmad : “oh ini lagi bahas tentang materi SKI kemaren”, “tentang 
Shalahuddin Al-Ayyubi” 
Arjun : “ooo…”Shalahuddin Al-Ayyubi”, “Al-Mui’izz Li Amirul 
Mu’kminin”(adalah gelar yang diberikan Al-Mustadi atau Khalifah 
Dinasti Al-Abbasiyyah) 
Adin : “apaan tu artinya”? 
Arjun : “artinya”: “Penguat Kedudukan Amirul Mu’kminin”. 
Ahmad : “kamu masih ingat pelajaran kemarin?” 
Arjun : “iya”. “Aku masih ingat” 
Adin : “punya informasi apa kamu”? 
Arjun : (sambil berpikir keras mengingat-ngiga) “oo” iya, kita sekolah 
disini juga karena usaha Shalahuddin Al-Ayyubi dalam memajukan 
pendidikan, bahkan kesehatan….. 
Adin : “contohnya” 
Arjun : “Shalahuddin Al-Ayyubi kan yang memperkenalkan sekolah model 
Madrasah ke Mesir dan Yerusalem, jumlahnya berapa ya”……”tahu ga 
kamu”???? 
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Ahamd : “oo”, kalau menurut catatan sejarah, kala itu Ibnu Jubair 
Tahun 1184 M, di Damaskus terdapat 20 Madrasah dan 2 rumah sakit 
gratis, juga Khanqah bagi para Darwis 
Adin : “kalian kok pinter-pinter siiii” (Bel berbunyi, saatnya pelajaran di 
mulai. Saat itu juga siswa-siswa mulai duduk di tempatnya masing-masing) 
Guru : “Assalamu’alaikum”? 
Siswa-siswa : “Wa’alaikumsalam” 
Guru : “bagaimana kabar kalian anak-anak” 
Siswa-siswa : “baik-baik pak” 
Guru : “bagaimana untuk pembelajaran kemarin, ada yang masih belum 
paham”? “ bapak harap kalian sudah paham dan  hari ini bisa lanjut untuk 
materi selanjutnya”? 
Siswa-siswa : “hemmmm insya’allah paham pak 
Guru   : “yakin? Baik kalau udah pada paham semua, lanjut ke pelajaran 
berikutnya”. 
Adin : “bentar pak”, “ada pak”, “ saya ingin Tanya apakah ada akademi 
yang didirikan masa Dinasti Al -Ayyubiah ”? 
Guru : “oooo”, “tentu ada”, yang pertama 
1) “Ash-Shalafiyah, di Kairo” 
2) “Al-Adliyah, yang didirikan oleh Sultan Al-Adil” 
3) “Lalu Al-Azhar, yang perlu kalian tahu semula Al-Azhar 
mengajarkan paham Syi’ah (Dinasti Fathimiyyah ), tapi kemudian 
diganti oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dengan paham Suni”.”paham din”?? 
Adin : “paham Pak” 
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Guru : “ada lagi”???? “kalau tidak ada, bapak telah menyiapkan tulisan 
dikarton ulama-ulama masyhur yang mengajar di Al-Azhar untuk ditempel 
di papan tulis”, coba Ahmad dan Adin, Bantu bapak menempel dipapan 
tulis! (Ahmad dan Adin pun membantu untuk menempel di papan tulis, 
setelah tertempel, pak guru pun membacakanya, dan murid-murid 
menyimak dengan baik) 
Guru : “akan bapak bacakan ulama-ulama tersebut, semuanya mohon 
disimak” 
1. Abdul Latif Al Bagdadi, Ahli Ilmu Mantiq dan Bayan. 
2. Syekh Abdul Qasim Al Manfalubi, Ahli Fiqih. 
3. Syamsuddin Khalikan, Ahli Sejarah. 
4. Abu Abdullah Al Quda’i, Ahli Fiqih, Hadist dan Sejarah. 
5. Al-Hufi, Ahli Sejarah. 
6. Abu Abdullah Muhammad bin Barakat, Ahli Nahwu. 
7. Hasan bin Khatir Al-Farisi, Ahli Fiqih dan Tafsir. 
8. Abu Hasan An-Numan, Ahli Fiqih dan Sastra. 
Guru : “dan juga ada karya tulis yang ditulis oleh Abu Abdullah Al-
Qudha’I”, “bisa dibacakan Adin” 
Adin : ” iya pak”, yang pertama 
1. Asy-Syihab (Bintang). 
2. Sanadus Sihab (perawi hadist-hadist shahih). 
3. Manaqib Al-Imami Asy-Syafi’I (budi pekerti Imam Syafi’i). 
4. Anba Al-Anbia’ (cerita para nabi). 
5. Uyun Al-Ma’arif (mata air ilmu pengetahuan). 
6. Al-Mukhtar Fi Zikr Al-Khutat Wa al-Ansar (buku tentang 
sejarah Mesir). 
Guru : “terima kasih din”, itulah tadi ulama-ulama pada masa Dinasti Al-
Ayyubiah , kalian harus bisa mencontoh beliau-beliau, juga Shalahuddin 
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Al-Ayyubi dalam menyatukan Negara-negara islam, itulah mengapa ia 
mendapat julukan “Sultanul Islam Wal Muslimin” 
Adin : “wah aku pengen menjadi seperti Shalahuddin Al-Ayyubi dan 
ulama ulama di Al-Azhar”, 
Ahmad : “kalau pengen”, “kamu harus belajar dulu, seperti ilmu: Al-
Qur’an, Fiqih, Bahasa, Nahwu, Tarikh, Adab  dan Ilmu Kalam”,dan yang 
ga kalah pentingnya beliau pernah menolong Panglima tentara Salib 3 yaitu 
Raja Richard yang terluka parah karena perang dalam pertempuran, 
Shalahuddin Al-Ayyubi menyamar sebagai Tabib, hingga akhirnya Raja 
Richard sembuh 
Adin : “hebat”, “2 jempol untuk Shalahuddin Al-Ayyubi, sungguh 
menunjukkan ketulusannya dan kebesaran jiwanya dalam mengobati 
musuhnya,,” 
Ahmad : “besok langsung praktekan Din”, “kalau kena bola lagi 
langsung minta terima kasih, karena bolanya dah sempat mengenai kamu, 
kan jarang-jarang kamu dicium bola”, heee,,he,… 
(Siswa-siswa) : (tertawa lepas, Adin hanya bisa menundukkan kepala 
karena malu..) 
 
Selesai 
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LAMPIRAN 3 
SOAL TES HASIL 
BELAJAR 
MATA PELAJARAN SKI 
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Lampiran 3.1 : Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Uji Coba   
 
Untuk menguji pemahaman kalian tentang isi, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut. 
I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dan benar ! 
1. Kapan Dinasti Al-Ayyubiah berkuasa… 
a. 1171-1250 M 
b. 1172-1250 M 
c. 1173-1250 M 
d. 1171-1351 M 
2. Pendiri Dinasti Ayyubiah adalah…. 
a. Nuruddin Zanki    
b. Shalahuddin Al-Ayyubi 
c. Imaduddin  Zanki  
d. Al-Malik 
3. Bani Ayyubiyah berasal dari keturunan suku…. 
a. Kurdi   
b. Asmat 
c. Melayu 
d. D.Baduwi 
4. Pada saat menjadi perdana menteri  Shalahuddin Al-Ayyubi bergelar…. 
a. Al Malik An Nasir  
b. Al Malik Al Ghoni 
c. Al Malik Al Qowiy  
d. Al Malik Asy Suja' 
5. Pada saat Shalahuddin Al Ayyubi diangkat sebagai perdana menteri 
berusia.... 
a. 28 tahun 
b. 36 tahun 
c. 32  tahun 
d. 38  tahun 
6. Jabatan yang diberikan oleh khalifah Al Adid kepada Shalahuddin Al Ayyubi 
adalah… 
a. pertimbangan agung           
b. Perdana Menteri 
c. Pembantu  Wazir      
d. intelegen 
7. Terpilihnya Shalahuddin Al Ayyubi menjadi penguasa setelah wafatnya .... 
a. Al Malik  
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b. Al Aziz   
c. Al Makmun    
d. Al Adid 
8. Yang bukan termasuk penguasa Al-Ayyubiyah yang terkenal adalah .... 
a. Shalahuddin Al-Ayyubi    
b. Al-Adid I   
c. Al-Kamil      
d. Al-Aziz 
9. Shalahuddin Al-Ayyubi wafat pada tahun 1193 M di kota…. 
a. Damaskus    
b. Paletina      
c. Baghdad     
  
d. Hejaz 
10. Nama benteng pertahanan yang didirikan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi 
adalah…. 
a. Acre         
b. Qal’atul Jabal     
c. Hittin    
d. Kuttab 
11. Wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah adalah sebagai berikut, kecuali.... 
a. Mesir 
b. Andalusia 
c. Syam 
d. Pelestina 
12. Panglima perang yang memimpin ekspansi militer ke mesir untuk membantu 
Dinasti Fatimiyah menyelesaikan pemberontakan adalah... 
a. Salahuddin al-Ayyubi 
b. Amaduddin Zanki 
c. Nuruddin Zanki 
d. Asaduddin Syirkuh 
13. Pada tahun 1167 M, Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi kembali memasuki Mesir 
Untuk menghadapi tentara Salib yang dipimpin oleh.... 
a. Amauri 
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b. Baldwin 
c. Clement 3 
d. Guy de Lusignan 
14. Seorang bekas kepala rumah tangga Khalifah al-Adid yang memberontakan 
kepada Salahuddin Yusuf al-Ayubbi adalah.... 
a. Zanki 
b. Syekh Sinan 
c. Hajib 
d. Ismail 
15. Di bawah ini adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh Salahuddin Yusuf 
al-Ayyubi dalam membangun pemerintahan, kecuali.... 
a. Menggantikan mazhab negara dari mazhab Syi’ah menjadi mazhab Suni 
b. Mengganti pegawai-pegawai yang korup 
c. Membangun Bendungan Aswan 
d. Mengembangkan Universitas al-Azhar 
16. Pemberontakan kaum Assasin dipimpin oleh.... 
a. Al-Malik 
b. Syekh Sinan 
c. Hajib 
d. Nurduddin Zanki 
17. Salah seorang raja dari Eropa yang terlibat dalam Perang Sabit melawan 
Salahuddin Yusuf al-Ayyubi adalah.... 
a. Charlemagne 
b. Philip 2 
c. Cyrus Agung 
d. Darrus Angung 
18. Setelah perdamaian dengan tentara Salib, Salahuddin yusuf al-Ayyubi 
memindahkan ibu kota pemerintahan ke.... 
a. Tripoli 
b. Madinah 
c. Qairawan 
d. Damaskus 
19. Runtuhnya Dinasti Ayyubiyah ditandai dengan.... 
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a. Kemenangan Qutuz atas tentara Mongol di Ain Jalut 
b. Meninggalkan Sultan as-Salih 
c. Diangkatnya Syajarat ad-Durr sebagai Sultanah 
d. Kemenangan tentara Salib di Yerussalem 
20. Seorang ahli sejarah yang datang untuk mengajar al-Azhar pada masa Bani 
Ayyubiyah adalah.... 
a. Abul Qasim al-Manfakubi 
b. Hasan bin Khatir al-Farisi 
c. Syamsuddin Khallikan 
d. Abu Abdullah muhammad bin Barakat 
21. Khalifah al-Mua’izz Lidinillah mendirikan al-Azhar dibantu oleh.... 
a. Jauhariyah 
b. Maliksyah 
c. Salahuddin yusuf al-Ayyubi 
d. Jauhar as-Siqily 
22. Al-Azhar menjadi pusat ilmu pengetahuan pada masa sultan ... dari Dinasti 
Ayyubiyah. 
a. Al-Mu’izz Lidinillah 
b. Al-Aziz Imaduddin 
c. Ibnu Killis 
d. Muhammad bin Nu’man 
23. Berikut adalah cabang ilmu yang pernah berkembang di lingkungan al-
Azhar, kecuali.... 
a. Fikih 
b. Sastra 
c. Sejarah 
d. Astronomi 
24. Perang Salib antara kaum Kristen dan kaum muslimin pada mulanya 
bertujuan untuk....
a. Memperebut Kota Yerusalam 
b. Memperluas wilayah kesuasaan 
c. Menemukan harta karun 
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d. Menemukan kitab suci 
25. Ilmuwan besar muslim pada masa Dinasti Ayyubiyah adalah.... 
a. Ibnu Rusyd 
b. Ibnu Sina 
c. Al-Qarafi 
d. Al-Mawardi 
26. Untuk memperkuat pertahanan dalam negeri, Sultan Salahuddin Yusuf al-
Ayyubi membangun benteng.... 
a. Qa’atul Jabal 
b. Birkatul Halazun 
c. Diwamul Hard 
d. Diwanul Wizarah 
27. Bangunan Suci kaum muslimin di kota Yerusalam adalah.... 
a. Masjid al-haram 
b. Masjid al-Azhar 
c. Bait 
d. Baitul Maqdis 
28. Dahulu, lembaga pendidikan  tinggi disebut…. 
a. Halaqah    
b. hanqa         
c. Zawiyah   
d. Madrasah 
29. Masjid Al-Azhar didirikan oleh dinasti…. 
a. Al-Ayyubi yah    
b. Fathimiyah      
c. Abbasiyah   
d. Umayyah 
30. Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi  berhasil menaklukan al-Adid penguasa 
terakhir dari dinasti Fathimiyah pada tahun … 
a. 1170 M      
b. 1172 M      
c. 1171 M  
d. 1173 M 
31. Komandan  pasukan di kota Ba’labak yang tak lain adalah ayah dari 
Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi   bernama… 
a. Rasyiddin Sinan     
b. Nuruddin Zangi 
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c. Najmuddin bin Ayyub 
d. Ayyub 
32. Ilmuwan muslim yang terkenal di bidang Hadits dan perannya dalam 
kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah 
adalah… 
a. Al Hufi 
b. Hasan bin Khair al-Farisi 
c. Abu Abdullah al-Quda’i 
d. Abu Abdullah Muhammad bin Barakat 
33. Salah satu ibrah yang dapat diambil dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Shalahuddin Yusuf al-Ayyubi… 
a. Semangat dalam berperang 
b. Berjiwa social di lingkup keluarga 
c. Keteguhan dalam mempertahankan akidah 
d. Motivasi belajar tinggi 
34. Salah satu contoh keperwiaraan Shalahuddin Yusuf al-Ayyubi adalah… 
a. Menjaga perekonomian keluarga 
b. Menentang kebathilan 
c. Memaafkan kawan 
d. Mengambil sebagian kekayaan Negara 
35. Dibawah ini yang bukan termasuk khalifah yang paling terkenal di masa 
Dinasti Ayyubiyah adalah…. 
a. Malik al-Adil 
Saifuddin 
b. Malik al-Kamil 
Muhammad 
c. Shalahuddin al-
Ayyubi 
d. Malik al-Mansyur 
Nasiruddin 
36. Dimasa Dinasti Ayyubiyah terdapat beberapa kemajuan-kamajuan yang 
diraih, kecuali…. 
a. Kemajuan di bidang 
pendidikan 
b. Kemajuan di bidang 
Ekonomi dan 
Perdagangan 
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c. Kemajuan di bidang 
Militer dan Sistem 
Pertahanan 
d. Kemajuan di bidang 
admistrasi dan 
pembukuan 
37. Sifat dan ketauladanan yang patut di contoh dari khalifah Shalahuddin 
Yusuf  al- Ayyubih adalah.. 
a. Toleransi 
b. Pesimis 
c. Tidak mau 
mendengar pendapat 
orang lain 
d. Sombong 
38. Rumah sakit kedua yang didirikan di Damaskus adalah…. 
a. Rumah  sakit al-
Walid          
b. Rumah sakit al-Nuri   
c. Rumah sakit al-Halb
           
d. Rumah sakit Bagdad 
39. Universitas Al-Azhar terletak di Negara…. 
a. Arab Saudi  
b. Mesir   
c. Suriah   
d. Palestina 
40. Ulama besar yang menjadi pengajar Al-Azhar pada masa Dinasti 
Ayyubiah… 
a. Ibnu Maymun   
b. Al-Suyuti    
c. Al-Baghdadi         
d. As-Syamsuddin 
41. Nama dokter pribadi Shalahuddin Al-Ayyubi  yang beragama Yahudi 
adalah…. 
a. Abdul Latif  
b. Jauhar al-Saqili 
c. Ibnu Maymun    
d. Abul Qasim 
42. Penamaan Ayyubiah pada Dinasti Ayyubiah dinisbahkan kepada nama 
belakang Shalahuddin  yang diambil dari nama kakeknya, yaitu…. 
a. Yusuf         
b. Ayyub       
c. Sholeh        
d. Al-Ayyub 
43. Sebelum erhatikanlah nama tokoh berikut! 
1. Ibnu Batiar 
2. Abu Abdullah Muhammad al-Idrisi 
3. Al-Busyiri 
4. Abdul Latif al-Bagdadi 
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Tokoh-toh di atas yang tidak termasuk ilmuwan di bidang pertanian adalah 
nomor … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
44. Dinasti Al-Ayyubi yah didirikan pada … 
a. Tahun 567 H/1171 M 
b. Tahun 568 H/1172 M 
c. Tahun 564 H/1163 M 
d. Tahun 570 H/1174 M 
45. Ibnu Baitar hidup pada masa khalifah… 
a. Al-Kamil 
b. Al-Adid 
c. Al-Adil 
d. Al-Muiz 
46. Suara azan kembali menggema di Masjidil-Aqsha pada … 
a. Tahun 1187 M 
b. Tahun 1132 M 
c. Tahun 1179 M 
d. Tahun 1145 M 
47. Pada tahun 1175 M. Salahuddin Al-Ayyubi  mendapat pengakuan atas 
kekhilafahannya dari pemerintah … 
a. Dinasti Abbasiyah 
b. Dinasti Fatimiyah 
c. Dinasti Umayah 
d. Dinasti Zangi 
48. Seorang ilmuwan yang juga seorang sastrawan yang karyanya Kasidah 
Burdah adalah… 
a. Al-Busyiri 
b. Syekh Abu Qasim al-
Manfalubi 
c. Abdul Latif al-
Bagdadi 
d. Hasan bin Khatir 
al-Fauzi 
49. Seorang ahli sejarah yang mengarang kitab Wafiyat al’Ayan bernama… 
a. Syeikh Abu al-Qosim 
al-Manfaluti 
b. Syeikh Shahabu al-Din 
al-Sahruri 
c. Syeikh Jama al-
Din al-Asyuyuti 
d. Syams al-Din Ibn 
Khalikan 
50. Pada tahun 1187 M, terjadi perang … 
a. Shiffin 
b. Jamal 
c. Hittin 
d. Uhud 
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Lampiran 3.2 : Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Sebelum Uji Coba 
No. No. No. No. No.  
 
 
 
 
 
1.A 11.B 21.D 31.C 41.C 
2.A 12.D 22.A 32.C 42.B 
3.B 13.A 23.C 33.A 43.D 
4.A 14.C 24.A 34.B 44.A 
5.C 15.C 25.D 35.D 45.C 
6.B 16.B 26.A 36.D 46.A 
7.D 17.A 27.D 37.A 47.A 
8.B 18.D 28.A 38.D 48.A 
9.A 19.B 29.B 39.B 49.D 
10.B 20.C 30.C 40.C 50.C 
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Lampiran 3.3 : Data Uji Coba Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI  
Siswa Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
25 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
30 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
31 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
34 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
35 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
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SISWA JAWABAN BUTIR SOAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
31 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
3 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
19 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
22 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
27 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
31 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
 
 
 
) )( ( 2 
2 
2 
1 
1 
2 
2 
2 
1 
2 
1 
2 1 
n 
s 
n 
s 
r 
n 
s 
n 
s 
𝑋  𝑋  t 
  
 
 
181 
 
 
 
Siswa Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
32 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
34 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
35 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
36 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
11 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
16 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 q 1 1 1 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
20 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
25 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
31 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
32 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
33 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
34 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
35 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
4 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
6 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
7 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
8 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
9 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
10 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
11 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
12 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
15 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
21 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
22 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
25 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
27 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
30 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
31 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
32 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
35 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
36 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
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Lampiran 3.4 Uji Validitas  Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Siswa Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
25 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
30 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
31 
 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
34 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
35 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
ƩX 28 30 25 28 30 30 31 17 26 26 
rXY 0.442 0.430 0.488 0.462 0.506 0.518 0.467 0.495 0.384 0.277 
r 
tabel 
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 
ƩX2 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
31 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
36 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
ƩX 27 15 14 28 28 25 28 26 24 26 
rXY 0.404 0.420 0.426 0.503 0.523 0.463 0.452 0.473 0.096 0.384 
r 
tabel 
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 
ƩX2 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
3 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
19 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
22 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
27 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
31 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
32 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
34 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
35 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
36 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
ƩX 24 26 10 25 24 25 25 29 23 25 
rXY 0.350 0.518 0.206 0.114 0.341 0.514 0.437 0.348 0.405 0.361 
r 
table 
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 
ƩX2 Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
2 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
11 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
16 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 Q 1 1 1 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
20 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
25 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
31 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
32 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
33 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
34 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
35 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
ƩX 27 24 22 26 23 21 24 16 18 17 
rXY 0.367 0.374 0.590 0.607 0.444 0.359 0.472 0.635 0.523 0.130 
r 
table 
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 
ƩX2 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
41 42 43 44 45 
1 1 1 1 1 0 
2 1 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 0 
4 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 0 
7 1 1 1 0 1 
8 0 0 1 1 0 
9 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 0 
11 0 0 0 1 0 
12 0 0 1 1 0 
13 0 0 0 0 0 
14 0 1 1 1 0 
15 0 1 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 
19 1 1 0 1 1 
20 1 1 1 0 0 
21 0 1 1 1 0 
22 1 1 1 1 0 
23 1 0 1 1 1 
24 0 0 1 1 0 
25 0 0 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 
27 1 1 0 0 1 
28 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 0 
31 0 0 0 1 1 
32 0 0 1 0 0 
33 1 1 1 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
41 42 43 44 45 
34 1 1 0 1 1 
35 0 0 1 1 1 
36 1 1 0 1 1 
ƩX 20 23 26 26 12 
rXY 0.536 0.460 0.482 0.366 0.245 
r 
tabel 
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 
ƩX2 Valid Valid Valid Valid Tidak 
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Siswa Jawaban Butir Soal Total (Y) Y
2
 
46 47 48 49 50 
1 1 0 1 0 1 31 961 
2 0 0 0 1 1 31 961 
3 0 0 1 0 1 41 1681 
4 1 0 0 0 0 30 900 
5 1 0 1 0 1 43 1849 
6 1 0 1 0 1 41 1681 
7 0 1 0 1 0 40 1600 
8 0 0 0 1 1 40 1600 
9 0 0 0 1 1 41 1681 
10 1 0 1 0 1 40 1600 
11 0 1 1 1 1 26 676 
12 0 0 0 1 1 41 1681 
13 0 0 0 0 0 21 441 
14 0 0 0 1 1 40 1600 
15 1 1 0 1 1 42 1764 
16 1 1 1 1 1 30 900 
17 1 0 1 0 1 44 1936 
18 0 0 0 0 0 19 361 
19 1 1 1 1 1 29 841 
20 0 0 1 1 1 36 1296 
21 0 1 1 0 1 32 1024 
22 1 0 1 0 1 42 1764 
23 1 1 1 1 1 47 2209 
24 0 0 0 1 1 37 1369 
25 0 1 1 0 1 24 576 
26 1 1 1 1 0 43 1849 
27 1 1 1 1 1 44 1936 
28 1 0 0 0 0 41 1681 
29 1 1 1 1 0 40 1600 
30 0 0 0 1 1 25 625 
31 0 0 0 1 1 24 576 
32 0 0 0 1 1 16 256 
33 1 1 1 1 1 44 1936 
34 0 1 1 1 0 33 1089 
35 0 1 1 0 1 32 1024 
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Siswa Jawaban Butir Soal Total (Y) Y
2
 
46 47 48 49 50 
36 0 1 1 0 1 30 900 
Jumlah  16 12 18 20 26 1260 46424 
Rhitung 0.482 0.132 0.304 0.074 0.117   
rtabel  0.329 0.329 0.329 0.329 0.329   
Keputusan Valid Tidak Tidak Tidak Tidak   
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Lampiran 3.5 Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal No. 1 Tes Hasil 
Belajar Siswa 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 31 1 961 31 
1 31 1 961 31 
1 41 1 1681 41 
1 30 1 900 30 
1 43 1 1849 43 
1 41 1 1681 41 
1 40 1 1600 40 
1 40 1 1600 40 
1 41 1 1681 41 
1 40 1 1600 40 
1 26 1 676 26 
1 41 1 1681 41 
1 21 1 441 21 
1 40 1 1600 40 
1 42 1 1764 42 
1 30 1 900 30 
1 44 1 1936 44 
1 19 1 361 19 
1 29 1 841 29 
1 36 1 1296 36 
1 32 1 1024 32 
1 42 1 1764 42 
1 47 1 2209 47 
1 37 1 1369 37 
0 24 0 576 0 
1 43 1 1849 43 
1 44 1 1936 44 
1 41 1 1681 41 
1 40 1 1600 40 
0 25 0 625 0 
0 24 0 576 0 
0 16 0 256 0 
0 44 0 1936 0 
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X Y X
2
 Y
2
 XY 
0 33 0 1089 0 
1 32 1 1024 32 
0 30 0 900 0 
28 1260 28 46424 1032 
 
Perhitungan Uji Validitas Butir No.1 
Perhitungan: 
Diketahui: 
∑ X = 
  
= 28 
∑ Y = 
  
= 1231 
∑ X2 = 
  
= 28 
∑ Y2 = 
  
= 46424 
∑ XY = 
  
= 1032 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
= 2684 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
= 224 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
= 155903 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}=         34922272 
 
 
 
 5909.506917 
 
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
       = 2684 / 5909.506917 
         = 0,454183409  
         = 0,454183409 disederhanakan menjadi 0,454 
          
r hitung = 0,454 
r tabel = 0,329 
Kesimpulan: 
r hitung (0,454) > r tabel (0,329), artinya butir no.1 dinyatakan valid 
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Lampiran 3.6. Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Siswa No Butir Atas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
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Siswa Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
25 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
30 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
31 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
34 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
35 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
ƩX 29 31 27 29 33 31 31 20 26 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
202 
 
 
 
Siswa No Butir Atas 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
20 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
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Siswa No Butir Atas 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
31 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
ƩX 27 18 16 30 30 28 29 29 27 28 
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Siswa No Butir Atas Total X 
21 22 23 24 25 
1 0 0 0 0 0 13 
2 1 1 1 1 0 15 
3 0 1 0 1 1 21 
4 0 0 1 1 1 17 
5 1 1 0 1 1 22 
6 0 1 1 1 1 22 
7 1 1 0 1 1 22 
8 1 1 0 1 1 23 
9 1 1 0 0 1 21 
10 1 1 0 1 1 21 
11 1 0 0 0 1 13 
12 1 1 0 1 1 24 
13 1 1 0 1 1 18 
14 1 1 0 1 1 21 
15 1 1 0 1 1 22 
16 0 1 1 1 0 13 
17 1 1 0 1 1 23 
18 1 1 0 1 1 17 
19 0 0 1 1 0 14 
20 1 1 0 1 1 21 
21 1 1 0 1 1 20 
22 1 1 0 1 1 22 
23 1 1 1 0 0 23 
24 1 1 0 1 1 22 
25 0 0 0 1 0 14 
26 1 1 1 1 1 22 
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Siswa No Butir Atas Total X 
21 22 23 24 25 
27 1 1 1 0 0 23 
28 1 1 0 1 1 22 
29 1 1 1 0 1 20 
30 0 0 0 1 1 11 
31 0 0 0 0 0 12 
32 1 1 0 0 0 5 
33 1 1 1 1 1 22 
34 1 0 1 1 0 14 
35 1 1 0 0 0 14 
36 0 0 1 1 0 13 
ƩX 26 27 12 27 24 662 
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Siswa No Butir Bawah 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
21 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
25 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
26 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
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Siswa No Butir Bawah 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
30 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
31 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
32 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
33 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
35 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
36 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
ƩX 28 28 30 25 28 30 27 23 28 26 
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Siswa No Butir Bawah 
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
4 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
8 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
11 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
12 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
15 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 Q 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
20 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
21 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
24 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
25 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Siswa No Butir Bawah 
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
27 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
31 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
32 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
35 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
36 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
ƩX 23 26 18 21 18 22 25 27 29 15 
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Siswa No Butir Bawah  
46 47 48 49 50 Total y 
1 1 0 1 0 1 18 
2 0 0 0 1 1 16 
3 0 0 1 0 1 20 
4 1 0 0 0 0 13 
5 1 0 1 0 1 21 
6 1 0 1 0 1 19 
7 0 1 0 1 0 18 
8 0 0 0 1 1 17 
9 0 0 0 1 1 20 
10 1 0 1 0 1 19 
11 0 1 1 1 1 13 
12 0 0 0 1 1 17 
13 0 0 0 0 0 3 
14 0 0 0 1 1 19 
15 1 1 0 1 1 20 
16 1 1 1 1 1 17 
17 1 0 1 0 1 21 
18 0 0 0 0 0 2 
19 1 1 1 1 1 15 
20 0 0 1 1 1 15 
21 0 1 1 0 1 12 
22 1 0 1 0 1 21 
23 1 1 1 1 1 24 
24 0 0 0 1 1 15 
25 0 1 1 0 1 10 
26 1 1 1 1 0 21 
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Siswa No Butir Bawah  
46 47 48 49 50 Total y 
27 1 1 1 1 1 21 
28 1 0 0 0 0 19 
29 1 1 1 1 0 20 
30 0 0 0 1 1 14 
31 0 0 0 1 1 11 
32 0 0 0 1 1 11 
33 1 1 1 1 1 22 
34 0 1 1 1 0 19 
35 0 1 1 0 1 18 
36 0 1 1 0 1 17 
ƩX 16 15 21 21 28 598 
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Lampiran 3.7 Contoh Perhitungan Uji Reliabilitas 
 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 13 18 169 324 234 
2 15 16 225 256 240 
3 21 20 441 400 420 
4 17 13 289 169 221 
5 22 21 484 441 462 
6 22 19 484 361 418 
7 22 18 484 324 396 
8 23 17 529 289 391 
9 21 20 441 400 420 
10 21 19 441 361 399 
11 13 13 169 169 169 
12 24 17 576 289 408 
13 18 3 324 9 54 
14 21 19 441 361 399 
15 22 20 484 400 440 
16 13 17 169 289 221 
17 23 21 529 441 483 
18 17 2 289 4 34 
19 14 15 196 225 210 
20 21 15 441 225 315 
21 20 12 400 144 240 
22 22 21 484 441 462 
23 23 24 529 576 552 
24 22 15 484 225 330 
25 14 10 196 100 140 
26 22 21 484 441 462 
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No X Y X2 Y2 X.Y 
27 23 21 529 441 483 
28 22 19 484 361 418 
29 20 20 400 400 400 
30 11 14 121 196 154 
31 12 11 144 121 132 
32 5 11 25 121 55 
33 22 22 484 484 484 
34 14 19 196 361 266 
35 14 18 196 324 252 
36 13 17 169 289 221 
Jumlah 662 598 12930 10762 11385 
N 36     
 
∑ X  = 662 
∑ Y  = 598 
∑ X2 = 12930 
∑ Y2 = 10762 
∑ XY = 11385 
N = 36 
 
rXY=
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑     ∑     {  ∑    – ∑   }
 
= 
     385            
√      2930          {     0762 –      }
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= 
     
     
 
 = 0,490 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
    ⁄
 
 ⁄
       ⁄
 
 ⁄  
 
    = 
          
         
 
= 0,657 
rtabel = 0,329 
rhitung= 0,657 
Kesimpulan: 
r hitung (0,657) > r tabel (0,329), artinya tes hasil belajar mata pelajaran 
SKI dinyatakan reliabel 
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Lampiran 3.8 : Tes Hasil Belajar SKI Sesudah Uji Coba   
Untuk menguji pemahaman kalian, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dan benar ! 
1. Kapan Dinasti Al-Ayyubiah berkuasa… 
a. 1171-1250 M 
b. 1172-1250 M 
c. 1173-1250 M 
d. 1171-1351 M 
2. Pendiri Dinasti Ayyubiah adalah…. 
a. Nuruddin Zanki    
b. Shalahuddin Al-Ayyubi 
c. Imaduddin  Zanki  
d. Al-Malik 
3. Bani Ayyubiyah berasal dari keturunan suku…. 
a. Kurdi   
b. Asmat 
c. Melayu 
d. D.Baduwi 
4. Pada saat menjadi perdana menteri  Shalahuddin Al-Ayyubi bergelar…. 
a. Al Malik An Nasir  
b. Al Malik Al Ghoni 
c. Al Malik Al Qowiy  
d. Al Malik Asy Suja' 
5. Pada saat Shalahuddin Al Ayyubi diangkat sebagai perdana menteri berusia.... 
a. 28 tahun 
b. 36 tahun 
c. 32  tahun 
d. 38  tahun 
6. Jabatan yang diberikan oleh khalifah Al Adid kepada Shalahuddin Al Ayyubi 
adalah… 
a. pertimbangan agung           
b. Perdana Menteri 
c. Pembantu  Wazir      
d. intelegen 
7. Terpilihnya Shalahuddin Al Ayyubi menjadi penguasa setelah wafatnya .... 
a. Al Malik  
b. Al Aziz     
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c. Al Makmun    
d. Al Adid 
8. Yang bukan termasuk penguasa Al-Ayyubiyah yang terkenal adalah .... 
a. Shalahuddin Al-
Ayyubi    
b. Al-Adid I   
c. Al-Kamil    
  
d. Al-Aziz 
9. Shalahuddin Al-Ayyubi wafat pada tahun 1193 M di kota…. 
a. Damaskus    
b. Paletina      
c. Baghdad      
d. Hejaz 
10. Wilayah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah adalah sebagai berikut, kecuali.... 
a. Mesir 
b. Andalusia 
c. Syam 
d. Pelestina 
11. Panglima perang yang memimpin ekspansi militer ke mesir untuk membantu 
Dinasti Fatimiyah menyelesaikan pemberontakan adalah... 
a. Salahuddin al-Ayyubi 
b. Amaduddin Zanki 
c. Nuruddin Zanki 
d. Asaduddin Syirkuh 
12. Pada tahun 1167 M, Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi kembali memasuki Mesir 
Untuk menghadapi tentara Salib yang dipimpin oleh.... 
a. Amauri 
b. Baldwin 
c. Clement 3 
d. Guy de Lusignan 
13. Seorang bekas kepala rumah tangga Khalifah al-Adid yang memberontakan 
kepada Salahuddin Yusuf al-Ayubbi adalah.... 
a. Zanki 
b. Syekh Sinan 
c. Hajib 
d. Ismail 
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14. Di bawah ini adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh Salahuddin Yusuf 
al-Ayyubi dalam membangun pemerintahan, kecuali.... 
a. Menggantikan mazhab negara dari mazhab Syi’ah menjadi mazhab Suni 
b. Mengganti pegawai-pegawai yang korup 
c. Membangun Bendungan Aswan 
d. Mengembangkan Universitas al-Azhar 
15. Pemberontakan kaum Assasin dipimpin oleh.... 
a. Al-Malik 
b. Syekh Sinan 
c. Hajib 
d. Nurduddin Zanki 
16. Salah seorang raja dari Eropa yang terlibat dalam Perang Sabit melawan 
Salahuddin Yusuf al-Ayyubi adalah.... 
a. Charlemagne 
b. Philip 2 
c. Cyrus Agung 
d. Darrus Angung 
17. Setelah perdamaian dengan tentara Salib, Salahuddin yusuf al-Ayyubi 
memindahkan ibu kota pemerintahan ke.... 
a. Tripoli 
b. Madinah 
c. Qairawan 
d. Damaskus 
18. Seorang ahli sejarah yang datang untuk mengajar al-Azhar pada masa Bani 
Ayyubiyah adalah.... 
a. Abul Qasim al-Manfakubi 
b. Hasan bin Khatir al-Farisi 
c. Syamsuddin Khallikan 
d. Abu Abdullah muhammad bin Barakat 
19. Khalifah al-Mua’izz Lidinillah mendirikan al-Azhar dibantu oleh.... 
a. Jauhariyah 
b. Maliksyah 
c. Salahuddin yusuf al-Ayyubi 
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d. Jauhar as-Siqily 
20. Al-Azhar menjadi pusat ilmu pengetahuan pada masa sultan ... dari Dinasti 
Ayyubiyah. 
a. Al-Mu’izz Lidinillah 
b. Al-Aziz Imaduddin 
c. Ibnu Killis 
d. Muhammad bin Nu’man 
21. Ilmuwan besar muslim pada masa Dinasti Ayyubiyah adalah.... 
a. Ibnu Rusyd 
b. Ibnu Sina 
c. Al-Qarafi 
d. Al-Mawardi 
22. Untuk memperkuat pertahanan dalam negeri, Sultan Salahuddin Yusuf al-
Ayyubi membangun benteng.... 
a. Qa’atul Jabal 
b. Birkatul Halazun 
c. Diwamul Hard 
d. Diwanul Wizarah 
23. Bangunan Suci kaum muslimin di kota Yerusalam adalah.... 
a. Masjid al-haram 
b. Masjid al-Azhar 
c. Bait 
d. Baitul Maqdis 
24. Dahulu, lembaga pendidikan  tinggi disebut…. 
a. Halaqah     
b. hanqa         
c. Zawiyah   
d. Madrasah 
25. Masjid Al-Azhar didirikan oleh dinasti…. 
a. Al-Ayyubi yah    
b. Fathimiyah      
c. Abbasiyah   
d. Umayyah 
26. Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi  berhasil menaklukan al-Adid penguasa terakhir 
dari dinasti Fathimiyah pada tahun … 
a. 1170 M      
b. 1172 M      
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c. 1171 M  
d. 1173 M 
27. Komandan  pasukan di kota Ba’labak yang tak lain adalah ayah dari 
Salahuddin Yusuf Al-Ayyubi   bernama… 
a. Rasyiddin Sinan     
b. Nuruddin Zangi 
c. Najmuddin bin Ayyub 
d. Ayyub 
28. Ilmuwan muslim yang terkenal di bidang Hadits dan perannya dalam 
kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah 
adalah… 
a. Al Hufi 
b. Hasan bin Khair al-
Farisi 
c. Abu Abdullah al-Quda’i 
d. Abu Abdullah 
Muhammad bin Barakat 
29. Salah satu ibrah yang dapat diambil dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Shalahuddin Yusuf al-Ayyubi… 
a. Semangat dalam 
berperang 
b. Berjiwa social di 
lingkup keluarga 
c. Keteguhan dalam 
mempertahankan akidah 
d. Motivasi belajar tinggi 
30. Salah satu contoh keperwiaraan Shalahuddin Yusuf al-Ayyubi adalah… 
a. Menjaga perekonomian 
keluarga 
b. Menentang kebathilan 
c. Memaafkan kawan 
d. Mengambil sebagian 
kekayaan Negara 
31. Dibawah ini yang bukan termasuk khalifah yang paling terkenal di masa 
Dinasti Ayyubiyah adalah…. 
a. Malik al-Adil Saifuddin 
b. Malik al-Kamil 
Muhammad 
c. Shalahuddin al-Ayyubi 
d. Malik al-Mansyur 
Nasiruddin 
32. Dimasa Dinasti Ayyubiyah terdapat beberapa kemajuan-kamajuan yang 
diraih, kecuali…. 
a. Kemajuan di bidang 
pendidikan 
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b. Kemajuan di bidang 
Ekonomi dan 
Perdagangan 
c. Kemajuan di bidang 
Militer dan Sistem 
Pertahanan 
d. Kemajuan di bidang 
admistrasi dan 
pembukuan 
33. Sifat dan ketauladanan yang patut di contoh dari khalifah Shalahuddin 
Yusuf  al- Ayyubih adalah.. 
a. Toleransi 
b. Pesimis 
c. Tidak mau mendengar pendapat orang lain 
d. Sombong 
34. Rumah sakit kedua yang didirikan di Damaskus adalah…. 
a. Rumah  sakit al-Walid          
b. Rumah sakit al-Nuri   
c. Rumah sakit al-Ha d         
d. Rumah sakit Bagdad 
35. Universitas Al-Azhar terletak di Negara…. 
a. Arab Saudi  
b. Mesir   
c. Suriah   
d. Palestina 
36. Nama dokter pribadi Shalahuddin Al-Ayyubi  yang beragama Yahudi 
adalah…. 
a. Abdul Latif  
b. Jauhar al-Saqili 
c. Ibnu Maymun    
d. Abul Qasim 
37. Penamaan Ayyubiah pada Dinasti Ayyubiah dinisbahkan kepada nama 
belakang Shalahuddin  yang diambil dari nama kakeknya, yaitu…. 
a. Yusuf         
b. Ayyub       
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c. Sholeh        
d. Al-Ayyub 
38. Sebelum erhatikanlah nama tokoh berikut! 
1. Ibnu Batiar 
2. Abu Abdullah Muhammad al-Idrisi 
3. Al-Busyiri 
4. Abdul Latif al-Bagdadi 
Tokoh-toh di atas yang tidak termasuk ilmuwan di bidang pertanian adalah 
nomor … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
39. Dinasti Al-Ayyubiyah didirikan pada … 
a. Tahun 567 H/1171 M 
b. Tahun 568 H/1172 M 
c. Tahun 564 H/1163 M 
d. Tahun 570 H/1174 M 
 
40. Suara azan kembali menggema di Masjidil-Aqsha pada … 
a. Tahun 1187 M 
b. Tahun 1132 M 
c. Tahun 1179 M 
d. Tahun 1145 M 
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Lampiran 3.9 : Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Sesudah Uji Coba 
No. No. No. No. 
1.A 11.B 21.D 31.C 
2.A 12.D 22.A 32.C 
3.B 13.A 23.C 33.A 
4.A 14.C 24.A 34.B 
5.C 15.C 25.D 35.D 
6.B 16.B 26.A 36.D 
7.D 17.A 27.D 37.A 
8.B 18.D 28.A 38.D 
9.A 19.B 29.B 39.B 
10.B 20.C 30.C 40.C 
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LAMPIRAN 4 
DATA PENELITIAN 
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Lampiran 4.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Diberikan Metode  
Pembelajaran Bermain Peran (Pretest) 
No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
25 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
31 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
32 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
35 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
3 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
5 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
6 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
11 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
12 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
13 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
16 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
24 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
25 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
28 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
29 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
30 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 
31 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
32 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
34 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
35 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
6 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
10 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
11 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
12 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
13 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
17 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
21 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
23 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
25 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
26 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
29 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
30 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
31 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
32 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
33 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
34 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
35 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
36 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 25 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 30 
4 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 25 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30 
6 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 26 
7 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 30 
8 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 34 
9 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 30 
10 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 26 
11 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 22 
12 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 26 
13 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 20 
14 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 34 
15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 30 
16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22 
17 1 q 1 0 1 1 0 1 1 1 30 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 
19 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 21 
20 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 30 
21 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 26 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
23 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 30 
24 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 30 
25 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 18 
26 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 30 
27 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 30 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
28 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 30 
29 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 30 
30 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 22 
31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 26 
32 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 15 
33 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 30 
34 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 26 
35 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 26 
36 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 22 
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Lampiran 4.2  Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah Diberikan Metode  
Pembelajaran Bermain Peran (Posttest) 
No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
31 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
32 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
34 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
35 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
235 
 
 
 
No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
25 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
31 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
32 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
33 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
34 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
7 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
19 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
20 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
25 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
26 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
237 
 
 
 
No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
27 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
31 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 
32 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
33 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
34 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
36 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 29 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 36 
4 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 27 
5 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 33 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 33 
8 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 34 
9 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 33 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
11 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 28 
12 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 35 
13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 27 
14 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 33 
15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 32 
16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
18 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 28 
19 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 23 
20 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 29 
21 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 30 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 38 
24 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 31 
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 30 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
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No. 
Responden 
Jawaban Butir Soal Total 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
27 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 32 
28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31 
31 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 19 
32 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
33 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
34 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 30 
35 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 31 
36 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 29 
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LAMPIRAN 5 
PENYAJIAN DATA 
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Lampiran 5.1 Penyajian Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Diketahui : 
Nilai tertinggi  : 95 
Nilai terendah  : 38 
N      : 36 
a. Menentukan jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + 3,3 . 1,5   
K = 5,95 
K = 6 (dibulatkan) 
 
b. Menentukan rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 95- 38 
R = 57 
 
c. Menentukan panjang kelas 
P = R : K 
P = 57 : 6 
P = 9,5 
P = 9 (dibulatkan) 
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d. Tabel distribusi frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
 
e. Data frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran 
7.           1. Tinggi 
=         s/d    + 3 SD 
= 65,2778 + 1. 11, 6155 
s/d 65,2778 + 3. 11.6155 
= ≥ 76,8933 s/d 100,1243 
Dibulatkan menjadi 
= ≥77 s/d 100 
 
= 4/36 x 100% 
= 11,1111111% 
2. Sedang 
=   - 1 SD s/d    + 1 SD 
 = 65,2778 – 1. 11, 6155 
s/d ≤ 65,2778 + 1. 11, 
6155 
= ≥ 53,6623 s/d ≤ 
77,8933 
Dibulatkan menjadi 
 = ≥ 54 s/d ≤  78 
= 27/36 x 100% 
= 75% 
3. Rendah 
= ̅  – 3 SD s/d  ̅- 1 SD 
= 65,2778 – + 3. 
11.6155 s/d 65,2778 – 1. 
11, 6155 
≤ 30,4313 s/d  53,6623 
Dibulatkan menjadi ≤ 
30 s/d 54 
 
= 5/36 x 100% 
= 13,8888889% 
 
No Interval fi xi fi.xi
1 38-47 3 42.5 127.5
2 48-57 6 52.5 315
3 58-67 9 62.5 562.5
4 68-77 15 72.5 1087.5
5 78-87 2 82.5 165
6 88-97 1 92.5 92.5
Jumlah 36 405 2350
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f. Tabel data frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
No Ketentuan Interval F Presentase (%) Kategori 
1         s/d    
+ 3 SD 
78 - 100 4 11,11% Tinggi 
2   - 1 SD s/d    
+ 1 SD 
54 – 77 27 75% Sedang 
3  ̅  – 3 SD s/d  
 ̅- 1 SD 
30 – 54 5 13,89% Rendah 
   36 100%  
 
g. Diagram frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sebelum Diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran  
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Lampiran 5.2 Penyajian Data Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Diketahui : 
Nilai tertinggi  : 98 
Nilai terendah  : 48 
N      : 36 
a. Menentukan jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 36 
K = 1 + 3,3 . 1,5   
K = 5,95 
K = 6 (dibulatkan) 
 
b. Menentukan rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 98- 48 
R = 50 
 
c. Menentukan panjang kelas 
P = R : K 
P = 50 : 6 
P = 8,3 
P = 8 (dibulatkan) 
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d. Tabel distribusi frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
N0 Interval fi xi fi.xi 
1 48-56 2 52 104 
2 57-65 2 61 122 
3 66-74 8 70 560 
4 75-83 13 79 1027 
5 84-92 8 88 704 
6 93-101 3 97 291 
  Jumlah 36 447 2808 
 
e. Data frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah Diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran 
1. Tinggi 
= ̅ + 1 SD s/d  ̅ + 3 SD 
= 78 + 1.11,133 s/d 78 + 
3.11,133 
= 78 + 11,133 s/d 78 + 
33,399 
= ≥ 89,133 s/d 111,399  
= Dibulatkan menjadi 
≥ 89 s/d 111 
 
= 8/36 x 100% 
= 22,2222222% 
2. Sedang 
= ̅ – 1 SD s/d  ̅ + 1 SD 
=78 – 1.11,133 s/d 78 + 
1.11,133 
=78 – 11,133 s/d 78 + 12, 
133 
= 66,867 s/d 90,133 
= Dibulatkan menjadi 
67 s/d 90 
 
=24/36 x 100% 
= 66,6666667% 
3. Rendah 
= ̅ – 3 SD s/d  ̅ – 1 SD 
= 78 – 3.11,133 s/d 78 – 
1.11,133 
= 78 – 33,399 s/d 78 – 
1.11,133 
= ≤  44,601 s/d 66, 867 
= Dibulatkan menjadi 
≤ 45 s/d 67 
 
= 4/36 x 100% 
= 11,1111111% 
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f. Tabel data frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah 
Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
No Ketentuan Interval F Presentase (%) Kategori 
1  ̅ + 1 SD s/d  ̅ + 
3 SD 
89 – 111 8 22,22% Tinggi 
2  ̅ – 1 SD s/d  ̅ + 
1 SD 
67 – 90 24 66,67% Sedang 
3  ̅ – 3 SD s/d  ̅ – 
1 SD 
45 – 63 4 11,11% Rendah 
   36 100%  
 
g. Diagram frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Sesudah Diberikan 
Metode Pembelajaran Bermain Peran 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS UNIT 
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Lampiran 6.1 Perhitungan Analisis Unit Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Sebelum Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
No Interval fi Xi fi.xi xi-X (xi-X)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 38-47 
3 
42.5 127.5 -22.78 518.83 
                
1,556.48  
2 48-57 
6 
52.5 315 -12.78 163.27 
                   
979.63  
3 58-67 
9 
62.5 562.5 -2.78 7.72 
                     
69.44  
4 68-77 
15 
72.5 1087.5 7.22 52.16 
                   
782.41  
5 78-87 
2 
82.5 165 17.22 296.60 
                   
593.21  
6 88-97 
1 
92.5 92.5 27.22 741.05 
                   
741.05  
  Jumlah  36 405 2350 13.33 1,779.63 4,722.22 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mean (Me) 
Diketahui:  
∑        = 2350 
∑     = 36 
                
∑      
∑    
  
    
  
  65,2778 
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
1/2 n = 18 
b  = 67,5 
n  = 36 
p  = 9 
F  = 18 
f  = 15 
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                      (
 
 
   
 
)  67 5  9 (
     
  
)  
= 67,5 + 9 (0/15) = 67,5 + 9 (0)  
= 67,5 + 0 = 67,5 
 
c. Modus (Mo) 
  Diketahui: 
     = 67,5 
     = 9 
  b1  = 15 – 9 = 6 
  b2  = 15 - 2 = 13 
                  (
  
     
)  67 5  9 (
6
6   3
) 
= 67,5 + 9 (6/19) = 67,5 + 9 (0,315789474) 
= 67,5 + 2.8410527 = 70.3421053 
 
d. Standar Deviasi 
  Diketahui: 
   ∑         ̅  
2
 = 4.722,22 
       = 35 
    √
∑             
     
  √
4 722 22
35
    6 55 
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Lampiran 6.2 Perhitungan Analisis Unit Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI 
Sesudah Diberikan Metode Pembelajaran Bermain Peran 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
N0 Interval Fi Xi fi.xi xi-X (xi-X)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 48-56 2 52 104 -26.00 676.00 1,352.00 
2 57-65 2 61 122 -17.00 289.00 578.00 
3 66-74 8 70 560 -8.00 64.00 512.00 
4 75-83 13 79 1027 1.00 1.00 13.00 
5 84-92 8 88 704 10.00 100.00 800.00 
6 93-101 3 97 291 19.00 361.00 1,083.00 
  Jumlah 36 447 2808 -21 1491 4338 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Diketahui:  
∑        = 2808 
∑     = 36 
           
∑      
∑    
  
    
  
  78 
b. Median  
Diketahui: 
1/2 n = 18 
b  = 74,5 
n  = 36 
p  = 8 
F  = 12 
f  = 13 
                (
 
 
   
 
)  74 5  8 (
     
  
)  
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= 74,5 + 9 (6/15) = 74,5 + 9 (0,133333333)  
= 74,5 + 9,6= 84,1 
 
c. Modus  
Diketahui: 
     = 74,5 
     = 8 
  b1 = 13 – 8 = 5 
  b2 = 13 - 8 = 5 
                (
  
     
)  74 5  8 (
5
5  5
) 
= 74,5 + 8 (5/10) = 74,5 + 8 (0,5) 
= 74,5 + 4 = 78.5 
 
d. Standar Deviasi 
Diketahui: 
   ∑         ̅  
2
 = 4338 
       = 35 
    √
∑             
     
  √
4338
35
     33 
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LAMPIRAN 7 
UJI PRASYARAT 
ANALISIS DATA  
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Lampiran 7.1 Uji Normalitas Data  Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI 
Sebelum Pemberian Metode Pembelajaran Bermain Peran 
1. Langkah uji coba normalitas hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sebelum pemberian metode pembelajaran bermain peran 
a. Menentukan jumlah interval. Pengujian dengan chi kuadrat jumlah 
kelas interval ditetapkan = 6 
b. Menentukan panjang kelas interval, i = 
     
 
 = 
     
 
 = 9,5 
dibulatkan menjadi 9 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel bantu 
untuk menghitung harga chi kuadrat hitung 
No Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 (Fo-Fh)2/Fh 
1 38-47 3 1 2 4 4 
2 48-57 6 5 1 1 0.2 
3 58-67 9 12 -3 9 0.75 
4 68-77 15 12 3 9 0.75 
5 78-87 2 5 -3 9 1.8 
6 88-97 1 1 0 0 0 
Jumlah 36 36 0 32 7.5 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 7.5 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung > χ
2
tabel dengan dk = 6 – 1 = 5, dengan taraf signifikan 5%  adalah  
11, 070 
χ2hitung  (7,5) > χ
2
tabel (11,070) 
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4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan 
bahwa harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% 
dan derajat kebebasan (dk) = 5, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel 
sebesar 11, 070. Dengan demikian maka χ2hitung (7,5) > χ
2
tabel (11,070), 
karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel, 
maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 7.2 Uji Normalitas Data  Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran SKI 
Sesudah Pemberian Metode Pembelajaran Bermain Peran 
1. Langkah uji coba normalitas hasil belajar pada mata pelajaran SKI 
sesudah pemberian metode pembelajaran bermain peran 
a. Menentukan jumlah interval. Pengujian dengan chi kuadrat jumlah 
kelas interval ditetapkan = 6 
b. Menentukan panjang kelas interval, , i = 
     
 
 = 
     
 
 = 8,3 
dibulatkan menjadi 8 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel bantu 
untuk menghitung harga chi kuadrat hitung 
No Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2
 (Fo-Fh)
2
/Fh 
1 48-56 2 1 1 1 1 
2 57-65 2 5 -3 9 1.8 
3 66-74 8 12 -4 16 1.333333333 
4 75-83 13 12 1 1 0.083333333 
5 84-92 8 5 3 9 1.8 
6 93-101 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36 0 40 10.01666667 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 10,01666667 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung > χ
2
tabel dengan dk = 6 – 1 = 5, dengan taraf signifikan 5%  
adalah  11, 070 
χ2hitung  (10,01666667) > χ
2
tabel (11,070) 
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4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan 
bahwa harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% 
dan derajat kebebasan (dk) = 5, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel 
sebesar 11, 070. Dengan demikian maka χ2hitung (10,01666667) > χ
2
tabel 
(11,070), karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi 
kuadrat tabel, maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 7.3 Uji Homogenitas Varians Data Hasil Belajar Mata 
Pelajaran SKI sebelum diberi Metode Pembelajaran Bermain Peran 
dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI setelah diberi Metode 
Pembelajaran Bermain Peran. 
 
F maksimum =
                
                
 
F maksimum =
       
       
 
F maksimum =1,088 
 
Kemudian Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang 
= 36-1 dan dk penyebut = 36-1 dengan taraf signifikan 5% diperoleh 
Ftabel = 1,7571. Perhitungan Fhitung  mendapatkan 1,088. Maka Fhitung 
(1,088) < Ftabel (1,7571). Hal ini berarti data hasil belajar mata pelajaran 
SKI sebelum pemberian metode pembelajaran bermain peran dan data 
hasil belajar mata pelajaran SKI setelah pemberian metode pembelajaran 
bermain peran dinyatakan homogen. 
 
 
 
 
 
258 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 8.1 Uji hipotesis 
 
 
 
  
Diketahui: 
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t = 6,643 
Keputusan Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan 
Kemudian dibandingkan thitung>ttabel (6,643  1,994) 
Keputusan  = Ha diterima 
Ha diterima  = terdapat pengaruh hasil belajar pada mata 
pelajaran SKI dengan pemberian metode pembelajaran 
bermain peran di MTs Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. 
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LAMPIRAN 9 
CURICULUM VITAE 
PENULIS, SURAT IZIN 
PENELITIAN, SURAT 
DISPOSISI DAN SURAT 
KETERANGAN 
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Lampiran 9.1 : 
 
CURICULUM VITAE PENULIS 
 
Nama     :Aan Agung Prasetyo 
Tempat/ Tanggal lahir  : Sukoharjo, 02 Maret 1997 
Agama     : Islam 
Email    : aanagungprasetyo126@gmail.com 
Alamat     : Mayang Rt. 03/03, Gatak, Sukoharjo 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyah Mayang : Tahun 2002 - 2003 
2. MIM Mayang   : Tahun 2003 – 2009 
3. SMP N 02 Kartasura :Tahun 2009 – 2012 
4. SMA N 02 Sukoharjo : Tahun 2012 – 2015 
5. IAIN Surakarta   : Tahun 2015 - Sekarang 
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Lampiran 9.2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
264 
 
 
 
 
Lampiran 9.3 
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Lampiran 9.4 
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